ANALISIS PENERAPAN MODEL THINK TALK WRITE BERBANTUAN
ZOOM MEETING PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA
DAN KORELASINYA DENGAN KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS SISWA

SKRIPSI

OLEH:
SITI MUNAWAROH
RSA1C117003

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA
JURUSAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JAMBI
2021






ANALISIS PENERAPAN MODEL THINK TALK WRITE BERBANTUAN
Z0O0OM MEETING PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA
DAN KORELASINYA DENGAN KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS SISWA

SKRIPSI

Diajukan Kepada
Universitas Jambi
Untruk Memenuhi Sebagian Syarat
Memperolah Gelar Sarjana Pendidikan Kimia

OLEH:
SITI MUNAWAROH
RSA1C117003

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA
JURUSAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS JAMBI
2021



HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING
Skripsi berjudul “Analisis Penerapan Model Think Talk Write Berbantuan Zoom Meeting
Pada Materi Larutan Penyangga Dan Korelasinya Dengan Kemampuan Berpikir Kiritis
Siswa” yang disusun oleh Siti Munawaroh, NIM RSA1C117003 telah diperiksa dan

disetujui untuk diujikan dalam siding Dewan Penguji

Jambi,  Juli 2021
Pembimbing I,

AL
Prof. Dr. rer. nat. Muhaimin, S.Pd., M.Si
NIP.197303222000031001

Jambi,  Juli 2021
Pembimbing Il

Prof. Dr. rer. nat. Asrial, M.Si
NIP. 196308071990031002




HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi ini berjudul “Analisis Penerapan Model Think Talk Write Berbantuan
Zoom Meeting Pada Materi Larutan Penyangga dan Korelasinya dengan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa” yang disusun oleh Siti Munawaroh, NIM

RSA1C117003 telah dipertahankan dihadapan Dewan Penguji pada tanggal

Tim Penguji
Ketua : Prof. Dr. rer. nat. Muhaimin, S.Pd., M. Si
Sekretaris : Prof. Dr. rer. nat. Asrial, M. Si
Anggota : 1. Dra. Wilda Syahri, M.Pd

2. Drs. Harizon, M.Pd
3. Afrida, S.Si., M.Si

Ketua Tim Penguji Sekretaris Tim Penguiji
W J

Prof. Dr. rer. nat. Muhaimin, S.Pd., M.Si Prof. Dr. rer. nat. Asrial, M.Si
NIP. 197303222000031001 NIP. 196308071990031002

Ketua Program Studi
Pendidikan Kimia PMIPA
FKIP Universitas Jambi

Aulia San ’8 T., M. Pd
NIP. 1982 08032008012015



MOTTO

“ Siapa Yang Menjauhkan Diri Dari Sifat Suka Mengeluh Maka Berarti Ia

Mengundang Kebahagiaan”

(Abu Bakar As-Shiddiq)

“ Berusaha semaksimal mungkin, jika lelah maka istirahatlah. Iringkan doa

disetiap langkah”

“ Carilah [lmu Dan Harta Supaya Kamu Bisa Memimpin. [lmu Akan
Memudahkanmu Memimpin Orang-Orang Diatas, Dan Harta Akan
Memudahkanmu Memimpin Orang Yang Berada Di Bawah”

(Ali Bin Abi Thalib)

“ Bermimpilah setinggi langit, jika engkau terjatuh, engkau akan jatuh diantara
bintang-bintang”

(Ir. Soekarno)

Kupersembahkan skripsi ini untuk ayahanda tercinta Syaifudin Zuhri dan Ibunda
tersayang Rusmiati dengan perjuangan, cinta dan kasih sayangnya yang telah
mengantarkanku dalam menuntut ilmu. Semoga aku dapat menjadi orang yang
lebih baik. Terimakasih atas dukungan dan kasih sayang yang telah diberikan
untuk anakmu dalam menggapai cita-cita.




PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama : Siti Munawaroh
NIM :RSA1C117003
Program Studi : Pendidikan Kimia

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi ini benar-benar karya
sendiri dan bukan merupakan jiplakan dari hasil penelitian pihak lain. Apabila
dikemudian hari terrbukti atau dapat dibuktikan bahwa skripsi ini merupakan
jiplakan atau plagiat, saya bersedia menerima sanksi dicabut gelar dan ditarik

ijazah.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab.

Jambi, 2021

Yang membuat pernyataan,

Materai

Rp
10000

Siti Munawaroh

RSA1C117003



ABSTRAK

Munawaroh, S., 2021. Analisis Penerapam Model Think Talk Write Berbantuan
Zoom Meeting Pada Materi Larutan Penyangga dan Korelasinya
Dengan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. Skripsi, jambi:
Program Studi Pendidikan Kimia, Jurusan Pendidikan
Matematika dan Ilmu Pengentahuan Alam, Fakultas Keguruan
dan limu Pendidikan, Universitas Jambi, Pembimbing I: Prof. Dr.
rer. nat. Muhaimin, S.Pd., M.Si, Pembimbing Il: Prof. Dr. rer. nat.
Asrial, M.Si

Kata Kunci: Model Think Talk Write berbantuan Zoom Meeting, Berpikir
Kritis, Larutan Penyangga

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi pembelajaran yang terjadi pada
siswa, dimana siswa yang cenderung kurang aktif dalam pembelajaran, rasa ingin
tahu yang minim yang cenderung kearah menghapal yang menyebabkan
kemampuan berpikir kritis siswa tidak berkembang dengan baik yang mana dalam
kurikulum 2013 siswa dituntut untuk mampu berpikir kritis. Maka sebab itu peneliti
mencoba menerapkan model Think Talk Write berbantuan Zoom Meeting.

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model
Think Talk Write berbantuan Zoom Meeting pada materi larutan penyangga dan
korelasinya dengan kemampuan berpikir kritis siswa di SMAN 10 Kota Jambi.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif korelasional dengan jenis
pendekatan campuran (Mix Method) jenis triangulasi konkuren.

Teknik pengambilan sampel yang dipakai yaitu Purposive Sampling, yaitu
kelas XI MIPA 4 sebagai kelas eksperimen. Instrumen penelitian berupa lembar
observasi penerapan model pembelajaran oleh guru dan siswa serta tes esai. Untuk
melihat korelasi penerapan model pembelajaran Think Talk Write dilakukan uji
korelasi Product Moment.

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan uji korelasi Product Moment
diketahui bahwa penerapan model Think Talk Write untuk sintak pendahuluan
diperoleh nilai rxy sebesar 0,53 untuk sintak Think (Berpikir) diproleh nilai ryy
sebesar 0,45 untuk sintak Talk (Berdiskusi) diperoleh nilai ryy sebesar 0,52 untuk
sintak Write (Menulis) diperoleh nilai rxy sebesar 0,42 dan untuk sintak penutup
diperoleh rxy sebesar 0,69. Untuk korelasi antara penerapan model Think Talk Write
berbantuan Zoom Meeting diperoleh nilai rxy sebesar 0,67 dengan kategori tingkat
hubungan “kuat”.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa model Think Talk Write berbantuan Zoom Meeting berjalan dengan baik dan
terdapat korelasi antara penerapan model Think Talk Write dengan kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi larutan penyangga dikelas X1 MIPA 4 SMAN 10
Kota Jambi.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Peran pendidikan dalam hidup dan kehidupan manusia terlebih dalam zaman
modern sekarang ini dikenal dengan abad cyhemetica, pendidikan diakui sebagai
suatu kekuatan (education as power) yang menentukan prestasi dan produktivitas
dibidang yang lain. Karena menurut Theodore Brameld bahwa pendidikan sebagai
kekuatan yang berarti kewenangan yang cukup kuat bagi kita, bagi rakyat banyak
untuk menentukan suatu dunia bagaimana yang Kkita inginkan dan bagaimana
mencapai dunia semacam itu, singkat nya seluruh aspek kehidupan memerlukan
proses pendidikan baik didalam maupun diluar lembaga formal. Pendidikan
berkenaan dengan fungsi luas mengenai pemeliharaan dan perbaikan kehidupan
suatu masyarakat, jadi pendidikan adalah suatu aktivitas social yang
memungkinkan masyarakat tetap ada dan berkembang (Anwar, 2015).

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serya keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara (Chairunnisa, 2018).

Maju atau mundurnya suatu bangsa dipengaruhi oleh mutu pendidikan dari
bangsa itu sendiri karena pendidikan yang tinggi dan berkualitas akan mampu
mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Didasarkan oleh

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai sistem pendidikan nasional,



bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya. Fungsi pendidikan yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa berdasarkan fungsi tersebut, maka guru menjadi penentu
keberhasilan misi pendidikan dan pembelajaran disekolah, komponen-komponen
yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan meliputi kurikulum, sarana
prasarana, guru siswa dan model pembelajaran yang tepat.

Kurikulum termasuk kedalam salah satu perangkat yang berkonstribusi untuk
memperbaiki sistem pembelajaran. maka dari itu pemerintah terus berupaya untuk
meningkatkan kualitas kurikulum yang ada. Kurikulum yang digunakan saaat ini
yakni kurikulum 2013 dimana dalam kurikulum ini diarahkan untuk
memberdayakan potensi yang dimiliki oleh peserta didik, agar dapat memiliki
kompetensi yang diharapkan maka diperlukan suatu upaya untuk menumbuhkan
juga mengembangkan antara sikap, pengetahuan dan keterampilan. Kualitas lain
yang harus dikembangkan kurikulum dan harus terealisasikan dalam proses
pembelajaran, seperti kreativitas, kemandirian, kerja sama, solidaritas,
kepemimpinan, empati, toleransi dan kecakapan hidup siswa guna membentuk
watak serta meningkatkan peradaban dan martabat bangsa (Hosnan, 2016).

Dimasa sekarang ini dunia digemparkan dengan adanya wabah yang
disebabkan oleh sebuah virus yaitu Covid-19, yang mana virus ini pertama kali
ditemukan di Wuhan, China dan virus ini dengan sangat cepat menyebar hampir
keseluruh dunia termasuk Indonesia. Dikarenakan virus ini sangat mudah menular

maka pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan untuk memberlakukan Social



Distancing dan PSBB. Dengan diberlakukannya kebijakan ini tantunya berdampak
terhadap semua aspek kehidupan termasuk pada aspek pendidikan. Dimana dalam
kebijakan ini pemerintah mengambil tindakan untuk menutup sekolah dan
melakukan pembelajaran dari rumah atau dikenal dengan pembelajaran secara
online ataupun daring.

Pembelajaran online merupakan pembelajaran jarak jauh yang dapat
dilakukan dengan menggunakan jaringan internet, dikarenakan hal ini peserta didik
dan pendidik hanya dapat melakukan proses pembelajaran melalui aplikasi online
seperti Zoom Meeting, Classroom, Google Meet. Akibatnya pendidik hanya akan
mengetahui kemajuan belajar siswa jika siswa merespon terhadap pengajaran, tugas
atau ujian yang diberikan oleh guru (Munir,2012).

Menurut Hagien dan Rahman (2020) ketika kita melakukan pembelajaran
secara online tentunya kita memerlukan media sebagai sarana untuk pembelajaran.
maka dari itu berbagai platform digunakan sebgai media pembelajaran disekolah
dan juga universitas. Diuniversitas sendiri terdapat berbagai platform yang
digunakan diantaranya Zoom Meeting, Classroom, Google Meet dan sebagainya.
Zoom Meeting merupakan media pembelajaran menggunakan video yang dapat
digunakan untuk menunjang kebutuhan komunikasi jarak jauh/online kapanpun dan
dimana pun. Aplikasi ini tidak hanya digunakan untuk pembelajaran saja tetapi juga
bias digunakan untuk perkantoran maupun urusan lainnya. Didalam aplikasi ini kita
dapay berkomunikasi langsung dengan siapapun lewat video dengan batasan waktu
empat puluh lima menit untuk akun gratis dan tanpa batas untuk akun berbayar.

Zoom meetings merupakan aplikasi meeting online dengan konsep screen

sharing. Aplikasi ini memungkinkan penggunanya bertatap muka dengan lebih dari



100 orang partisipan. Tidak hanya di PC atau laptop, aplikasi ini juga bisa diunduh
di smartphone. Sehingga mahasiswa yang sebagian besar memiliki perangkat
komunikasi smartphone menjadi pendukung dari pemanfaatan perkembangan
teknologi internet dalam pembelajaran. Perkembangan dan fungsi pada smartphone
diantaranya mampu mendukung komunikasi penggunanya dengan berbagai
aplikasi yang tersedia. Pemanfaatannya juga tidak sebatas berkirim pesan dan
menelepon. Perkembangan teknologi sudah banyak dimiliki dan digunakan oleh
hampir semua orang dilingkungan pendidikan. Pemanfaatan perkembangan
teknologi yang bisa dilakukan dengan smartphone antara lain: menggunakan
aplikasi pembelajaran, browsing, chatting, voice calling, dan video calling dengan
mudah, bebas, kapanpun dan di manapun tanpa harus tergantung komputer ataupun
laptop. Semua itu bisa dilakukan kapanpun tanpa perlu membawa alat yang banyak
dan berat, cukup memanfaatkan satu smartphone dengan berbagai fasilitas yang
dimilikinya. Pemanfaatannya apabila lebih diarahkan untuk mendukung
perkembangan pendidikan dalam hal ini yaitu proses komunikasi dan pemanfaatan
media dalam pembelajaran (Liu, dan llyas, 2020).

IImu kimia adalah cabang ilmu pengetahuan alam yang mempelajari struktur,
sifat-sifat materi, perubahan suatu materi menjadi lain, serta energy yang menyertai
perubahan materi. Kimia dipelajari tidak hanya bertujuan untuk menemukan zat-
zat kimia yang langsung bermanfaat bagi kesejahteraan umat manusia, namun ilmu
kimia juga digunakan untuk memahami berbagai peristiwa atau kejadian alam yang
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, mengatahui hakikat materi serta
perubahannya menanamkan metode ilmiah, serta dapat mengembangkan

kemampuan dalam mengajukan gasgasan-gagasan (Muhsin,dkk, 2019).



Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang telah dilakukan di
SMAN 10 Kota Jambi, diperoleh informasi bahwa selama proses pembelajaran
secara online atau daring ini guru memberikan materi atau menyampaikan materi
berupa LDS (Lembar Diskusi Siswa) melalui Whatss App, dan siswa hanya
menerima konsep, contoh soal, dan pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam LDS
tersebut, dan sesekali dilakukan metode tanya jawab. Guru mengatakan bahwa
selama proses pembelajaran daring atau online ini keaktifan siswa dalam
pembelajaran kurang terlihat, yang mana siswa menjadi bosan dan jenuh pada saat
proses pembelajaran. ketidakaktifan siswa dalam proses pembelajaran membuat
mereka kurang mengerti dan sulit untuk memahami materi yang dipelajari. Hal ini
dapat dilihat ketika guru mempersilahkan siswa untuk bertanya mengenai materi
yang sedang dipelajari, dimana hanya sedikit siswa yang bertanya. Pembelajaran
secara daring ini membuat siswa malas untuk mengeksplore pengetahuannya, hal
ini dapat dilihat pada saat pengumpulan tugas yang diberikan, kebanyakan siswa
hanya menyalin tugas temannya ataupun langsung menyalin dari google jawaban
yang ada tanpa dipelajari terlebih dahulu, hal ini berdampak terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa yang kurang berkembang.

Guru mengatakan adanya kesulitan yang dialami ketika mempelajari materi
larutan penyangga, dikarenakan rendahnya minat belajar siswa sehingga sulit untuk
memberikan pemahaman konsep kepada siswa. Hal ini juga diakibatkan oleh materi
larutan penyangga yang sifatnya kompleks dan menggunakan perhitungan-
perhitungan. pada materi larutan penyangga ini siswa dituntut untuk dapat
menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH, dan peran larutan penyangga yang tidak

bisa dilakukan dengan menghafal saja, sedangkan siswa masih belum begitu



memahami materi dengan baik. Selain itu permasalahan yang terjadi dalam kegitan
belajar mengajar yakni pembelajaran yang cenderung menyajikan materi secara
teoritik dan kurangnya praktik. Dikarenakan hal tersebut membuat siswa kurang
memahami akan materi pada larutan penyangga. Kurangnya rasa ingin tahu pada
pokok bahasan ini juga menjadi salah satu penyebabnya. Maka dari itu untuk
menghadapi permasalahan ini dibutuhkanlah suatu model pembelajaran yang
mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.

Guru merupakan salah satu sumber informasi didalam kelas dan siswa bekerja
juga berpacu pada contoh yang diberikan oleh guru. Siswa yang memperhatikan
dan mendengarkan penjelasan guru, menandakan bahwa siswa tersebut memiliki
kemampuan dalam mengaitkan informasi yang sudah ada dengan informasi yang
baru dalam menyelesaikan masalah.

Depdikbud 2013 mengatakan bahwa mata pelajaran kimia dalam kurikulum
2013 termasuk kedalam mata pelajaran peminatan matematika dan ilmu
pengetahuan alam, dimana kimia berhubungan dengan cara mencari tahu mengenai
fenomena alam secara sistematik, sehingga proses pembelajarannya bukan hanya
sekedar penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsepatau
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan proses penemuan. Mempelajari kimia
diharapkan siswa memperoleh pengalaman dalam menerapkan metode ilmiah
melalui percobaan ilmiah dan eksperimen, hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri
No0.23 Tahun 2006 mengenai Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan
untuk SMA yakni harus mampu menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis,

kreatif dan inovatif dalam pengambilan keputusan.



Berpikir kritis disebutkan sebagai salah satu kebutuhan kompetensi masa
depan yang harus dimiliki oleh siswa. Kemampuan berpikir kritis siswa merupakan
cara berpikir reflektif dan beralasan yang difokuskan pada pengambilan keputusan
untuk memecahkan masalah (Rahmadhani dan Novita, 2018).

Kecakapan hidup seseorang tidak terjadi dengan sendirinya tetapi melalui
suatu proses yang terus berlanjut. Dalam pembelajaran yang mengembangkan sikap
dan keterampilan berpikir kritis lebih melibatkan siswa aktif sebagai pemikir, bukan
seorang yang diajar. Untuk itu diperlukan pembelajaran yang memungkinkan siswa
melakukan observasi dan eksplorasi agar dapat membangun pengetahuannya
sendiri. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan sikap kritis siswa adalah model pembelajaran berbasis masalah
dengan strategi think talk write (Esterina,dkk, 2016).

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu cara yang akan dapat
memberikan kontribusi untuk bisa memecahkan berbagai masalah yang dialami
dalam kehidupan sehari-hari. Atas dasar itu, maka seharusnya guru memiliki
komitmen yang kuat untuk memaknai proses pembelajaran sebagai jalan menuju
pencapaian tujuan pendidikan yang tertuang dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS. Tujuan dan hakekat kurikulum,
proses belajar mengajar harus dipahami oleh guru sehingga siap untuk melakukan
proses pembelajaran. Guru sebagai orang yang berada di garis depan pendidikan
harus konsiten dan memaknai kurikulum secara utuh yang tercermin dalam
perencanaan pembelajaran (Suparya, 2018).

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang ditandai

dengan kemampuan mengidentifikasi asumsi yang diberikan, kemampuan



merumuskan pokok-pokok permasalahan, kemampuan menentukan akibat dari
suatu ketentuan yang diambil, kemampuan mendeteksi adanya bias berdasarkan
pada sudut pandang yang berbeda, kemampuan mengungkap data/definisi/teorema
dalam menyelesaikan masalah, dan kemampuan mengevaluasi argumen yang
relevan dalam penyelesaian suatu masalah.

Berpikir kritis harus memuat: (1) situasi yang tidak familiar di mana individu
tidak dapat dengan cepat memahami bagaimana menentukan solusi permasalahan;
(2) menggunakan pengetahuan awal, penalaran matematis dan strategi kognitif; (3)
generalisasi, pembuktian atau evaluasi; (4) berpikir reflektif yang melibatkan
pengkomunikasian solusi dengan penuh pertimbangan, memuat makna tentang
jawaban atau argumen yang masuk akal, menentukan alternatif untuk menjelaskan
konsep atau memecahkan persoalan dan atau membangkitkan perluasan untuk studi
lanjutnya.

Kemampuan berpikir Kritis dapat muncul dari serangkaian proses
memecahkan masalah yang dikemas menjadi pembelajaran berbasis masalah.
Selaian itu, berpikir kritis dapat dipadukan dengan kemampuan memanfaatkan
teknologi untuk mengakses, memanipulasi, menciptakan, menganalisis,
memanajemen, menceritakan dan mengkomunikasikan suatu informasi,
kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki
oleh peserta didik (Sani, 2018).

Think Talk Write merupakan model pembelajaran yang mendorong siswa
untuk berpikir, berbicara dan keudian menuliskan suatu topic tertentu. Think Talk
Write memperkenkan siswa untuk mempengaruhi dan memanipulasi ide-ide

sebelum menuangkannya dalam bentuk tulisan, dan Think Talk Write juga



membantu siswa dalam mengumpulkan dan mengambangkan ide-ide melalui
percakapan terstruktur. Sebagaimana dengan namanya, model ini memiliki sintak
yang sesuai dengan urutan didalamnya, yakni Think (berpikir), Talk (berbicara),
Write (menulis). Selain itu model Think Talk Write merupakan pembelajaran
dimana siswa diberikan kesempatan untuk memulai belajar dengan memahami
pemasalahan terlebih dahulu, kemudian terlibat secara aktif dalam diskusi
kelompok, dan akhirnya menuliskan dengan bahasa sendiri hasil belajar yang
diperolehnya. Model pembelajaran Think Talk Write adalah pembelajaran yang
dimulai dengan berpikir dengan bahasa bacaan, hasil bacaannya dikomunikasikan
dengan presentasi. Pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write ini akan
mendorong siswa aktif dalam pembelajaran dan aktif dalam kelompoknya.
Pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write ini dapat mengembangkan tulisan
dengan lancar dan dapat melatih bahasa sebelum dituliskan. Aktivitas berpikir,
berbicara dan menulis ini adalah satu bentuk aktivitas belajar mengajar yang
memberikan peluang kepada siswa untuk berpartisipasi aktif (Huda, 2013).

Didasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Model Think Talk Write
Berbantuan Zoom Meeting Pada Materi Larutan Penyangga Dan Korelasinya
Dengan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi masalah dalam penelitian ini

antara lain:
1.  Bagaimana penerapan model Think Talk Write berbantuan Zoom Meeting

pada materi larutan penyangga dikelas XI MIPA SMAN 10 Kota Jambi?
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Bagaimana korelasi penerapan model Think Talk Write berbantuan Zoom
Meeting dengan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi larutan
penyangga dikelas XI MIPA SMAN 10 Kota Jambi?

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas agar penelitian lebih terfokus dan

terarah, maka diperlukan pembatasan masalah. Batasan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1.

Kemampuan berpikir kritis yang diteliti yaitu memberikan penjelasan secara
ringkas, menyimpulkan, membuat penjelasan lebih lanjut dan mengatur

strategi dan taktik.

2. Kompetensi yang diteliti yaitu KD 3.12 menjelaskan prinsip Kerja,
perhitungan pH, dan peranan larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup.

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian ini

adalah:

1.  Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Think Talk Write pada
materi larutan penyangga berbantuan Zoom Meeting.

2. Untuk mengetahui korelasi penerapan model Think Talk Write terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa dengan berbantuan Zoom Meeting pada
materi larutan penyangga.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut:

1.  Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada

mata pelajaran kimia terutama pada materi larutan penyangga.
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2. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi masukan inovasi dan menjadi
alternative model pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar dan
dimaksudkan untuk membantu siswa dalam memahami materi larutan
penyangga.

3.  Bagi sekolah, diharapkan dapat meningkatkan mutu sekolah serta dapat
menerapkan model pembelajaran Think Talk Write.

4.  Bagi peneliti, sebagai sarana informasi dan referensi bagi peneliti selanjutnya
untuk menerapkan dalam kegiatan mengajar.

1.6 Defenisi Istilah
Dalam penelitian ini perlu dijelaskan beberapa istilah yang berhubungan

dengan judul penelitian untuk mengurangi adanya kesalahpahaman dalam

penafsiran, adapun istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:

1. Think Talk Write
Merupakan model pembelajaran yang digunakan untuk melatih keterampilan

peserta didik dan menenkankann kepada peserta didik untuk dapat

mengkomunikasikan hasil pemikirannya (Shoimin, 2017).

2. Berpikir kritis
Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang ditandai

dengan kemampuan mengidentifikasi asumsi yang diberikan, kemampuan

merumuskan pokok-pokok permasalahan, kemampuan menentukan akibat dari
suatu ketentuan yang diambil, kemampuan mendeteksi adanya bias berdasarkan
pada sudut pandang yang berbeda, kemampuan mengungkap data/definisi/teorema
dalam menyelesaikan masalah, dan kemampuan mengevaluasi argumen yang

relevan dalam penyelesaian suatu masalah (Sani, 2018).
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3. Zoom Meeting

Zoom Meeting merupakan aplikasi meeting online dengan konsep screen
sharing. Aplikasi ini memungkinkan penggunanya bertatap muka dengan lebih dari
100 orang partisipan. Tidak hanya di PC atau laptop, aplikasi ini juga bisa diunduh
di smartphone. Sehingga mahasiswa yang sebagian besar memiliki perangkat
komunikasi smartphone menjadi pendukung dari pemanfaatan perkembangan

teknologi internet dalam pembelajaran.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang mendukung tentang model Think Talk Write dilakukan oleh |
Ketut Suparya pada tahun 2018 dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Talk Write Terhadap Hasil Belajar Dan Kemampuan
Berpikir Kritis Pada Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar” tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mendeskripsikan perbedaan prestasi belajar siswa dan berpikir kritis
dalam mata pelajaran IPA dengan menggunakan Strategi Think Talk Write yang
dilanjutkan dengan pembelajaran konvensional. Analisis penelitian menggunakan
one way Manova menunjukkan: keterampilan berpikir kriti siswa yang mengikuti
model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional terbukti dari
nilai F untuk Wilks lambda yaitu nilai statistik F= 14,732 dengan tingkat
signifikansi kurang dari 0,05.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Esterina,dkk pada tahun 2016
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan Strategi
Think Talk Write Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan Sikap Kritis Siswa”
dengan tujuan melihat pengaruh penggunaan model pembelajaran berbasis masalah
dengan strategi think talk write terhadap kemampuan berpikir krtitis dan sikap kritis
siswa. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji MANCOVA Hasil analisis
data menunjukkan kemampuan berpikir kritis dan sikap kritis siswa yang diajar

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan strategi

13
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think talk write meningkat pada kategori sedang. Hasil uji MANCOVA diperoleh
nilai probabilitas kemampuan berpikir kritis 0,01 dan sikap Kritis.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Lukman Sani pada tahun 2018
dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Smp” dengan tujuan (1)
Mendeskripsikan rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa
yang diajar dengan model pembelajaran Think Talk Write dan siswa yang diajar
dengan model pembelajaran konvensional; (2) Mengetahui perbedaan rata-rata
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang diajar dengan model
pembelajaran Think Talk Write dan siswa yang diajar dengan model pembelajaran
konvensional. penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Hasil
penelitian menunjukan:(1) Rata-rata peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran Think Talk Write adalah
0,3925 (sedang) dan siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional
adalah 0,2933 (rendah); (2) Secara signifikan rata-rata peningkatan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa yang diajar dengan model pembelajaran Think Talk
Write lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan model
pembelajaran konvensional.

2.2 Belajar dan Pembelajaran

Belajar adalah sebuah kata yang tak asing didengar oleh telinga kita. Seperti
yang kita ketahui belajar merupakan interaksi yang dilakukan oleh pendidik dengan
peserta didik yang dilakukan dengan sadar, terencana yang dilakukan didalam dan
diluar ruangan, dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik.

Belajar adalah perubahan tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian
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kegiatan seperti membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan sebagainya.
Belajar akan lebih baik jika subjek belajar mengalami atau melakukannya. Belajar
juga merupakan suatu proses atau usaha seseorang yang dilakukan guna
mendapatkan perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
dari pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannnya, atau dengan
kata lain belajar adalah aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan
perubahan dalam dirinya melalui oelatihan-pelatihan atau berdasarkan
pengalaman-pengalamannya.

Belajar adalah upaya yang dilakukan dengan maksud untuk menguasai atau
mengumpulkan sejumlah pengetahuan. Dimana pengetahuan itu didapatkan dari
seseorang yang lebih tahu atau yang sekarang dikenal dengan sebutan guru atau
sumber-sumber belajar. Dalam belajar pengetahuan itu dikumpulkan sedikit demi
sedikit hingga akhirnya menjadi banyak. Orang yang memiliki banyak
pengetahuannya diidentifikasikan sebagai orang yang banyak belajar, sedangkan
orang yang pengetahuannya sedikit atau rendah diidentifikasi sebagai orang yang
sedikit belajar dan irang yang tidak berpengetahuan dipandang sebagai orang yang
tidak belajar. Menurut psikologi belajar, belajar merupakan suatu perubahan tigkah
laku dalam diri sesorang yang relative menetap sebagai hasil dari sebuah
pengalaman. Belajar pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi terhadap
semua situasi yang ada disekitar individu atau siswa. Belajar juga dapat dipandang
sebagai proses yang diarahkan pada pencapaian tujuan dan proses berbuat melalui
berbagai pengalaman yang diciptakan guru. Menurut sudjana belajar merupakan
proses melihat, mengamati dan memahami sesuatu, untuk mencapai keberhasilan

dalam kegiatan pembelajaran terdapat beberapa komponen yang harus
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dikembangkan oleh guru yaitu tujuan, materi, strategi dan evaluasi pembelajaran,
yang mana masing-masing komponen tersebut saling berkaitan dan mempengaruhi
satu sama lain (Haryanto, dan Suyono, 2014).

Pembelajaran dapat didefenisikan dari berbagai sudut pandang, salah
satunya dari sudut pandang behavioristic berdaasarkan sudut pandang ini
pembelajaran sebagai proses pengubahan tingkah laku siswa melalui
pengoptimalan lingkungan sebagai sumber stimulus belajar, beriringan dengan
banyaknya paham behavioristic yang dikembangkan para ahli, pembelajaran
ditafsirkan sebagai upaya pemahiran keterampilan melalui pembiasaan siswa secara
terperinci dan bertahap dalam memberikan respon atau stimulus yang diterimanya
yang diperkuat oleh tingkah laku yang patut dari pengajar. Pembelajaran
berdasarkan sudut pandang kognitif dedefenisikan sebagai proses belajar yang
dibangun oleh guru untuk mengemangkan Kkreativitas berpikir yang dapat
meningkatkan kemaampuan siswa dalam mengontruksi pengetahuan baru sebagai
usaha peningkatan penguasaaan materi yang baik terhadap materi pelajaran.
Pembelajaran dari sudut teori interaksional didefenisikan ssebagai proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar
(Haryanto, dan Suyono, 2014).

Pembelajaran merupakan pemberdayaan siswa yang dilaksanakan melalui
interaksi perilaku pengajar dan perilaku siswa baik di ruangan maupun diluar
ruangan atau kelas. Dikarenakan proses pembelajaran merupakan pemberdayaan
peserta didik, maka penekanannya bukan hanya sekedar penguasaan pengetahuan
tentang apa yang diajarkan, sehingga tertanam dan berfungsi sebagai penguat

nurani dan dihayati serta dipraktekkan oleh siswa. Pembelajaran sebagai perubahan
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dalam kemampuan, sikap atau perilaku siswa yang relative permanen atau tetap
sebagai akibat dari pengalaman atau pelatihan. Perubahan prilaku yang berlangsung
singkat dan selanjutnya kembali ke semula menunjukkan belum terjadinya
peristiwa pembelajaran, walaupun terjadi pengajaran. Seorang guru memiliki tugas
untuk membuat proses pembelajaran pada siswa secara efektif. Selaian memiliki
focus pada pola pikir siswa pembelajaran juga harus memiliki kemampuan untuk
berbuat sesuatu menggunakan konsep  dan prinsip keilmuan yang telah
dikuasainya.
2.3  Teori Belajar
2.3.1 Teori belajar Konstruktivisme

Teori ini mengatakan bahwa usaha mengembangkan manusia dan
masyarakat yang mempunyai kepekaan, mandiri, bertanggung jawab, akan dapat
mendidik dirinya sendiri sepanjang hayat, dan mampu berkolaborasi dalam
memecahkan masalah, dimana diperlukannya layanan pendidikan yang dapat
melihat hubungan antara ciri-ciri manusia tersebut, dengan praktik-praktik
pendidikan dan pembelajaran untuk mewujudkannya. Teori konstruktivisme
memberikan pandangan bahwasannya belajar merupakan usaha pemberian makna
oleh siswa kepada pengalamanya melalui asimilasi dan akomodasi yang menuju
pada pembentukan struktur kognitifnya, yang memungkinkannya mengarah pada
tujuan tersebut. Oleh sebab itu pembelajaran diusahakan agar dapat memberikan
kondisi terjadinya proses pembentukan tersebut secara optimal pada siswa (Rahman
dan Amri, 2014).

Konstruktivisme adalah sebuah filosofi pembelajaran yang diandasi premis

bahwa dengan merefleksikan pengalaman, kita membangun, mengkonstruksi
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pengetahuan pemahaman Kita tentang dunia tempat kita hidup. Setiap kita akan
menciptakan hukum dan model mental kita sendiri, yang kita pergunakan untuk
menafsirkan dan menerjemahkan pengalaman. Belajar, dengan demikian, semata
semata sebagai proses pengaturan model mental seseorang untuk mengakomodasi
pengalaman-pengalaman baru (Haryanto,dan Suyono, 2014).

Konstruktivisme merupakan salah satu filsafat pengetahuan yang
menekankan bahwa pengetahuan seseorang adalah hasil dari konstrukssi atau
bentukan orang itu sendiri. Pengetahuan yang dibangun oleh siswa tergantung pada
pengetahuan dan pengalaman mereka sebelumnya melalui interaksi social dan
penggunaan bahasa. Konstruktivis berkaitan dengan pendekatan pemprosesan
informasi untuk pembelajaran dimana merangkum ide tentang bagaimana cara
individu menggunakan keahlian pemprosessan informasi untuk berpikir secara
konstruktivis. Proses konstruksi pengetahuan secara personal oleh piaget atau
sosiokultural oleh vygotsky, keduanya sama-sama mengimplikasikan keaktifan
siswa dalam belajar, yang menjadi pembeda keduanya vyaitu piaget lebih
menekankan pada pentingnya keaktifan individu, sedangkan yang satu lebih
menekankan pentingnya sosiokultural. Hal ini selaras dengan model blended
learning yang mendorong pembelajaran berpusat kepada siswa dan guru sebagai
fasilitator (Asmendri, dan Sari, 2018).

a.  Teori Belajar Piaget

Paradigma kontruktivistik oleh Jean Piaget melandasi timbulnya strategi
kognitif, disebut meta cognition. Meta cognition merupakan keterampilan yang
dimiliki oleh siswa dalam mengatur dan mengontrol proses berpikirnya, Meta

cognition meliputi empat jenis keterampilan, yaitu:
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1. Keterampilan Pemecahan Masalah (Problem Solving) yaitu:

Keterampilan individu dalam menggunakan proses berpikirnya untuk
memecahkan masalah melalui pengumpulan fakta-fakta, analisis informasi,
menyusun berbagai alternatif pemecahan, dan memilih pemecahan masalah yang
paling efektif.

2. Keterampilan Pengambilan Keputusan (Decision making), yaitu:

Keterampilan individu dalam menggunakan proses berpikirnya untuk memilih
suatu keputusan yang terbaik dari beberapa pilihan yang ada melalui pengumpulan
informasi.

3. Keterampilan Berpikir Kritis (Critical thinking) yaitu :

Keterampilan individu dalam menggunakan proses berpikirnya untuk
menganalisa argumen dan memberikan interpretasi berdasarkan persepsi yang benar
dan rasional, analisis asumsi dan bias dari argument, dan interpretasi logis.

4, Keterampilan Berpikir Kreatif (Creative thinking) yaitu :

Keterampilan individu dalam menggunakan proses berpikirnya untuk
menghasilkan gagasan yang baru, konstruktif berdasarkan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip yang rasional maupun persepsi, dan instuisi individu.

Piaget menyatakan bahwa struktur kognitif anak meningkat sesuai dengan
perkembangan usianya, bergerak dari sekadar refleks-refleks awal seperti menangis
dan menyusui, menuju aktivitas mental yang kompleks. Dasarnya tentu saja teori
perkembangan kogpnitif, sehingga beberapa konsep pokok seperti skema, asimilasi dan
akomodasi tetap relevan karena memang teori kognitivisme Piaget memiliki
kesinambungan hubungan dengan teori konstruktivisme (Suyono, dan Hariyanto,

2014).
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Menurut Trianto (2007), Perkembangan kognitif sebagian besar ditentukan oleh
manipulasi dan interaksi aktif anak dengan lingkungan. Pengetahuan datang dari
tindakan. Piaget yakin bahwa pengalaman-pengalaman fisik dan manipulasi
lingkungan penting bagi terjadinya perubahan perkembangan. Teori perkembangan
Piaget mewakili konstruktivisme, yang memandang perkembangan kognitif sebagai
suatu proses dimana anak aktif membangun sistem makna dan pemahaman realitas
melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi-interaksi mereka.

b.  Teori Vygotsky

Vygotsky berkeyakinan bahwa perkembangan tergantung baik pada faktor
biologis menetukan fungsi-fungsi elementer memori, atensi, persepsi, dan stimulus-
respon, faktor sosial sangat penting artinya bagi perkembangan fungsi mental lebih
tinggi untuk pengembangan konsep, penalaran logis, dan pengambilan keputusan.
Menurut Vygotsky bahwa proses pembelajaran akan terjadi jika anak bekerja atau
menangani tugas-tugas yang belum dipelajari, namun tugas-tugas tersebut masih
berada dalam jangkauan mereka disebut dengan zone of proximal development, yakni
daerah tingkat perkembangan sedikit di atas daerah perkembangan seseorang saat ini.
Vygotsky yakin bahwa fungsi mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul dalam
percakapan dan kerja sama antar individu sebelum fungsi mental yang lebih tinggi itu
terserap ke dalam individu tersebut (Trianto, 2007).

2.3.2 Teori Belajar Komunikasi

Kata “komunikasi* berasal dari kata latin cum, yaitu kata depan yang berarti
dengan dan bersama dengan, dan unus, yaitu kata bilangan yang berarti satu. Dari
kedua kata itu terbentuk kata benda communion yang dalam bahasa inggris
menjadicommunion dan berarti kebersamaan, persatuan, gabungan, pergaulan,

pergaulan, hubungan. Untuk ber- communio, diperlukan usaha dan kerja. Dari kata
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tersebut dibuat kata kerja communicare yang berarti membagi sesuatu dengan
seseorang, memberikan sebagian kepada seseorang, tukar-menukar, membicarakan
sesuatu dengan seseorang, memberitahukan sesuatu kepada seseorang, bercakap-
cakap, bertukar pikiran, berhubungan, berteman. Kata kerja communicare itu pada
akhirnya dijadikan kata kerja benda communication, atau bahasa inggris
communication, dan dalam bahasa indonesia diserap menjadi komunikasi.
Berdasarkan berbagai arti kata communicare yang menjadi asal kata komunikasi,
secara harfiah komunikasi berarti pemberitahuan, pembicaraan, percakapan,
pertukaran pikiran, atau hubungan.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah: suatu proses
penyampaian pesan dari sumber pesan (komunikator) kepada penerima pesan
(komunikan) baik secara lisan maupun tulisan untuk mengubah sikap, pendapat, atau
perilaku orang lain. Proses pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi,
penyampaian pesan dari pengantar ke penerima. Pesan yang disampaikan berupa isi
atau ajaran yang dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi, baik verbal
(komunikasi yang menggunakan kata-kata secara lisan maupun tulisan dengan secara
sadar dilakukan oleh manusia untuk berhubungan dengan manusia lain), maupun non
verbal (komunikasi yang tidak menggunakan kata-kata seperti komunikas dengan
gerakan tubuh, sikap tubuh, kontak mata dan ekspresi wajah). Proses ini dinamakan
encoding. Sedangkan penafsiran simbol- simbol komunikasi tersebut oleh siswa
dinamakan decoding. Berikut ini ada tiga pola komunikasi yang terjadi dalam kelas
antara lain:

a.  Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah
Dalam komunikasi satu arah siswa cenderung pasif, guru berperan sebagai

pemberi aksi yaitu sebagai sumber informasi sedangkan siswa hanya berperan sebagai
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penerima aksi yaitu penerima informasi. Pola komunikasi seperti ini, tidak melibatkan

siswa aktif dalam pembelajaran karena pembelajaran lebih berpusat pada guru

(teacher centre) dimana guru mendominasi proses pembelajaran yang berlangsung.

b.  Komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi dua arah
Dalam komunikasi dua arah, guru dan siswa mempunyai peran yang sama. Guru

dan siswa dapat saling memberi dan menerima informasi. Kegiatan siswa dan guru

relatif sama dalam pembelajaran.

c.  Komunikasi sebagai transaksi atau komunikasi banyak arah
Dalam komunikasi banyak arah yang terlibat tidak hanya siswa dan guru.

Tetapi juga antara siswa dan siswa. Dibawah ini ada lima komponen komunikasi

yaitu :

1 Komunikator (Communicator) adalah sumber atau pembuat atau pengirim
informasi. Yang berperan sebagai komunikator dalam komunikasi pada saat
proses belajar mengajar bukan hanya guru tetapi juga siswa (Komunikasi
banyak arah).

2 Komunikan (communicant), adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang
dikirim oleh sumber (komunikator). Sama seperti komunikator, maka
komunikan pada komunikasi dalam proses belajar mengajar bukan hanya
siswa tetapi juga guru (komunikasi banyak arah).

3. Pesan (message), dalam komunikasi yang dimaksud pesan adalah sesuatu
yang disampaikan pengirim (komunikator) kepada penerima (komunikan).
Dalam komunikasi pada proses belajar mengajar maka yang dimaksud pesan
adalah materi pelajaran yang sedang dipelajari.

4, Media, adalah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari sumber
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(komunikator) kepada penerima (komunikan). Media dalam komunikasi

pada proses belajar mengajar adalah segala alat yang di gunakan untuk

memindahkan pesan berupa materi pelajaran kimia dari komunikator ke
komunikan, baik berupa media lisan, tulisan maupun media yang lainnya.

5  Efek (effect) atau pengaruh, adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan,
dirasakan dan dilakukan oleh penerima (kominikan) sebelum dan sesudah
menerima pesan. Yang dimaksud efek disini adalah pengaruh yang terjadi
pada komunikan setelah mendapatkan pesan (materi pelajaran) dari
komunikator.

Pembelajaran harus dapat membantu siswa mengkomunikasikan ide melalui
lima aspek komunikasi yaitu representing (refresentasi), listening (mendengar),
reading (membaca), discussing (diskusi) dan writing (menulis).

1.  Representing (refresentasi)

Refresentasi adalah: (1) bentuk baru sebagai hasil translasi dari suatu masalah
atau ide, (2) translasi suatu diagram atau strategi fisik ke dalam simbol atau kata-
kata. Misalnya, refresentasi bentuk perbandingan ke dalam beberapa strategi
kongkrit, dan refresentasi suatu diagram ke dalam bentuk simbol atau kata-kata.
Refresentasi dapat membantu anak menjelaskan konsep atau ide, dan memudahkan
anak mendapatkan strategi pemecahan masalah.

2.  Listening (mendengar)

Mendengarkan merupakan aspek penting dalam suatu komunikasi.
Seseorang tidak akan memahami suatu informasi dengan baik apabila tidak
mendengar yang diinformasikan. Dalam kegiatan pembelajaran pun mendengar

merupakan aspek penting. Siswa tidak akan mampu berkomentar dengan baik
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apabila tidak mampu mengambil inti sari dari suatu topik diskusi. Siswa sebaiknya
mendengar dengan hati-hati manakala ada pertanyaan dan komentar dari teman-
temannya. Baroody mengatakan bahwa mendengar secara hati-hati terhadap
pertanyaan teman dalam suatu grup juga dapat membantu siswa mengkonstruksi
lebih lengkap pengetahuan dan mengatur strategi jawaban yang lebih efektif.
Pentingnya mendengar juga dapat mendorong siswa berfikir tentang jawaban
pertanyaan.

3. Reading (membaca)

Salah satu bentuk komunikasi dalam kimia adalah kegiatan membaca kimia.
Membaca dalam kimia memiliki peran sentral dalam pembelajaran kimia. Sebab,
kegiatan membaca mendorong siswa belajar bermakna secara aktif. Istilah
membaca diartikan sebagai serangkaian keterampilan untuk menyusun intisari
informasi dari suatu teks.

Kemampuan mengemukakan ide dari suatu teks, baik dalam bentuk lisan
maupun tulisan merupakan bagian penting dari standar komunikasi kimia yang
perlu dimiliki siswa. Sebab, seorang pembaca dikatakan memahami teks tersebut
secara bermakna apabila ia dapat mengemukakan ide dalam teks secara benar
dalam bahasanya sendiri. Karenaitu, untuk memeriksa apakah siswatelah memiliki
kemampuan mambaca teks kimia secara bermakna, maka dapat diestimasi melalui
kemampuan siswa menyampaikan secara lisan atau menuliskan kembali ide kimia
dengan bahasanya sendiri.

4.  Discussing (diskusi)
Salah satu wahana berkomunikasi adalah diskusi. Dalam diskusi akan terjadi

transfer informasi antar komunikan, antar anggota kelompok diskusi tersebut.
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Diskusi merupakan lanjutan dari membaca dan mendengar. Siswa akan mampu
menjadi peserta diskusi yang baik, dapat berperan aktif dalam diskusi, dapat
mengungkapkan apa yang ada dalam pikirannya apabila mempunyai kemampuan
membaca, mendengar dan mempunyai keberanian memadai. Diskusi dapat
menguntungkan, melalui diskusi siswa dapat memberikan wawasan baru bagi
pesertanya, juga diskusi dapat menanamkan dan meningkatkan cara berfikir kritis.
e). Writing (menulis).

Salah satu kemampuan yang berkontribusi terhadap kemampuan
komunikasi kimia adalah menulis. Dengan menulis siswa dapat mengungkapkan
atau merefleksikan pikirannya lewat tulisan (dituangkan di atas kertas/alat tulis
lainnya). Dengan menulis siswa secara aktif membangun hubungan yang ia
pelajari dengan yang ia sudah ketahui.

2.4 Model Think Talk Write
2.4.1 Pengertian Model Think Talk Write

Model Think Talk Write merupakan model pembelajaran yang didasarkan
pada pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Model pembelajaran
yang diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin ini pada dasarnya dibangun melalui
berpikir, berbicara, dan menulis. Alur kemajuan model pembelajaran Think Talk
Write dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya
sendiri setelah proses membaca. Selanjutnya, berbicara dan membagi ide (sharing)
dengan temannya sebelum menulis. Model ini merupakan model yang dapat
melatih kemampuan berpikir dan berbicara siswa. Model pembelajaran Think Talk
Write adalah pembelajaran yang dimulai dengan berfikir dengan bahasa bacaan,

hasil bacaannya dikomunikasikan dengan presentasi (Huda,2017).
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Model pembelajaran Think Talk Write pada dasarnya menggunakan strategi

pembelajaran kooperatif, sehingga dalam pelaksanaannya model ini membagi

sejumlah siswa kedalam kelompok kecil secara heterogen agar suasana

pembelajaran lebih efektif.

Model pembelajaran Think Talk Write melibatkan empat tahap penting yang

harus dikembangkan dan dilakukan dalam pembelajaran, yaitu:

1.

Berpikir (Think) Aktivitas berpikir dapat dilihat dari proses membaca suatu
teks bacaan, kemudian membuat catatan apa yang telah dibaca. Dalam tahap
ini, peserta didik secara individu memikirkan kemungkinan jawaban
(strategi penyelesaian), membuat catatan apa yang telah dibaca, baik itu
berupa apa yang diketahuinya, maupun langkah-langkah penyelesaian dalam
bahasanya sendiri. Membuat catatan kecil dalam meningkatkan siswa dalam
berpikir dan menulis.

Berbicara (Talk) Tahap selanjutnya adalah talk yaitu berkomunikasi dengan
menggunakan kata-kata dan bahasa yang mereka pahami. Fase
berkomunikasi pada model ini memungkinkan siswa untuk terampil
berbicara. Proses komunikasi di dalam kelas dapat dilakukan dengan cara
diskusi. Diskusi pada fase talk ini merupakan sarana untuk mengungkapkan
dan merefleksikan pikiran siswa.

Menulis (Write) Fase write yaitu menuliskan hasil diskusi atau pada lembar
Diskusi Siswa (LDS) yang disediakan. Aktivitas menulis berarti
mengkonstruksi ide, karena setelah berdiskusi antar teman kemudian

mengungkapkannya melalui tulisan. Aktivita smenulis akan membantu
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siswa dalam membuat hubungan dan juga memungkin kan guru melihat
pengembangan konsep siswa.
Presentasi Presentasi ini dimaksudkan agar siswa dapat berbagi pendapat

dalam ruang lingkup yang lebih besar, yaitu dengan teman satu kelas.

2.4.2 Langkah-langkah Model Think Talk Write

Menurut Shoimin (2017) menjelaskan bahwa langkah-langkah model

pembelajaran Think Talk Write adalah sebagai berikut:

1.

Guru membagikan LDS yang memuat soal yang harus dikerjakan oleh siswa
serta petunjuk pelaksanaannya.

Peserta didik membaca masalah yang ada dalam LDS dan membuat catatan
kecil secara individu tentang apa yang ia ketahui dan tidak ketahui dalam
masalah tersebut. Ketika peserta didik membuat catatan kecil inilah akan
terjadi proses berpikir (Think) pada peserta didik. Setelah itu, peserta didik
berusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut secara individu. Kegiatan ini
bertujuan agar peserta didik dapat membedakan atau menyatukan ide-ide
yang terdapat pada bacaan untuk kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa
sendiri.

Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 siswa). Siswa berinteraksi
dan berkolaborasi dengan teman satu grup untuk membahas isi catatan dari
hasil catatan (Talk). Dalam kegiatan ini mereka menggunakan bahasa dan
kata-kata mereka sendiri untuk menyampaikan ide-ide dalam diskusi.
Pemahaman dibangun melalui interaksinya dalam diskusi. Diskusi

diharapkan dapat menghasilkan solusi atas soal yang diberikan.
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Dari hasil diskusi, peserta didik secara individu merumuskan pengetahuan
berupa jawaban atas soal (berisi landasan dan keterkaitan konsep, metode,
dan solusi) dalam bentuk tulisan (Write) dengan bahasanya sendiri. Pada
tulisan itu peserta didik menggabungkan ide-ide yang diperolehnya melalui
diskusi.

Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, sedangkan
kelompok lain diminta memberikan tanggapan.

Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refleksi dan kesimpulan atas
materi yang dipelajari. Sebelum itu dipilih beberapa atau satu orang peserta
didik sebagai perwakilan kelompok untuk menyajikan jawabannya,
sedangkan kelompok lain diminta memberikan tanggapan.

Penghargaan kelompok.

Melakukan evalusi.

2.4.3 Kelebihan Model Think Talk Write

Kelebihan dari penggunaan model pembelajaran think talk write yaitu

mendidik siswa lebih mandiri, membentuk kerjasama tim, melatih berfikir

berbicara dan membuat catatan sendiri, lebih memberikan pengalaman pribadi,

melatih siswa berani tampil, bertukar informasi antar kelompok/siswa, guru hanya

sebagai pengarah dan pembimbing, siswa menjadi lebih aktif (Sani, 2018).

Menurut Shoimin (2017), Kelebihan model pembelajaran Think Talk Write

yaitu sebagai berikut:

1.

2.

Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam memahami materi.
Dengan memberikan soal dapat membuat siswa mengembangkan

keterampilan berpikir Kritis.
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Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan siswa
secara aktif dalam belajar.
Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, guru, bahkan

dengan diri mereka sendiri.

2.4.5 Kekurangan Model Think Talk Write

Menurut Shoimin (2017) mengatakan adanya kelemahan dari model

pembelajaran Think Talk Write ini adalah:

1.

2.5

Bagi siswa yang lambat dalam berfikir akan mengalami kesulitan dalam
mengikuti pembelajaran seperti ini.

Siswa yang kurang mampu menuangkan pikiran dalam tulisannya, akan
mengalami hambatan tersendiri.

Adanya siswa yang malas berfikir untuk menemukan sesuatu. Oleh karena
itu, guru harus senantiasa mendorong anak sehingga dapat berfikir secara
cermat dan tepat.

Ketika siswa bekerja dalam kelompok mudah kehilangan kemampuan dan
kepercayaan diri karena didominasi oleh siswa yang mampu.

Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan matang agar
dalam menerapkan model ini tidak mengalami kesualitan.

Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir kritis harus memuat: (1) situasi yang tidak familiar di mana individu

tidak dapat dengan cepat memahami bagaimana menentukan solusi permasalahan;

(2) menggunakan pengetahuan awal, penalaran matematis dan strategi kognitif; (3)

generalisasi, pembuktian atau evaluasi; (4) berpikir reflektif yang melibatkan

pengkomunikasian solusi dengan penuh pertimbangan, memuat makna tentang
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jawaban atau argumen yang masuk akal, menentukan alternatif untuk menjelaskan
konsep atau memecahkan persoalan dan atau membangkitkan perluasan untuk studi
lanjutnya.

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang ditandai
dengan kemampuan mengidentifikasi asumsi yang diberikan, kemampuan
merumuskan pokok-pokok permasalahan, kemampuan menentukan akibat dari
suatu ketentuan yang diambil, kemampuan mendeteksi adanya bias berdasarkan
pada sudut pandang yang berbeda, kemampuan mengungkap data/definisi/teorema
dalam menyelesaikan masalah, dan kemampuan mengevaluasi argumen yang
relevan dalam penyelesaian suatu masalah (Sani, 2018).

Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa, maka perlu dilakukan
penilaian keterampilan berpikir Kritis, sesuai dengan pernyataan berikut yaitu tes
esai berpikir kritis, lebih komprehensif daripada tes yang lain. Selain itu, butuh
waktu yang lebih banyak atau biaya yang lebih dibandingkan dengan tes pilihan
ganda untuk mencapai tujuan tersebut. Masalahnya harus serius dalam pengerjaan
tes. Sampai saat ini belum ada tes yang menguji keterampilan berpikir kritis yang
mudah dan murah. Penelitian dan pengembangan yang dibutuhkan di sini. Indikator
Keterampilan Berpikir Kritis mengklasifikasikan keterampilan berpikir Kritis
menjadi lima kelompok yang diturunkan menjadi dua belas indikator. Adapun
indikatornya adalah sebagai berikut:

1.  Memfokuskan pertanyaan.
2.  Menganalisis argument.
3. Bertanya dan menjawab pertanyaan.

4.  Mempertimbangkan sumber apakah dapat dipercaya atau tidak.
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5. Mengobservasi dan mempertimbangkan laporan observasi.

6.  Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan suatu definisi.
7. Mendeduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi.

8.  Menginduksi dan mempertimbangkan hasil induksi.

9.  Membuat dan menentukan hasil pertimbangan.

10. Mengidentifikasi asumsi-asumsi.

11. Menentukan suatu tindakan.

12. Berinteraksi dengan orang lain

2.6 Pembelajaran Online

Pembelajaran online yang diterapkan memungkinkan pengajar dan peserta
didik dapat melangsungkan pembelajaran tanpa melalui tatap muka dikelas dengan
pemberian materi pembelajaran (berupa slide power point, e-book, video
pembelajaran, tugas mandiri maupun tugas kelompok), sekaligus penilaian.
Pengajar dan peserta didik dalam aplikasi ini dimungkinkan untuk berinteraksi
melalui forum diskusi (stream) terkait dengan permasalahn materi dan jalannya
pembelajaran secara interaktif. Maka dari itu, aplikasi yang digunakan peneliti
adalah aplikasi Zoom Meeting (Abidin ,dkk. 2020).

Pembelajaran juga menekankan pada proses pembentukan keterampilan
dalam kegiatan pemerolehan pengetahuan dan sekaligus mengembangkan sikap
ilmiah. Sehingga, kegiatan belajar mengajar sains yang baik harus mampu
mengembangkan keempat dimensi sains yaitu: 1.) dimensi sikap berupa rasa ingin
tahu tentang benda, fenomena alam, mahluk hidup, serta hubungan sebab akibat
yang menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui prosedur yang

benar; 2.) dimensi proses berupa prosedur pemecahan masalah dengan
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menggunakan metode ilmiah untuk menemukan konsep sains; 3.) dimensi produk
berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori; dan 4.) dimensi aplikasi berupa penerapan
metode ilmiah dan produk sains dalam kehidupan seharihari, berbasis permasalahan
nyata di lapangan. Penerapan dimensi sains tersebut berkaitan dengan karakteristik
belajar sains yang tidak hanya menghafal konsep dan menjawab soal saja, tetapi
siswa diharapkan mampu memahami, mengamati, menganalisis, dan
menyelesaikan masalah yang berhubungan kehidupan sehari-hari (Kelana, dkk,
2021).

Maka dari itu dibutukan media online yang mampu mendukung pembelajaran
secara online agar tercapainya tujuan yang diharapkan, yaitu dengan menggunakan
aplikasi belajar secara online maka peneliti mengambil aplikasi Zoom Meeting
untuk membantu proses pembelajaran.

a.  Aplikasi Zoom Meeting

Zoom dapat dikatergorikan sebagai media pembelajaran online yang dapat
diartikan sebagai suatu jenis belajar mengajar yang memungkinkan
tersampaikannya bahan ajar ke siswa dengan menggunakan media Internet. Media
pembelajaran online sebagai sebuah alternatif pembelajaran yang berbasis
elektronik memberikan banyak manfaat terutama terhadap proses pendidikan yang
dilakukan dengan jarak jauh (Monica, dan Fitriawati, 2020).

Zoom meetings merupakan aplikasi meeting online dengan konsep screen
sharing. Aplikasi ini memungkinkan penggunanya bertatap muka dengan lebih dari
100 orang partisipan. Tidak hanya di PC atau laptop, aplikasi ini juga bisa diunduh
di smartphone. Sehingga mahasiswa yang sebagian besar memiliki perangkat

komunikasi smartphone menjadi pendukung dari pemanfaatan perkembangan
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teknologi internet dalam pembelajaran. Perkembangan dan fungsi pada smartphone
diantaranya mampu mendukung komunikasi penggunanya dengan berbagai
aplikasi yang tersedia. Pemanfaatannya juga tidak sebatas berkirim pesan dan
menelepon. Perkembangan teknologi sudah banyak dimiliki dan digunakan oleh
hampir semua orang dilingkungan pendidikan. Pemanfaatan perkembangan
teknologi yang bisa dilakukan dengan smartphone antara lain: menggunakan
aplikasi pembelajaran, browsing, chatting, voice calling, dan video calling dengan
mudah, bebas, kapanpun dan di manapun tanpa harus tergantung komputer ataupun
laptop. Semua itu bisa dilakukan kapanpun tanpa perlu membawa alat yang banyak
dan berat, cukup memanfaatkan satu smartphone dengan berbagai fasilitas yang
dimilikinya. Pemanfaatannya apabila lebih diarahkan untuk mendukung
perkembangan pendidikan dalam hal ini yaitu proses komunikasi dan pemanfaatan
media dalam pembelajaran (Liu, dan Ilyas, 2020).

Zoom merupakan salah satu aplikasi komunikasi video berbasis cloud
computing buatan perusahaan Amerika. Aplikasi ini menyediakan layanan
konferensi jarak jauh dengan menggabungkan konferensi video, pertemuan online,
obrolan, hingga kolaborasi seluler. Aplikasi ini dapat diakses melalui windows,
linux, ios, os mac, website, dan android. Ketersedian berbagai fitur pada aplikasi
zoom yang juga dapat digunakan dalam proses pembelajaran seperti meeting &
chat, video webinar, conference rooms, phone system, dan marketplace merupakan
salah satu kelebihan yang membuat aplikasi ini banyak digunakan sebagai sarana
belajar mengajar (Kelana, dkk, 2021).

Efektivitas pembelajaran mengunakan Zoom dapat tercapai salah satunya

dengan menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran yang sesuai
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dengan situasi dan kondisi, baik dari konten materi ataupun keadaan lingkungan

mahasiswa. Penyampaian suatu konsep pada siswa akan tersampaikan dengan baik

jika konsep tersebut mengharuskan siswa terlibat langsung didalamnya (Monica,

dan Fitriawati, 2020).

Efektif yang dimaksud dalam penggunaan aplikasi ini yaitu efektif dalam segi
waktu dan tempat yaitu, Penggunaan aplikasi zoom dalam kegiatan mengajar dapat
memudahkan pengajar dalam pengontrolan peserta didik. Pada kegiatan mengajar
secara konvensional, sering kali pendidik menunggu peserta didik sehingga
perkuliahan baru dimulai. Maka dengan penggunaan aplikasi zoom dalam kegiatan
pengajaran menjadikan peserta didik tidak perlu menghabiskan waktu dalam
perjalanan menuju kampus (kelas), karena cukup mengaktifkan jaringan internet
dan membuka aplikasi zoom sudah dapat mengikuti kegiatan pembelajaran
(Rosyid, dkk, 2020).

b.  Kelebihan Aplikasi Zoom Meeting

Adapun kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh aplikasi Zoom Meetings ini

sebagai berikut:

1.  Kualitas Video dan Audio HD Dengan menggunakan softwere ini, aplikasi
Zoom telah didukung dengan kualitas high definition atau yang sering disebut
dengan HD. Selain itu, softwere Zoom ini juga dapat mendukung hingga 1000
peserta dan 49 video di layar.

2. Pengguna dapat berbagi layar secara bersamaan dan memberi catatan secara
bersama untuk pertemuan yang lebih interaktif dengan alat kolaborasi di

softwere Zoom.
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Dalam hal keamanan, pengguna tidak perlu takut. karena, aplikasi ini telah
didukung dengan enkripsi end-to-end untuk semua rapat yang telah
dijadwalkan melalui softwere Zoom. Selain itu, ada juga proteksi password
untuk meningkatkan keamanan pengguna.

Rekaman dan Transkripsi, pengguna juga dapat merekam pertemuan yang
dilakukan dengan Zoom dan menyimpannya ke perangkat yang digunakan
atau ke akun cloud yang sudah dibuat.

Fungsi adanya penjadwalan adalah untuk memulai rapat dengan tepat waktu.
Selain itu, juga dapat memulai rapat dengan akun Gmail, Outlook, dsb
Obrolan grup atau chat dapat dilakukan dengan mudah. Dan riwayat
percakapan mudah dicari, berbagi file dan arsip untuk disimpan.

Bisa menggunakan Virtual Background

Dapat meminta kendali jarak jauh dari penyelenggara atau peserta yang
berbagi layar.

Peserta bisa dijadikan host

Kekurangan Aplikasi Zoom Meeting

Dibalik kelebihan yang dimiliki oleh aplikasi Zoom Meetings ini terdapat

pula kekurangannya, yaitu sebagai berikut:

1.

Boros penggunaan data internet Biasanya aplikasi yang menampilkan video
menghabiskan lebih banyak kuota. Begitu juga Zoom Cloud Meeting, jangan
heran jika paket internet Anda turun drastis setelah mengadakan sesi
videoconference.

Tidak dapat menggunakan Bahasa Indonesia Software Zoom Meeting ini

menggunakan bahasa Inggris, jadi akan cukup menyulitkan untuk kalian yang
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belum paham bahasa Inggris. Namun itu bukan masalah besar, karena dengan
Google Translate Anda dapat memahami kalimat bahasa Inggris dengan baik.
Kurang aman, data rentan bocor Fitur obrolan aplikasi Zoom dapat digunakan
untuk mencuri kata sandi dan nama pengguna pengguna Zoom di Windows.
Untuk melakukan ini, kirim diskusi yang berisi tautan URL. Inilah yang
menyebabkan banyak akun Zoom diretas dan nama pengguna serta kata
sandinya dijual di web gelap.

Harga mahal Semuanya tampak luar biasa dengan Zoom. Jika tidak
membutuhkan terlalu banyak fitur, dapat memilih paket dengan harga
termurah. Harga paket dasar masuk akal, tetapi pada paket yang lebih tinggi
harganya menjadi terlalu mahal. dan harga dengan mata uang dolar.

(Angelina, dan Rahardi. 2020).

2.7 Larutan Penyangga

Larutan Penyangga atau larutan buffer adalah larutan yang dapat digunakan

untuk mempertahankan nilai pH suatu larutan tertentu. Larutan penyangga tersusun

dari asam lemah dengan basa konjugatnya atau oleh basa lemah dengan asam

konjugatnya. Reaksi di antara kedua komponen penyusun ini disebut sebagai reaksi

asam-basa konjugasi.

2.7.1 Komponen larutan penyangga

Secara umum, larutan penyangga digambarkan sebagai campuran yang

terdiri dari beberapa campuran, yaitu:

1.

2.

Asam lemah (HA) dan basa konjugasinya (ion A™), campuran ini
menghasilkan larutan bersifat asam.

Basa lemah (B) dan asam konjugasinya (BH+ ), campuran ini menghasilkan
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larutan bersifat basa.

Adapun komponen larutan penyangga terbagi menjadi dua sebagai berikut:
1. Larutan penyangga yang bersifat asam

Larutan ini mempertahankan pH pada daerah asam (pH < 7). Untuk
mendapatkan larutan ini dapat dibuat dari asam lemah dan garamnya yang
merupakan basa konjugasi dari asamnya. Adapun cara lainnya yaitu mencampurkan
suatu asam lemah dengan suatu basa kuat dimana asam lemahnya dicampurkan
dalam jumlah berlebih. Campuran akan menghasilkan garam yang mengandung
basa konjugasi dari asam lemah yang bersangkutan. Pada umumnya basa kuat yang
digunakan seperti natrium, kalium, barium, kalsium, dan lain-lain.
2. Larutan penyangga yang bersifat basa

Larutan ini mempertahankan pH pada daerah basa (pH > 7). Untuk
mendapatkan larutan ini dapat dibuat dari basa lemah dan garam, yang garamnya
berasal dari asam kuat. Adapun cara lainnya yaitu dengan mencampurkan suatu
basa lemah dengan suatu asam kuat dimana basa lemahnya dicampurkan berlebih.
2.7.2 Cara kerja larutan penyangga

Larutan penyangga mengandung komponen asam dan basa dengan asam dan
basa konjugasinya, sehingga dapat mengikat baik ion H* maupun ion
OH™sehingga penambahan sedikit asam kuat atau basa kuat tidak mengubah pH
nya secara signifikan. Berikut ini cara kerja larutan penyangga:
1. Larutan penyangga asam

Adapun cara kerjanya dapat dilihat pada larutan penyangga yang
mengandung CH3COOH dan CH3COQO™ yang mengalami kesetimbangan. Dengan

proses sebagai berikut:
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o Pada penambahan asam
Penambahan asam (H*) akan menggeser kesetimbangan ke kiri. Dimana ion
H* yang ditambahkan akan bereaksi dengan ion CH3COO~ membentuk
molekul CH3COOH.
CH3COO™ (ag) + H' (ag) <> CH3COOH (ag)
o Pada penambahan basa
Jika yang ditambahkan adalah suatu basa, maka ion OH™ dari basa akan
bereaksi dengan ion H+membentuk air. Hal ini akan menyebabkan
kesetimbangan bergeser ke kanan sehingga konsentrasi ion H* dapat
dipertahankan. Jadi, penambahan basa menyebabkan berkurangnya
komponen asam (CHsCOOH), bukan ion H* . Basa yang ditambahkan
tersebut bereaksi dengan asam CH3COOH membentuk ion CH3COO™ dan
air.
CH3COOH (aq) + OH™ (aq) «» CH3COO™ (aq) + H20 (I)
2. Larutan penyangga basa
Adapun cara kerjanya dapat dilihat pada larutan penyangga yang
mengandung NHs dan NHs" yang mengalami kesetimbangan. Dengan proses
sebagai berikut:

o Pada penambahan asam

Jika ditambahkan suatu asam, maka ion H+ dari asam akan mengikat ion
OH™. Hal tersebut menyebabkan kesetimbangan bergeser ke kanan, sehingga
konsentrasi ion OH™ dapat dipertahankan. Disamping itu penambahan ini
menyebabkan berkurangnya komponen basa (NH3), bukannya ion OH™. Asam

yang ditambahkan bereaksi dengan basa NH3 membentuk ion NH4".
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NHs(aq) + H" (aq) <> NH4" (aq)

o Pada penambahan basa

Jika yang ditambahkan adalah suatu basa, maka kesetimbangan bergeser ke
kiri, sehingga konsentrasi ion OH™ dapat dipertahankan sehingga basa yang
ditambahkan itu bereaksi dengan komponen asam (NH4"), membentuk komponen
basa (NHz) dan air.

NHs*(aq) + OH™ (aq) «> NH3z (aq) + H20 (1)

2.7.3 Perhitungan pH larutan penyangga

Larutan buffer yang terdiri atas campuran asam lemah dengan garamnya

(larutannya akan selalu mempunyai pH< 7) digunakan rumus:

[asam lemah]

[H'] = Ka x

[basa konjugat]

asam lemah

[pH] = pKa + log

basa konjugat

Untuk larutan buffer yang terdiri atas basa lemah dengan garamnya (larutannya

akan selalu mempunyai pH > 7), digunakan rumus :

basa lemah

[OH] = Kb x

asam konjugat

basa lemah

[pH] = pKb + log

asam konjugat

1. Menentukan [asam Konjugasi| dan [basa Konjugasi]
Asam: HnX < nH* + X™

Basa: L(OH)n <> L™ + nOH"
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Garam: LnXm — nL™ + mX"

a. Ketika asam lemah dengan garamnya

Asam lemah: HnX < nH* + X" (basa konjugasi)

Garam: LnXm — nL™ + mX" (basa konjugasi)

Nilai basa konjugasi dari asam lemah sangat kecil karena reaksi kimia
padaasam lemah terjadi reaksi bolak-balik dan pada garam terjadi reaksi satu
arahmaka nilai basa konjugasi dari asam lemah sangat kecil dibandingkan basa
konjugasi dari garam maka nilai yang dipakai adalah nilai basa konjugasi dari
garam sehingga: Basa konjugasi = mX"*,

b.  Ketika basa lemah dan garamnya

Basa lemah: L(OH)n < L™ + nOH" (asam konjugasi)

Garam: LnXm — nL™ + mX" (basa konjugasi)

Nilai asam konjugasi dari basa lemah sangat kecil karena reaksi kimia pada
basa lemah terjadi reaksi bolak-balik dan pada garam terjadi reaksi satu arah maka
nilai asam konjugasi dari basa lemah sangat kecil dibandingkan asam konjugasi
dari garam maka nilai yang dipakai adalah nilai asam konjugasi dari garam
sehingga: asam konjugasi = nL™".

2.7.4 Fungsi larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup

Kebanyakan reaksi-reaksi biokimia dalam tubuh makhluk hidup hanya dapat
berlangsung pada pH tertentu. Oleh karena itu, cairan tubuh harus merupakan
larutan penyangga agar pH konstan ketika metabolism berlangsung. Dalam keadaan
normal, pH dari cairan tubuh termasuk darah kita adalah 7,35-7,5. Walaupun
sejumlah besar ion H* selalu ada sebagai hasil metabolism dari zat-zat, tetapi

keadaan setimbang harus selalu dipertahankan dengan jalan membuang kelebihan
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asam tersebut. Hal ini disebabkan karena penunran pH sedikit saja menunjukkan

keadaan sakit. Untuk itu tubuh kita mempunyai hal-hal berikut.

1.

2.

Sistem buffer, untuk mempertahankan pH tubuh agar tetap normal.
Sistem pernapasan. Di sini dipakai buffer H,CO3/HCO;. Misalnya
konsentrasi H;O" dalam darah naik, berarti pH-nya turun.

H30+ + HCO3—> HzCOg + Hzo

Bila pH turun maka pusat pernapasan kita akan dirangsang, akibatnya Kita
bernapas lebih dalam sehingga kelebihan CO, akan dikeluarkan melalui

paruparu. Sedangkan bila konsentrasi OH™ naik maka:
H2C03 + OH — HCO3- + Hzo

Karena kemampuan mengeluarkan CO, ini, maka bufer H,CO3; dan HCO3~
paling baik untuk tubuh.

Ginjal

Ginjal kita juga menolong untuk mengatur konsentrasi H;O" dalam darah
agar tetap konstan, dengan jalan mengeluarkan kelebihan asam melalui
urine, sehingga pH urine dapat berada sekitar 4,8-7,0. Kegunaan larutan
penyangga tidak hanya terbatas pada tubuh makhluk hidup. Reaksi-reaksi
kimia di laboratorium dan dibidang industri juga banyak menggunakan
larutan penyangga. Reaksi kimia tertentu ada yang harus berlangsung pada
suasana asam atau suasana basa. Buah buahan dalam kaleng perlu dibubuhi
asam sitrat dan natrium sitrat untuk menjaga pH agar buah tidak mudah

dirusak oleh bakteri.
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2.7.5 Fungsi larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari

Larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari digunakan dalam berbagai
bidang, seperti biokimia, bakteriologi, kimia analisis, industri farmasi, juga dalam
fotografi, dan zat warna. Dalam industri farmasi, larutan penyangga digunakan
untuk pembuatan obat-obatan, agar obat tersebut mempunyai pH tertentu dan tidak
mengalami perubahan pH. Beberapa peralatan rumah tangga menggunakan cara
kerja larutan penyangga, diantaranya sebagai berikut:
1.  Padasampo, larutan penyangga digunakan untuk menjaga kebasaan supaya

tidak mencederai mata.
2. Pada lotion bayi, larutan penyangga menjaga pH supaya tetap 6 untuk

mencegah perkembang biakan bakteri.
3. Sistem penyangga juga ditemukan pada obat tetes mata dan serbuk pencuci.
2.8 Kerangka Berpikir

Think Talk Write adalah model pembalajaran yang menuntut siswa untuk
berpera aktif saat proses pembelajaran berlangsung dimana model ini melalui tiga
tahapan. Untuk lebih memahami dan memperjelas Think merupakan proses berpikir
yang dimulai dengan penemuan informasi baik dari luar maupun dari diri peserta
didik itu sendiri, pengoalahan dan penyimpanan dan pemanggilan kembali
informasi dari ingatan peserta didik. Talk merupakan tahapan berkomunikasi
dengan menggunakan kata-kata yang peserta didik itu pahami dan terakhir Write
merupakan tahapan menuliskan dan mengkonstruksi ide setelah berdiskusi dan
berdialog antar teman dan kemudiaan mengungkapkannya melalui tulisan.

Latar belakang penelitan ini yaitu kemampuan berpikir Kkritis siswa yang

masih rendah sehingga pembelajaran cenderung monoton dan membosankan,
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dalam proses pembelajaran siswa cenderung pasif oleh karena itu, peneliti ingin
meneliti bagaimana penerapan model Think Talk Write terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Dalam penelitian ini hanya menggunakan satu kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Think Talk Write selama
proses pembelajaran, serta materi yang diajarkan yaitu Larutan penyangga dengan
menggunakan metode eksperimen. Model pembelajaran Think Talk Write dikemas
dalam bentuk skenario yang bersifat konseptual yang berhubungan dengan dunia
mereka yang membuat siswa akan berpartisipasi dalam membangun
pengetahuannya. Pemberian masalah kontekstual dengan Think Talk Write akan
memberikan peluang pelibatan proses mental secara optimal yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian siswa akan lebih
lama mengingat materi pelajaran yang dipelajari dan pelajaran akan lebih
bermakna. Penelitian yang dilakukan oleh Suparya (2018), Esterina,dkk (2016), dan
Sani (2018) yang menyatakan bahwa adanya pengaruh model pembelajaran TTW
untuk meningkatkan kemapuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan uraian diatas,
peneliti juga berasumsi bahwa model pembelajaran Think Talk Write berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Berikut dibawah ini gambar atau skema yang digunakan untuk memperjelas

pemahaman tentang proses model Think Talk Write.



Tabel 2. 1 Matriks Hubungan Model TTW, Tindakan Guru, Tindakan Siswa, dan Berpikir Kritis Siswa

Model
Talk Write

Think

Aktivitas Guru

Tahap 1 :
Pendahuluan

Guru memberikan instruksi untuk join
kedalam zoom meeting dan menjelaskan
kompetensi dasar yang harus dicapai
oleh siswa setelah pembelajaran

—>

Guru memberikan motivasi kepada
siswa untuk dapat terlibat dalam
pembelajaran

Tahap 2 :
Think (Berpikir)

Guru memberikan apersepsi
sehubungan dengan materi larutan
penyangga.

Guru memberikan arahan mengenai
masalah yang akan dibahas dalam
pembelajaran

Aktivitas Siswa

Siswa join kedalam zoom meeting
dan memperhatikan penjelasan yang

diberikan guru mengenai
kompetensi dasar yang harus
dicapai oleh  siswa  setelah

pembelajaran

Kemampuan Berpikir
Kritis

Siswa menanggapi dengan aktif
motivasi yang diberikan oleh guru.

Memberikan
sederhana
Clarificarification)

penjelasan secaral
(Elementary

Siswa merespon apersepsi
sehubungan dengan materi larutan

penyangga.

Membangun dasar

(Basic Support)

keterampilan

Siswa dengan tertib menerima

v

Guru  meminta siswa membaca
sekaligus memahami permasalahan
mengenai materi yang diberikan.

arahan yang diberikan oleh guru.

Membuat inferensi (Inferring)

Siswa membaca dan memahami

A4

Tahap 3:
Talk (Berbicara)

Guru memberikan instruksi kepada
siswa untuk masuk kedalam kelompok
yang telah dibagikan melalui breakout
zoom

permasalahan dan materi yang
diberikan

Membuat penjelasan lebih lanjut
(Advanced Clarification)

Siswa mengikuti arahan dari guru

A 4

Guru meminta siswa berdiskusi (Talk)
dengan teman Kelompoknya yang berada
didalam kelompok room zoom tersebut.

untuk masuk kedalam kelompok
yang telah dibagikan dengan
breakout room.

Siswa  mendengarkan arahan guru

\4

ebelum melakukan diskusi

NN

Mengatur  strategi  dan taktik

(Strategies dan Tactics)

4%



Guru membimbing siswa melakukan
diskusi

Tahap 4 :
Write (Menulis)

Guru meminta siswa merumuskan
pengetahuan yang mereka dapat berupa
jawaban permasalahan dalam bentuk
tulisan (Write) dan membimbing siswa
dalam merumuskan jawaban
permasalahan

Guru meminta siswa melakukan
presentasi.

Tahap 5:
Penutup

Guru mengklarifikasi apabila terjadi
miskonsepsi dalam pembelajaran materi
larutan penyangga.

Guru meminta siswa menyimpulkan
materi pembelajaran tentang larutan

penyangga.

Siswa berdiskusi (Talk) dengan
teman kelompoknya

|

Siswa mendengarkan arahan guru
dalam merumuskan masalah dan
merumuskan kesepakatan
pengetahuan yang mereka

dapat berupa jawaban permasalahan
dalam bentuk tulisan (Write)

Siswa mempresentasikan
jawabannya.

Siswa mendiskusikan dengan
antusias klarifikasi dari guru
mengenai materi pembelajaran
larutan penyangga

AN

Siswa menyimpulkan kesimpulan
materi pembelajaran tentang
Larutan penyangga

Mengatur strategi dan taktik
(Strategies dan Tactics)

Memberikan penjelasan secara
sederhana (Elementary
Clarificarification)

Membangun keterampilan dasar
(Basic Support)

Membuat inferensi (infering)

Membuat penjelasan lebih lanjut
(Advanced Clarification)

1%
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2.9 Hipotesis

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka hipotesis atau
dugaan sementara dalam penelitian ini secara operasional yaitu “Terdapat Korelasi
Antara Penerapan Model Think Talk Write Dengan Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa Pada Materi Larutan Penyangga Di Kelas XI MIPA SMAN 10 Kota Jambi”



BAB I11
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dikelas XI MIPA 4 SMAN 10 Kota Jambi,
berlokasi di JL. Depati Parbo, Pematang Sulur, Kecamatan Telanaipura, Kota
Jambi. Waktu penelitian dilakukan di semester pada semester genap tahun ajaran
2020/2021.

3.2  Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif korelasional. Pada
penelitian ini  yang akan dideskripsikan adalah hubungan antara
keterlaksanaan model Think Talk Write berbantuan Zoom Meeting dan
kemampuan berpikir kritis siswa. Pendekatan yang digunakan pada penelitian
ini yang sesuai adalah pendekatan campuran (mix method), dengan
menggunakan kedua data yaitu data kualitatif dan kuantitatif kemudian data
tersebut dikombinasikan secara bersama dalam penelitian sehingga diperoleh
data yang lebih kompreherensif, valid, reliable, dan obyektif.

Mix Method yang digunakan oleh peneliti adalah jenis triangulasi
konkuren vyaitu teknik penelitian mengumpulkan data kualitatif dan
kuantitatif secara konkuren (dalam satu waktu), kemudian membandingkan
dua data untuk mengetahui apakah ada konvergensi, perbedaan-perbedaan,
atau beberapa kombinasi. Berikut desain triangulasi konkuren (Cresswell,

2017).
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/ Rumusan Masalah \

Pengumpulan data Pengumpulan dan
analisis data kualitatif analisis data
kuantitatif 1 dan 2

Penyajian

Penyajian data hasil

data hasil

Gambar 3. 1 Desain Triangulasi Konkunren

Pendekatan kualitatif pada data ini mendiskripsikan secara naratif bagaimana
guru/peneliti menggunakan model Think Talk Write berbantuan Zoom Meeting
dalam materi larutan penyangga. Deskripsi memfokuskan pada tindakan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru/peneliti berdasarkan pendekatan, strategi,
model, ataupun metode yang dipilih. Sedangkan pendekatan kuantitatif adalah
menilai perilaku belajar siswa, apakah sesuai dengan stimulus yang diberikan oleh
guru dalam tindakan pembelajarannya. Selanjutnya tindakan belajar siswa ini
dihubungkan dengan kemampuan berpikir kritis.

Desain penelitian ini hanya menggunakan satu kelas eksperimen. Dimana
kelas inilah yang akan dilakukan observasi atau pengamatan secara langsung pada
tiga kali pertemuan. Hasil observasi penerapan model dan hasil kemampuan
berpikir kritis yang telah dilakukan pada tiap pertemuan dirata-ratakan. Peneliti
menggunakan lembar observasi untuk mengamati penerapan model pembelajaran
Think Talk Write pada aktivitas guru dan siswa, serta tes essay untuk mengukur

kemampuan berpikir kritis siswa.
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Adapun rancangan pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Menerapkan Model Pembelajaran Think
Talk Write (TTW)

\

Analisis penerapan model Think Talk Write Kemampuan
(TTW) Berbantuan Zoom Meeting berpikir kritis
v’ . N v
. Tes Essa
Lembar Observasi Lembar Observasi y
Aktivitas Guru Aktivitas Siswa |
N ‘»l«’ Data Kuantitatif
Data Data
Kualitatif Kuantitatif
Analisis Data Ujir
Kesimpulan

Gambar 3. 2 Rancangan Pelaksanaan Penelitian

3.3 Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini sampel diambil melalui teknik purposive sampling yang
didasarkan pada suatu pertimbangan-pertimbangan dan tujuan tertentu. Sampel yang
dipilih hanya satu kelas saja sebagai kelas eksperimen yaitu kelas XI MIPA 4, artinya
penentuan sampel berdasarkan saran dari guru kimia yang mengajar dikelas X1 MIPA
4, dengan mempertimbangkan karakterisktik gaya belajar dan hasil belajar dari setiap
kelas. Dimana pembagian kelas di SMAN 10 Kota Jambi tidak didasarkan pada nilai

siswa, dan setiap kelas memiliki kemampuan yang heterogen secara akademik.
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3.4 Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan objek, fenomena ataupun gejala yang diteliti.
Variabel diidentifikasi harus berdasarkan permasalahan serta landasan teoritis.
Adapun yang menjadi variable dalam penelitian ini adalah:
Variable Bebas (X) : Model Think Talk Write. berbantuan Zoom Meeting
Variabel Terikat (Y): Kemampuan berpikir kritis siswa
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini ada dua jenis data yang akan dikumpulkan, yaitu data
penerpan model Think Talk Write berbantuan Zoom Meeting dan data kemampuan
berpikir kritis siswa. Data penerapan model Think Talk Write dikumpulkan dengan
cara observasi atau pengamatan, dan instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data ini adalah lembar observasi. Data kemampuan berpikir kritis
siswa dikumpulkan dengan cara menjumlahkan skor siswa pada lembar tes essay.

Jumlah observer yang dibutuhkan untuk mengamati selama penelitian
sebanyak 7 orang. Tiap kelompok siswa diamati oleh satu orang observer. Dalam
penelitian ini terdapat 6 kelompok siswa dan guru diamati oleh satu orang observer.
3.6 Jenis Data, Instrumen Pengumpulan Data, Validasinya

Jenis data, instrumen pengumpul data dan jenis validasi yang digunakan

dalam penelitian ini digambarkan pada tabel 3.1 berikut :

Tabel 3. 1 Jenis Data, Kegiatan, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Instrumen, Validasi

Jenis Data Kegiatan Sumber Teknik Instrumen Validasi
Data Pengumpulan
Data

Kualitatif Survey awal | Siswadan | Melakukan Pedoman Bimbingan
penelitian Guru wawancara wawancara
Keterlaksanaan Guru Melakukan Pedoman Isi
pembelajaran observasi observasi
oleh guru dalam
bentuk tindakan
mengajar
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berpikir kritis

Kuantitatif Keterlaksanaan Siswa Melakukan Pedoman Isi
pembelajaran observasi observasi
oleh siswa atau
tindakan belajar
siswa
Kemampuan Siswa Melakukan tes Tes essali Isi

3.6.1 Data kualitatif

Kegitan pertama untuk memperoleh data kualitatif yaitu survey awal

pedahuluan terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dikelas.

Sumber datanya adalah guru dengan menggunakan teknik pengumpulan data

melakukan wawancara mendalam. Instrumen penelitian yang digunakan adalah

pedoman wawancara. Adapun Kkisi-kisi pedoman wawancara yang digunakan

digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Lembar Wawancara Guru

No Indikator Nomor
Item
1 | Kurikulum yang digunakan 1
2 | Sarana dan prasarana 2
3 | Motivasi dan minat siswa selama pembelajaran online 3
4 | Langkah-langkah pembelajaran yang biasa digunakan 4
serta bagaimana pengaruhnya
Model pembelajaran Think Talk Write 5,6,7
Kendala yang dihadapi ketika menerapkan model 8
pembalajran pada materi larutan penyangga
Kemampuan berpikir kritis siswa 9,10
Karakteristik materi larutan penyangga 11,12

Kegiatan kedua untuk memperoleh data kualitatif yaitu penerapan

pembelajaran oleh guru dalam bentuk kegiatan mengajar yang sesuai dengan sintak

model Think Talk Write dalam RPP, sumber datanya diperoleh dari guru dengan
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teknik pengumpulan data yaitu melakukan observasi pada setiap pertemuan

kegiatan mengajar.

Lembar observasi ini digunakan untuk memperoleh informasi bagaimana

proses penerapan model Think Talk Write berbantuan Zoom Meeting melalui

kegiatan guru selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi dibuat

berdasarkan sintak dari model Think Talk Write. Adapun kisi—kisi lembar

penerapan model Think Talk Write oleh guru terdapat pada Tabel 3.3

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Lembar Observasi Penerapan Model Think Talk Write Oleh Guru

larutan penyangga.

Sintaks Aspek yang diamati No
Model Think Item
Talk Write

Guru menginstruksikan siswa untuk join kedalam zoom meeting dan 1
menjelaskan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa setelah
pembelajaran
Pendahuluan Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk dapat terlibat 9
dalam pembelajaran
Guru memberikan apersepsi sehubungan dengan materi 3
larutan penyangga
Guru memberikan arahan mengenai masalah yang akan dibahas dalam 4
) pembelajaran
Think Guru meminta siswa membaca sekaligus memahami (Think) 5
permasalahan yang telah diberikan mengenai materi yang dipelajari
Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk masuk kedalam 6
kelompok yang telah dibagikan melalui breakout zoom
Guru meminta siswa berdiskusi (Talk) dengan teman 7
Talk Kelompoknya yang berada didalam kelompok room zoom tersebut.
Guru membimbing siswa melakukan diskusi 8
Guru meminta siswa merumuskan pengetahuan yang mereka dapat
berupa jawaban permasalahan dalam bentuk tulisan 9
(Write) dan membimbing siswa dalam merumuskan jawaban
permasalahan
i Guru meminta siswa melakukan presentasi didepan kelas
Write 10
Guru mengklarifikasi apabila terjadi miskonsepsi dalam 1
pembelajaran materi larutan penyangga.
Penutup Guru meminta siswa menyimpulkan materi pembelajaran tentang 12

Lembar observasi yang dibuat tersebut meliputi kesesuaian item dengan

indikator, indikator dengan aspek sebelum digunakan harus divalidasi terlebih

dahulu oleh tim ahli
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3.6.2 Data kuantitatif

Data kuantitatif diperoleh dari penerapan model pembelajaran. Sumber
datanya adalah siswa dan teknik pengumpulan datanya dengan melakukan
observasi. Instrumen penelitiannya dengan menggunakan pedoman observasi yaitu
mengamati sintak model pembelajaran oleh respon siswa. Adapun Kisi—Kisi
indicator model Think Talk Write berbantuan zoom meeting oleh siswa terdapat

pada Tabel 3.4

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Lembar Observasi Penerapan Model Think Talk Write oleh Siswa

Sintaks Model No
Think Talk Aspek yang diamati Item
Write
Siswa join kedalam Zoom Meeting dan memperhatikan penjelasan 1
yang diberikan guru mengenai kompetensi dasar yang harus
Pendahul dicapaai.
endanuluan — isicwa menanggapi dengan aktif motivasi yang diberikan oleh 2
guru
Siswa merespon apersepsi terkait materi larutan penyangga 3
Siswa dengan tertib menerima arahan yang diberikan oleh guru 4
Think Siswa membaca dan memahami permasalahan dan materi yang 5
diberikan.
Siswa mengikuti arahan dari guru untuk masuk kedalam kelompok 6
yang telah dibagikan dengan Breakout Room.
Siswa mendengarkan arahan guru sebelum melakukan diskusi 7
Talk Siswa berdiskusi (Talk) dengan teman kelompoknya 8
Siswa mendengarkan arahan guru dalam merumuskan masalah dan 9
) merumuskan kesepakatan pengetahuan yang mereka dapat berupa
Write jawaban permasalahan dalam bentuk tulisan (Write)
Siswa mempresentasi hasil diskusi mereka 10
Siswa mendiskusikan dengan antusias klarifikasi dari guru 11
Penutup mengenai materi pembelajaran larutan penyangga
Siswa menyimpulkan kesimpulan materi pembelajaran tentang 12
Larutan penyangga

Kegiatan kedua untuk memperoleh data kuantitatif yaitu tes kemampuan
berpikir kritis yang digunakan sebagai instrument pengumpulan data berupa tes
tertulis dengan jenis tes esai. Soal — soal tes berisi mengenai penguasaan materi

yang telah dipelajari siswa dan soal pada test essay tingkatannya dari pengetahuan,
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pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Pada penelitian ini butir-
butir soal lebih menekankan pada menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) yang
bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir Kritis siswa sesuai dengan indikator
yang tertera pada RPP yang didesain dalam bentuk kisi-kisi soal. Adapun Kisi-Kisi

tes esai pada Tabel 3.5



Tabel 3. 5 Kisi-kisi Test Essay

Menentukan fungsi larutan
penyangga dalam tubuh dan
aplikasinya dalam kehidupan
sehari-hari.

sederhana dan
menyimpulkan

peserta didik untuk mampu memberikan
ide/gagasan dalam mengaitkan konsep
larutan penyangga dalam kehidupan sehari-
hari

Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran Aspek Berpikir Kritis Level Indikator Soal J%@{'ﬁh
3.12 3.121 Memberikan penjelasan C4 Soal memberikan kesempatan kepada 1
Menjelaskan prinsip Memahami penjelasan tentang | sederhana, dan peserta didik untuk mampu memberikan
kerja perhitungan pH | cara membuat larutan membangun keterampilan banyak gagasan dalam mengidentifikasi pH
dan peran larutan penyangga dengan pH tertentu | dasar larutan penyangga
penyangga dalam 3.12.2 Membangun keterampilan C4 Soal memberikan kesempatan kepada 1
tubuh makhluk hidup | Mengidentifikasi pH larutan dasar, dan memberikan peserta didik untuk melihat sudut pandang

penyangga ketika diencerkan penjelasan lebih lanjut yang berbeda dalam mengemukakan
ditambah sedikit asam atau konsep identifikasi pH larutan penyangga.
ditambah sedikit basa
3.12.3 Mengidentifikasi sifat Memberikan penjelasan C4 Soal memberikan kesempatan kepada 1
larutan penyangga lebih lanjut dan peserta didik untuk mampu memberikan
menyimpulkan banyak gagasan dalam mengidentifikasi pH
larutan penyangga
3.12.4 Memberikan penjelasan C4 Soal memberikan kesempatan kepada 1
Menentukan pH atau pOH lebih lanjut dan mengatur peserta didik untuk memberikan ide atau
larutan penyangga. strategi dan taktik strategi lain yang tidak biasa dalam
menentukan pH larutan penyangga
3.125 Membangun keterampilan C5 Soal memberikan kesempatan kepada 1
Membandingkan pH larutan dasar dan memberikan peserta didik untuk mampu memberikan
penyangga dengan penjelasan lebih lanjut ide/gagasan dalam mengaitkan konsep
menambahkan sedikit asam larutan penyangga dalam kehidupan sehari-
atau sedikit basa atau dengan hari
pengenceran.
3.12.6 Memberikan penjelasan C5 Soal memberikan kesempatan kepada 1

53



54

3.7 Teknik Analisis Data

Pada teknik analisis data diperoleh dari data kualitatif dan kuantitatif. Dimana
data kualitatif diperoleh oleh guru dan data kuantitatif diperoleh dari siswa.
3.7.1 Data kualitatif

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisa data Miles and
Huberman. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan
conclusion drawing/verivication. Berdasarkan gambar dibawah ini terlihat bahwa,
setelah peneliti melakukan pengumpulan data, maka peneliti melakukan antisipasi

sebelum melakukan reduksi data.

Masa pengumpulan data

REDUKSI DATA
| | |
|

Antisipasi I Selama Pasca I

PENYAJIAN DATA
| | L= ANALISIS

I Selama Pasca I

PENARIKAN KESIMPULAN/VERIFIKASI

Selama Pasca

Gambar 3.3 Analisis Data Kualitatif Miles and Huberman

Berikut ini adalah analisis yang akan dilakukan dalam penelitian:
1.  Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama penelitian dilapangan, maka
jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Data-data tersebut
kemudian dianalisis melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema

dan polanya dan membuang yang tidak perlu.
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2.  Display Data (Penyajian Data)

Display Data atau penyajian data akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami. Data
dalam penelitian ini bias disajikan dalam bentuk uraian singkat, bagan, matrik
hubungan antar kategori dan sejenisnya.

3. Conclusing Drawing (Penarikan Kesimpulan)

Langkah ketiga dalam analisis kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin
juga tidak, karena seperti telalh dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah
penelitian berada dilapangan (Sugiyono, 2017).

Data kualitatif yang dihasil dari observasi awal, digunakan untuk memperkuat
latar belakang, maka hasil wawancara dilakukan analisis merangkun secara rinci
data yang diperoleh dalam bentuk teks naratif dan diletakkan dilatar belakang.
Sedangkan data yang diperoleh melalui lembar observasi penerapan model oleh
guru yang berisikan 12 pertanyaan, dilakukan analisis data dengan merangkum
secara rinci kometar observer dari masing-masing item pertanyaan, kemudian
penyajian data dalam bentuk teks naratif. Langkah selanjutnya adalah penyajian
data kualitatif dalam teks deskriptif. Kemudian ditarik kesimpulan berdasarkan
hasil analisis data hasil observasi penerapan model Think Talk Write oleh guru.
3.7.2 Data kuantitatif

Data yang diperoleh dari instrument berupa lembar observasi oleh siswa,

selanjutnya dapat dilakukan analisis dengan melakukan penjumlahan banyaknya
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tanda ceklis pada lembar observasi. Selanjutnya setelah melakukan penjumlahan
data hasil observasi penerapan model Think Talk Write terhadap siswa, dapat
dilakukan pencarian interpretasi skor.

Lembar observasi penerapan model Think Talk Write terhadap siswa berisi 12
pertanyaan dengan skor minimal 12 dan maksimal 48 dimana interpretasi skor
tersebut adalah sebagai berikut:

Lembar observasi aktivitas siswa:

Skor minimum 11x12=12
Skor maksimum 14 x12 =48
Kategori kriteria 4

Rentang nilai B2

4

Pada lembar observasi aktivitas penerapan model Think Talk Write siswa untuk

mencari persentase rata-rata menggunakan rumus sebagai berikut:

XYskor hasil observasi
Persentase = - X 100%
skor maksimum

(Sudjana, 2012)

Tabel 3. 6 Kategori Penerapan Model TTW oleh Siswa

Skala % Nilai
Interval Skor Keterlaksanaan Kategori Keterlaksanaan
Model
4 39-48 81,25-100 % Terlaksana dengan Sangat Baik
3 30-39 62,5-81,24 % Terlaksana dengan Baik
2 21-30 41,9 -62,49 % Terlaksana dengan Cukup Baik
1 12-21 23- 41,89 % Terlaksana dengan Kurang Baik

(Sumber: modifikasi Widoyoko, 2018)



57

3.7.3 Lembar Tes Essay Kemampuan Berpikir Kritis

Tes hasil kemampuan berpikir kritis yang digunakan berupa tes tertulis
dengan jenis tes essay. Analisis dilakukan dengan mengumpulkan hasil tes peserta
didik dan memeriksa lembar jawaban peserta didik untuk setiap langkah-langkah
penyelesaian perbutir soal berdasarkan kunci jawaban. Penilaian tes hasil belajar
akan dilakukan menggunakan rubric penilaian yang dimana pada setiap jawaban

mempunyai level-level tertentu.

Data kuantitatif kedua diperoleh melalui tes esai kemampuan berpikir kritis

terdiri atas 6 soal. Dimana interpretasi skor tersebut sebagai berikut :

Skor minimum :1x6=6
Skor maksimum 14x6=24
Kategori kriteria 4

Rentang nilai 20— 45

Skor jawaban yang sudah didapatkan kemudian dihitung dan dimasukkan

kedalam rumus untuk memperoleh nilai.

total skor yang benar

Nilai = X 100%

total semua skor

Skor minimun

Table 3.7 Kategori Tingkat Kemampuan Siswa melalui Tes Essay

Skala Nilai Skor % Nilai Berpikir Kritis Siswa Kategori
4 20,50 — 24,00 81,25 — 100 Sangat baik
3 16,90 — 20,40 62,25 - 81,00 Baik
2 13,40 — 16,80 43,25 - 62,00 Cukup baik
1 <13,30 <43,00 Kurang baik
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(Sumber: modifikasi dari Widiyoko, 2018)

3.7.4 Teknik interpretasi data

Aktivitas mengajar guru Tindakan belajar Kemampuan
berbantuan Zoom siswa pemecahan masalah
Meeting
o > Kuantitatif 1 > Kuantitatif 2
Kualitatif
A 4
Analisis Substantif Analisis Korelasinya

Gambar 3.4 Interpretasi Gabungan Data Kualitatif dan Kuantitatif

Teknik interpretasi data gabungan antara data kualitatif dan kuantitatif
dengan data kuantitatif adalah dengan melakukan analisis substantive yang terdapat
pada kedua jenis data tersebut. Teknik interpretasi data gabungan antara data
kualitatif dengan data kuantitatif adalah dengan melakukan analisis korelasinya.
3.8 Uji Hipotesis

Hipotesis yang diuji pada penelitian ini berbunyi sebagai berikut :
Ho : =0 (tidak ada korelasi signifikan antara model Think Talk Write berbantuan

Zoom Meeting dengan kemampuan berpikir kritis siswa)
Ha :p#0 (ada korelasi signifikan antara model Think Talk Write berbantuan
Zoom Meeting dengan kemampuan berpikir Kkritis siswa)

Hubungan yang akan dilihat adalah penerapan model Think Talk Write

berbantuan Zoom Meeting dengan kemampuan berpikir kritis siswa. Penerapan

model pembelajaran Think Talk Write berbantuan Zoom Meeting seharusnya
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ditinjau dari guru dan siswa, namun dapat diwakili dari data penerapan oleh model
oleh siswa, karena aktivitas yang dilakukan oleh siswa selama proses belajar
mengajar adalah akibat dari aktivitas yang dilakukan oleh guru. Lalu hasil data
penerapan model oleh siswa dapat digunakan untuk uji korelasi.

Cara pengujian hipotesis adalah dengan mencari korelasinya antara
pelaksanaan model Think Talk Write berbantuan Zoom Meeting dan kemampuan
berpikir Kritis siswa dengan menggunakan rumus korelasi Product Momen.
Adapun rumusnya sebagai berikut:

. NEXY— (ZX)(ZY)
Y JINEXZ= (ZX)AINLYZ = (R V)7

Keterangan:

X = Penerapan model Think Talk Write

y = Kemampuan berpikir Kritis siswa

Ixy = Koefisien korelasi antara variable x dan variable y
N = Jumlah siswa

XY =Jumlah skor hasil kali skor X dan Y yang berpasangan
¥X  =Jumlah skor dalam sebaran X

XY = Jumlah skor dalam sebaran Y

X2 = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X

Y2 = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y

Namun dalam perhitungannya, peneliti menggunakan program Microsoft
Excel. Setelah didapatkan nila rxy, selanjutnya nilai tersebut dapat

diinterpretasikan dengan menggunakan pedoman dibawabh ini:
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Table 3.8 Pedoman Interpetasi Koefisien Korelasinya

Interval Kofisien Tingkat Hubungan
0,00-0,19 Sangat rendah
0,20-0,39 Rendah
0,40 - 0,59 Sedang
0,60 -0,79 Kuat
0,80-1,00 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2017).

Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel terikat maka digunakan analisis koefisien determinasi (r?). Nilai
koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai r? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat
amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel bebas
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel terikat. Adapun rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut :

Kd =r?x 100 %

Keterangan :
Kd = Koefisien Determinasi
r = Koefisien Korelasi

Tabel 3.9 Kriteria Koefisien Determinasi

% Interval Kriteria

0,00-19,90 Sangat rendah
20,00-39,90 Rendah
40,00-59,90 Sedang
60,00-79,90 Kuat
80,00-100,00 Sangat Kuat

Sumber: modifikasi (Riduwan, 2015).



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 10 Kota Jambi pada tahun ajaran
2020/2021 dikelas X1 MIPA. Sampel yang dipakai pada penelitian ini hanya
menggunakan satu kelas yang diberikan perlakuan dengan menerapkan
pembelajaran Online berbantuan Zoom Meeting dengan menggunakan model
pembelajaran Think Talk Write. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap
yaitu pada materi larutan penyangga yang dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan
pembelajaran. Adapun alasan saya memilih materi larutan penyangga dikarenakan
karakteristik dari materi larutan penyangga yang cocok untuk penerapan model
Think Talk Write yang menuntut siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Sampel yang dipakai ditentukan dengan teknik Purposive Sampling
yang didasarkan pada pertimbangan dan saran dari guru kimia yang mengajar
dikelas X1 MIPA.

Pada bab hasil penelitian akan ditampilkan data-data hasil penelitian yang
diperoleh dari instrumen penelitian berupa instrumen penilaian penerapan model
oleh guru, instrumen penerapan model oleh siswa dan juga tes essai untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan diiperoleh hasil sebagai berikut:
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4.1.1 Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write Berbantuan Zoom

Meeting Oleh Guru

Penerapan model pembelajaran Think Talk Write ini dilihat dari aktivitas guru
sebagai data kualitatif dan aktivitas siswa sebagai data kuantitatif, yakni
menggunakan lembar observasi. Dalam proses pembalajaran, penerapan model
pembelajaran Think Talk Write oleh guru diamati satu orang observer dan untuk
siswa diamati oleh enam orang observer yang mana jumlah keseluruhan kelompok
yaitu enam kelompok berdasarkan sintaks model pada setiap pertemuan. Masing-
masing lembar observasi terdiri dari 12 pernyataan yang dijabarkan berdasarkan
sintaks model pembelajaran Think Talk Write.

Adapun langkah-langkah dalam model pembelajaran Think Talk Write yaitu,
1.) Pendahuluan, 2.) Think (Berpikir), 3.) Talk (Berbicara/Berdiskusi), 4.) Write
(Menulis), 5.) Penutup. Hasil penelitian aspek kualitatif dari tindakan mengajar
guru dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Observasi Penerapan Model Think Talk Write Oleh Guru

Sintak Aspek Kegiatan Komentar
Pertemuan | Pertemuan II Pertemuan I11
Guru memberikan Guru belum Guru sudah Guru sudah melakukan

Pendahuluan

insruksi untuk join
kedalam zoom
meeting dan
menjelaskan
kompetensi dasar
yang harus dicapai
oleh siswa setelah
pembelajaran

maksimal dalam
menjelaskan
kompetensi yang
harus dicapai

menyampaikan
kompetensi dasar yang
harus dicapai dengan
baik.

aspek ini dengan baik

Guru memberikan
motivasi kepada
siswa untuk dapat
terlibat dalam
pembelajaran

Guru belum terlalu
terampil pada saat
memberikan
motivasi

Guru sudah memberi
motivasi namun siswa
masih ada yang belum
termotivasi

Guru sudah melakukan
aspek ini dengan baik
dan siswa sudah
termotivasi dalam
pembelajaran
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Think Guru Guru belum terlalu | Guru memberikan Guru sudah terampil
(Berpikir) memberikan terampil untuk sudah mulai terampil dalam mengiring siswa
apersepsi mengiring siswa untuk mengiring siswa | pada apersepsi
pada apersepsi pada apersepsi sehubung dengan
sehubung dengan sehubungan dengan | sehubung dengan materi larutan
materi larutan materi larutan materi larutan penyangga.
penyangga penyangga penyangga namun
tidak banyak siswa
yang mencoba
menjawab
Guru memberikan Guru masih Guru sudah bisa Guru sudah terampil
arahan mengenai belum maksimal mengontrol kela}s, dan | dalam mengontrol
pengerjaan LDS mengontrol siswa sudah lebih kelas dan siswa
S kelas, sehinga tenang pada saat guru dengan tenang dan
yang diberikan siswa masih memberikan arahan tertib mengikuti
belum tenang arahan dari guru
ketika guru
memberikan
arahan mengenai
pengerjaan LDS
Guru meminta siswa | Guru belum optimal | Guru sudah mulai Guru sudah melakukan
membaca sekaligus k_etikamemlinta terampil kgtika ) aspek ini dengan baik
. : siswa untu meminta siswa untu
memahami- (Think) membaca dan membaca dan
permasalahan yang | memahami memahami
ada didalam LDS permasalahan yang | permasalahan yang
ada di LDS ada di LDS
Guru memberikan | Guru belum Guru sudah Guru sudah melakukan
instruksi kepada optimal ?]alt(lam (rjnenyampailr(an grahan aspek ini dengan baik
. mengarahkan engan ringkas dan
Talk siswauntuk masuk siswa untuk cukup baik
(Berdiskusi) | kedalam kelompok | masuk kedalam
yang telah dibagikan | kelompok yang
melalui breakout telah dibagikan
Z00m
Guru meminta siswa | Guru belum Guru sudah Guru sudah baik
optimal dalam menyampaikan arahan | dalam mengarahkan

berdiskusi (Talk)
dengan teman
kelompoknya yang
berada didalam
kelompok room
zoom tersebut

mengarahkan siswa
untuk berdiskusi

dengan ringkas dan
cukup baik untuk
siswa berdiskusi
dengan kelompoknya

siswa berdiskusi
dengan kelompoknya

Guru membimbing
siswa melakukan
diskusi

Guru belum optimal
dalam membimbing
siswa untuk
berdiskusi dengan
kelompoknya

Guru sudah
membimbing siswa
dengan cukup baik

Guru sudah baik
dalam membimbing
siswa untuk
melakukan diskusi
dalam kelompoknya
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Guru meminta siswal Guru sudah Guru sudah baik dalam | Guru melakuakan
merumuskan cukup baik memberikan aspek dengan baik
dalam penjelasan  mengenai
pengetahuan yang memberikan cara merumuskan
mereka dapat berupa penjelasan pengetahuan yang
jawaban mengenai  cara siswa peroleh dari
permasalahan dalam merumuskan literatur
bentuk tulisan (Write) Sgggetah”a”siswa
d_an memb”(;]timg peroleh dari
Write siswa ~ gaalam jiteratur
e merumuskan jawaban
(Menulis)
permasalahan
Guru meminta siswa | Guru sudah cukup | Guru sudah tegas saat | Guru melakukan aspek
melakukan tegas saat meminta | meminta siswa untuk | dengan baik
resentasi siswa untuk | melakukan presentasi
P melakukan
presentasi
Guru mengklarifikasi Guru sudah Guru sudah lugas Guru sudah optimal
apabila terjadi cukup lugas dalam memberikan dalam memberikan
dalam klarifikasi terhadap klarifikasi terhadap
kesa.l ahan dalam memberikan materi pembelajaran materi pembelajaran.
men Jav_vab _masalah Klarifikasi
yang diberikan pada | terhadap materi
Penuty materi larutan pembelajaran
P penyangga
Guru meminta Guru sudah cukup Guru sudah cukup Guru sudah
siswa baik dalam baik dalam melakuakan aspek ini
: memberikan memberikan dengan baik
mg?e):limpulkan penguatan terhadap | penguatan terhadap

pembelajaran
tentang larutan

penyangga

materi pembelajaran

materi pembelajaran

4.1.2 Penerapan Model Think Talk Write Berbantuan Zoom Meeting Oleh

Siswa

Penerapan model Think Talk Write ini bisa dilihat dari kegiatan siswa sebagai

data kuantitatif. Adapun data dari lembar observasi penerapan model Think Talk

Write oleh siswa bisa dilihat pada tabel 4.2.

Table 4.2 Hasil Observasi Penerapan Model Think Talk Write Oleh Siswa

Sintak Aspek kegiatan Skor rata-rata
Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan
1 2 3
Siswa memperhatikan 2.59 3.34
Pendahuluan .
penjelasan yang 2.97
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diberikan guru
mengenai  kompetensi
yang harus dicapai
setelah pembelajaran

Siswa menanggapi
motivasi yang
diberikan guru

2.47

2.88

3.13

Skor Rat

a-rata Per Sintak

2.53

2.92

3.23

Siswa mendengarkan
apersepsi terkait
materi larutan

penyangga

2.66

2.84

2.97

Think
(berpikir)

Siswa memahami
arahan mengenai
pengerjaan LDS yang
diberikan

2.66

2.84

2.81

Siswa membaca dan
memahami (think)
permasalahan  yang
ada di dalam LDS

2.59

2.81

3.16

Skor Rat

a-rata Per Sintak

2.64

2.83

2.98

Talk

Siswa dengan tenang
mendengarkan arahan
atau instruksi dari
guru untuk join
kedalam breakout
room untuk
membentuk kelompok

2.50

3.88

3.84

(Berdiskusi)

Siswa berdiskusi
(Talk) dengan teman
kelompoknya

2.53

2.78

2.66

Siswa menerima
bimbingan dari guru
dalam melakukan
diskusi

2.75

3.13

3.75

Skor Rat

a-rata Per Sintak

2.59

3.26

3.42

Write

Siswa merumuskan
pengetahuan  yang
mereka dapat berupa
jawaban

permasalahan dalam
bentuk tulisan (Write)

2.88

3.22

3.53

(Menulis)

Siswa
mempresentasikan
hasil diskusi mereka
didepan kelas

2.84

3.28

2.94
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Skor Rata-rata Per Sintak 2.86 3.25 3.23
Penutup Siswa mendengarkan
Kklasrifikasi dari guru
mengenai materi
larutan penyangga 2.88 3.19 2.94
Siswa menyimpulkan
kesimpulan materi 2.94 3.41 3.75
pembelajaran tentang
larutan penyangga
Skor Rata-rata Per Sintak 2.91 3.30 3.34
Jumlah 32.28 37.22 38.81
Rata-rata 2.69 3.10 3.23
Persentase (%) 67.25 77.54 80.86

Berdasarkan Tabel 4.2 pada pertemuan pertama total skor adalah 32,28

dengan skor maksimal adalah 48. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan

rumus (I) maka diperoleh persentase pelaksanaannya sebesar %58 x 100% =

67,25% dengan kategori cukup baik. Perhitungan yang sama juga berlaku untuk

7,22

pertemuan kedua 2—8 x 100% = 77,54% dengan kategori baik dan ketiga —31'881 X

100% = 80,86 dengan kategori baik.

Secara grafis persentase penerapan berbantuan zoom meeting oleh siswa

dapat dilihat pada Gambar 4.1:

90.00%
80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

77.54%

67.25%

Pertemuan 1

Pertemuan 2

80.86%

Pertemuan 3

Gambar 4.1 Diagram Persentase Penerapan Model Think Talk Write Oleh Siswa
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Berdasarkan gambar 4.1 dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan penerapan
model Think Talk Write oleh siswa pada setiap pertemuannya. Persentase dari rata-
rata penerapan model Think Talk Write selama 3 kali pertemuan yaitu sebesar 36,10

dengan persentase sebesar 75,22 % dengan kategori baik.

4.1.1 Tes kemampuan berpikir kritis siswa

Hasil tes kemampuan berpikir Kkritis siswa disusun berdasarkan indicator
berpikir kritis, dan jawaban yang dijawab oleh siswa dinilai dengan menggunakan
rubric penilaian yang dibuat dengan menggunakan 4 kriteria setiap soal, serta soal
tes esai ini akan diujikan diakhir pembelajaran. Tes esai dilakukan dengan
mengirimkan soal di chat zoom dan siswa mengirimkan jawabanya melalui

whattsapp. Hasil tes esai siswa dapat dilihat pada table 4.3.

Tabel 4.3 Data Persentase Tes Kemampuan Berpikir Kritis

No - Skor r:;ta—rata - Jumlah Figiz- % Kriteria
1 3.50 3.50 3.50 10.50 3.50 87.50 SB
2 3.00 3.50 3.50 10.00 3.33 83.33 SB
3 3.50 4.00 4.00 11.50 3.83 95.83 SB
4 3.00 3.50 3.50 10.00 3.33 83.33 SB
5 2.50 2.00 2.50 7.00 2.33 58.33 CB
6 2.00 2.50 2.00 6.50 217 54.17 CB
7 3.00 3.50 3.50 10.00 3.33 83.33 SB
8 3.00 3.00 3.50 9.50 3.17 79.17 B
9 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00 75.00 B
10 3.50 3.50 3.50 10.50 3.50 87.50 SB
11 3.00 3.00 3.50 9.50 3.17 79.17 B
12 2.50 2.50 2.50 7.50 2.50 62.50 B
13 2.50 2.50 2.50 7.50 2.50 62.50 B
14 2.50 2.50 2.50 7.50 2.50 62.50 B
15 2.50 2.50 3.00 8.00 2.67 66.67 B
16 2.50 2.50 3.00 8.00 2.67 66.67 B
17 3.50 3.00 3.00 9.50 3.17 79.17 B
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18 3.50 3.50 3.50 10.50 3.50 87.50 SB
19 2.50 2.50 2.00 7.00 2.33 58.33 CB
20 2.50 2.00 3.50 8.00 2.67 66.67 B
21 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00 75.00 B
22 2.50 2.50 3.00 8.00 2.67 66.67 B
23 2.00 2.00 2.50 6.50 2.17 54.17 CB
24 2.50 2.50 2.50 7.50 2.50 62.50 B
25 3.00 3.50 3.00 9.50 3.17 79.17 B
26 3.00 3.00 3.00 9.00 3.00 75.00 B
27 3.50 3.50 3.50 10.50 3.50 87.50 SB
28 2.50 3.50 3.00 9.00 3.00 75.00 B
29 2.00 2.00 2.00 6.00 2.00 50.00 CB
30 3.50 2.50 3.50 9.50 3.17 79.17 B
31 3.00 3.00 2.50 8.50 2.83 70.83 B
32 2.5 3.00 2.5 8.00 2.67 66.67 B
Jumlah 90.50 92.50 95.50 92.83
Rata-rata 2.83 2.89 2.98 2.90
Persentase (%) 70.70 72.27 74.61 72.53

Secara grafis persentase kemampuan berpikir kritis siswa pada tiap pertemuan

dapat dilihat pada gambar 4.2.

Rata-rata Pertemuan

90.00%

74.61%

80.00% 72.27%

70.70%

70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%

Kemampuan berpikir kritis

10.00%

0.00%

Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3

Rata-rata pertemuan

Gambar 4.2 Diagram Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
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Dari table dan diagram dapat terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
mengalami peningkatan setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama diperoleh
persentase rata-rata sebesar 70,70% dengan kategori baik. Pada pertemuan kedua
mengalami peningkatan dengan persentase rata-rata yang diperoleh 72,27% dengan
kategori baik. Pada pertemuan ketiga juga mengalami peningkatan dengan
persentase rata-rata yang diperoleh sebesar 74,61% dengan kategori baik. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa terlatih dengan baik
dengan rata-rata kemampuan berpikir Kkritis untuk tiga kali pertemuan yaitu 72,53%
dengan kategori baik.

4.1.2 Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis untuk mencari korelasi antara penerapan model Think Talk Write
berbantuan zoom meeting dengan kemampuan berpikir kritis siswa. Uji hipotesis
digunakan rumus korelasi product moment. Hasil uji korelasi antara penerpan
model Think Talk Write berbantuan zoom meeting dengan kemampuan berpikir
kritis siswa diperoleh ryy sebesar 0,67. Kemudian nilai tersebut diinterpretasi
kedalam table pedoman interpretasi koefisien korelasi untuk melihat sebarap kuat
hubungan antara penerapan model Think Talk Write berbantuan zoom meeting
dengan kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan table pedoman interpretasi
koefisien menurut (Sugiyono, 2017) nilai rxy = 0,67 memiliki tingkat hubungan kuat
karena berada pada rentang 0,60 — 0,799. Hal ini berarti korelasi antara penerapan
model Think Talk Write berbantuan Zoom Meeting dengan kemampuan berpikir

kritis siswa pada penelitian ini memiliki tingkat hubungan yang kuat.
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4.2 Pembahasan

Pada sub bab ini akan dibahas mengenai dua pokok masalah utama yang
menjadi tujuan dari penelitian ini, yakni untuk mengetahui penerapan model Think
Talk Write berbantuan Zoom Meeting dan korelasinya dengan kemampuan berpikir
kritis siswa pada amateri larutan penyangga dikelas XI MIPA 4 SMAN 10 Kota
Jambi.
4.2.1 Penerapan model Think Talk Write

Dalam penerapan model Think Talk Write oleh guru dan siswa diamati oleh
tujuh orang observer. Berdasarkan langkah model setiap kali pertemuan. Adapun
langkah-langkah dalam model pembelajaran Think Talk Write vyaitu, 1.)
Pendahuluan, 2.) Think (Berpikir), 3.) Talk (Berbicara/Berdiskusi), 4.) Write
(Menulis), 5.) Penutup. Hasil penelitian aspek kualitatif dari tindakan mengajar
guru dideskripsikan sebagai berikut:

Hasil penelitian dari aspek kualitatif dari tindakan mengajar guru dikelas XI
MIPA 4 SMAN 10 Kota Jambi dideskripsikan sebagai berikut:
1.  Pertemuan pertama

Pada pertemuan pertama penerapan model Think Talk Write oleh guru diamati
oleh satu orang observer. Langkah pertama dalam model Think Talk Write adalah
pendahuluan, yang dalam penelitian ini peneliti menjabarkan lagi langkah
pendahuluan menjadi dua aspek yang bisa diamati, kemudian dideskripsikan
sebagai berikut: pertama, guru memberikan instruksi untuk join kedalam zoom
meeting dan menjelaskan kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa setelah
pembelajaran, menurut observer guru kurang maksimal dalam menjelaskan

kompetensi yang harus dicapai karena guru belum mengkondisikan kelas dengan
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baik sehingga siswa masih ada yang tidak memperhatikan. Pengamatan observer
dibuktikan dari kegiatan siswa dengan skor 2,59 dengan persentase 64,84% dengan
kategori baik.

Salah satu tanggung jawab guru yaitu mampu mengkondisikan kelas agar siap
melaksanakan pembelajaran dan membimbing siswa untuk siap memperoleh
keterampilan dan pengetahuan. Kedua guru memberikan motivasi kepada siswa
untuk dapat termotivasi dan terlibat dalam pembelajaran, menurut observer, guru
sudah memberi motivasi, namun siswa masih banyak yang belum termotivasi,hal ini
terlihat dari masih banyaknya siswa yang tidak memperhatikan dan pada aspek
kedua ini penilaian yang dilakukan oleh observer sebesar 2,47 dengan persentase
61,72% dengan kategori cukup baik (Hamalik, 2013).

Tujuan motivasi adalah untuk menggugah seseorang agar timbul keinginan
dan kemauannya, untuk melakukan sesuatu. Maka motivasi merupakan peranan
yang sangat penting dalam kelangsungan dan keberhasilan belajar yang
dilaksanakan oleh individu (Sumantri, 2015).

Langkah kedua dalam model pembelajaran Think Talk Write adalah tahap
Think (Berpikir), peneliti menjabarkannya menjadi tiga aspek, yaitu: pertama, guru
memberikan apersepsi sehubung dengan materi larutan penyangga, yang mana guru
memberikan apersepsi mengenai larutan penyangga dengan pertanyaan.

Menurut Sagala (2014), mengingatkan kembali kepada siswa pada materi
sebelumnya merupakan menguji atau mengecek kembali ingatan siswa terhadap
bahan yang telah dipelajarinya, dengan demikian guru mengetahui ada tidaknya
kesiapan siswa menghadapi pelajaran pada hari itu. Menurut observer, guru sudah

memberikan apersepsi namun tidak banyak siswa yang mencoba menjawab
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pertanyaan yang diberikan. Hal ini disebabkan guru yang masih canggung dan baru
pertama mengajar dikelas tersebut jadi terlihat belum maksimal. Hal ini dapat
dilihat dari hasil observasi yang dilakukan oleh observer siswa yang memperoleh
skor sebesar 2,66 dengan persentase 66,41 %. Kedua guru memberikan arahan
mengenai pengerjaan LDS yang telah diberikan kepada siswa. Menurut observer
guru masih belum maksimal mengontrol kelas, hal ini dibuktikan dari kegiatan
siswa dengan skor 2,66 dengan persentase 66,41%. Ketiga guru meminta siswa
membaca sekaligus memahami (Think) permasalahan yang ada didalam LDS, pada
aspek ini menurut observer guru belum optimal ketika meminta siswa untuk
membaca dan memahami permasalahan yang ada didalam LDS, hal ini terlihat dari
guru yang hanya terfokus kebeberapa siswa dan juga waktu yang digunakan lebih
lama. Hal ini didukung dari hasil pengamatan observer yang mana skor yang
diperoleh sebesar 2,59 dengan persentase sebesar 64,84%.

Langkah ketiga dalam model pembelajaran Think Talk Write adalah tahap
Talk (Berdiskusi), peneliti menjabarkan ada tiga aspek kegiatan, yaitu pertama guru
memberikan instruksi kepada siswa untuk masuk kedalam kelompok yang telah
dibagikan melalui Breakout Zoom, menurut observer guru masih belum optimal
dalam mengarahkan siswa untuk masuk kedalam kelompok yang telah dibagikan,
hal ini dapat terlihat masih ada siswa yang masih kurang mengerti bagaimana cara
untuk masuk kedalam room zoom yang dimaksud oleh guru. Hal ini dibuktikan
dengan skor yang diperoleh sebesar 2,50 dengan persentase 62,50%. Kedua guru
meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya yang berada dalam
satu ruang zoom, yang mana menurut observer guru masih belum optimal dalam

mengarahkan siswa dalam berdiskusi. Dimana hasil pengamatan observer ini
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didukung dengan nilai skor sebesar 2,53 dengan persentase 63,28%. Ketiga guru
membimbing siswa melakukan diskusi, menurut observer guru sudah cukup baik
dalam membimbing siswa yang mana hal ini ddukung dengan skor yang diperoleh
sebesar 2,75 dengan persentase 68,75 dengan kategori baik.

Tujuan bimbingan belajar secara umum adalah membantu murid-murid agar
mendapat penyesuaian yang baik di dalam situasi belajar, sehingga setiap murid
dapat belajar dengan efisien sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya, dan
mencapai perkembangan yang optimal (Ahmadi, dan Supriyono, 2013).

Langkah keempat dalam model pembelajaran Think Talk Write adalah tahap
Write (Menulis), peneliti menjabarkannya menjadi dua aspek kegiatan, yaitu
pertama guru meminta siswa merumuskan pengetahuan yang mereka dapat berupa
jawaban permasalahan dalam bentuk tulisan dan membimbing siswa dalam
merumuskan jawaban permasalah, menurut observer guru sudah cukup optimal
dalam memberikan penjelasan mengenai cara merumuskan pengetahuan yang
siswa peroleh dari literatur, hal ini dibuktikan denga perolehan skor sebesar 2,88
dengan persentase 71,88% dengan kategori baik. Kedua guru meminta siswa
melakukan persentasi, menurut observer guru sudah cukup tegas saat meminta
siswa melakukan presentasi, hal ini dibuktikan denga perolehan skor sebesar 2,84
dengan persentase sebesar 71,88% dengan kategori baik.

Langkah kelima dalam model pembelajaran Think Talk Write adalah penutup,
peneliti menjabarkannya menjadi dua aspek kegiatan, yaitu pertama guru
mengklarifikasi apabila terjadi kesalahan dalam menjawab masalah yang diberikan
pada amteri larutan penyangga, menurut observer guru telah melakukannya dengan

baik hal ini terlihat jelas dengan perolehan skor sebesar 2,88 dengan persentase
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sebesar 71,88% dengan kategori baik. Kedua guru meminta siswa menyimpulkan
materi pembelajaran tentang larutan penyangga, menurut observer guru telah
melakukannya dengan baik hal ini dibuktikan dengan perolehan skor sebesar 2,94
dengan persentase 73,44% dengan kategori baik.

Keseluruhan dari persentase penerapan model Think Talk Write pada materi
larutan penyangga pada pertemuan pertama ini diperoleh 67,25% termasuk kategori
baik. Pada pertemuan pertama siswa dapat mengikuti penerapan model Think Talk
Write dengan baik, meskipun masih ada siswa yang kurang mengikuti pembelajaran
dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian hal ini disebabkan karena guru dan siswa
yang masih belum saling kenal, jadi masih ada siswa yang merasa canggung, serta
siswa masih belum terbiasa dengan model pembelajaran Think Talk Write ini.

2. Pertemuan kedua

Pertemuan pertama, terdapat beberapa kekurangan peneliti dalam
melaksanakan model Think Talk Write dalam pembelajaran, yaitu guru yang masih
canggung dalam mengajar hal ini dikarenakan guru yang gugup mengajar dikelas
tersebut yang menyebabkan interaksi dengan siswa berjalan kurang maksimal.
Kekurangan pada pertemuan ini akan diperbaiki pada pertemuan selanjutnya.

Pada pertemuan kedua peneliti mengajar dengan menerapkan model Think
Talk Write pada materi larutan penyangga dengan submateri perhitungan pH larutan
penyangga asam dan larutan penyangga basa. Pada pertemuan kedua diperoleh
penerapan model oleh siswa persentase sebesar 77,54% dengan skor rata-rata 3,10
termasuk kategori baik.

Langkah pertama dalam model Think Talk Write adalah pendahuluan, yang

dalam penelitian ini peneliti menjabarkan lagi langkah pendahuluan menjadi dua
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aspek yang bisa diamati, kemudian dideskripsikan sebagai berikut: pertama, guru
memberikan instruksi untuk join kedalam zoom meeting dan menjelaskan
kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa setelah pembelajaran, menurut
observer, guru sudah menyampaikan kompetensi dasar yang harus dicapai dengan
baik, yang mana hasil dari pengamatan dari observer diperoleh skor sebesar 2,97
dengan persentase sebesar 74,22% termasuk kategori baik. Kedua guru
memberikan motivasi kepada siswa untuk dapat termotivasi dan terlibat dalam
pembelajaran, menurut observer, guru sudah memberi motivasi dengan baik dan
banyak siswa yang telah termotivasi,hal ini terlihat dari penilaian yang dilakukan
oleh observer sebesar 2,88 dengan persentase 71,88% dengan kategori baik.

Motivasi di dalam kegiatan belajar merupakan kekuatan yang dapat menjadi
tenaga pendorong bagi siswa untuk mendayagunakan potensi-potensi yang ada
pada dirinya dan potensi di luar dirinya untuk mewujudkan tujuan belajar
(Aunurrahman, 2012).

Langkah kedua dalam model pembelajaran Think Talk Write adalah tahap
Think (Berpikir), peneliti menjabarkannya menjadi tiga aspek, yaitu: pertama, guru
memberikan apersepsi sehubung dengan materi larutan penyangga, yang mana guru
memberikan apersepsi mengenai larutan penyangga dengan pertanyaan.

Belajar menurut pandangan konstruktivisme bukanlah penambahan informasi
baru secara sederhana tetapi melibatkan interaksi antara pengetahuan baru dan
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Guru sudah lebih baik dalam
melaksanakan aspek ini dibandingkan sebelumnya, hal ini juga ditunjukkan dengan
meningkatnya skor penilaian oleh observer siswa yaitu sebesar 2,84 dengan

persentase sebesar 71,09% dengan kategori baik. Kedua guru memberikan arahan
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mengenai pengerjaan LDS yang telah diberikan kepada siswa. Menurut observer
guru sudah baik dalam mengontrol kelas, hal ini dibuktikan dari kegiatan siswa
dengan skor 2,84 dengan persentase 71,09%. Ketiga guru meminta siswa membaca
sekaligus memahami (Think) permasalahan yang ada didalam LDS, pada aspek ini
menurut observer guru sudah lebih baik ketika meminta siswa untuk membaca dan
memahami permasalahan yang ada didalam LDS, hal ini terlihat dari hasil
pengamatan observer yang mana skor yang diperoleh sebesar 2,81 dengan
persentase sebesar 70,31%.

Langkah ketiga dalam model pembelajaran Think Talk Write adalah tahap
Talk (Berdiskusi), peneliti menjabarkan ada tiga aspek kegiatan, yaitu pertama guru
memberikan instruksi kepada siswa untuk masuk kedalam kelompok yang telah
dibagikan melalui Breakout Zoom, menurut observer, guru telah melakukannya
dengan baik dalam mengarahkan siswa untuk masuk kedalam kelompok yang telah
dibagikan, dibandingkan sebelumnya. Hal ini dibuktikan dengan skor yang
diperoleh sebesar 3,88 dengan persentase 96,88%. Kedua guru meminta siswa
untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya yang berada dalam satu ruang zoom,
yang mana menurut observer guru masih lebih baik dibandingkan pertemuan
sebelumnya dalam mengarahkan siswa dalam berdiskusi. Dimana hasil pengamatan
observer ini didukung dengan nilai skor sebesar 2,78 dengan persentase 69,53%.
Ketiga guru membimbing siswa melakukan diskusi, menurut observer guru sudah
baik dalam membimbing siswa yang mana hal ini didukung dengan skor yang
diperoleh sebesar 3,13 dengan persentase 78,13% dengan kategori baik.

Langkah keempat dalam model pembelajaran Think Talk Write adalah tahap

Write (Menulis), peneliti menjabarkannya menjadi dua aspek kegiatan, yaitu
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pertama guru meminta siswa merumuskan pengetahuan yang mereka dapat berupa
jawaban permasalahan dalam bentuk tulisan dan membimbing siswa dalam
merumuskan jawaban permasalah, menurut observer guru sudah lebih baik
dibandingkan pertemuan sebelumnya dalam memberikan penjelasan mengenai cara
merumuskan pengetahuan yang siswa peroleh dari literatur, hal ini dibuktikan
dengan peningkatan perolehan skor sebesar 3,22 dengan persentase 80,47% dengan
kategori baik. Kedua guru meminta siswa melakukan persentasi, menurut observer
guru sudah tegas saat meminta siswa melakukan presentasi, hal ini dibuktikan
dengan perolehan skor sebesar 3,28 dengan persentase sebesar 82,03% dengan
kategori sangat baik.

Langkah kelima dalam model pembelajaran Think Talk Write adalah penutup,
peneliti menjabarkannya menjadi dua aspek kegiatan, yaitu pertama guru
mengklarifikasi apabila terjadi kesalahan dalam menjawab masalah yang diberikan
pada amteri larutan penyangga, menurut observer guru telah melakukannya dengan
baik hal ini terlihat jelas dengan perolehan skor sebesar 3,19 dengan persentase
sebesar 79,69% dengan kategori baik. Kedua guru meminta siswa menyimpulkan
materi pembelajaran tentang larutan penyangga, menurut observer guru telah
melakukannya dengan baik hal ini dibuktikan dengan perolehan skor sebesar 3,41
dengan persentase 85,16% dengan kategori sangat baik.

Keseluruhan dari persentase penerapan model Think Talk Write pada materi
larutan penyangga pada pertemuan pertama ini diperoleh 67,25% termasuk kategori
baik. Pada pertemuan kedua lebih baik dari pertemuan pertama yang mana
persentase yang diperoleh sebesar 77,54% dengan kategori baik. Jadi pada

pertemuan kedua ini dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah model Think Talk
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Write sudah terlaksana seluruhnya dengan baik, selain itu siswa sudah terlihat
antusias dan terbiasa dengan model pembelajaran ini dan mengikuti pembelajaran
dengan lebih baik dibandingkan sebelumnya.

3. Pertemuan ketiga

Pada pertemuan ketiga peneliti mengajar dengan menerapkan model Think
Talk Write pada materi larutan penyangga dengan submateri peranan larutan
penyangga dalam tubuh dan kehidupan sehari-hari. Pada pertemuan ketiga
diperoleh penerapan model oleh siswa persentase sebesar 80,86% dengan skor rata-
rata 3,23 termasuk kategori baik.

Langkah pertama dalam model Think Talk Write adalah pendahuluan, yang
dalam penelitian ini peneliti menjabarkan lagi langkah pendahuluan menjadi dua
aspek yang bisa diamati, kemudian dideskripsikan sebagai berikut: pertama, guru
memberikan instruksi untuk join kedalam zoom meeting dan menjelaskan
kompetensi dasar yang harus dicapai oleh siswa setelah pembelajaran, menurut
observer, guru sudah menyampaikan kompetensi dasar yang harus dicapai dengan
sangat baik, yang mana hasil dari pengamatan dari observer diperoleh skor sebesar
3,34 dengan persentase sebesar 83,59% termasuk kategori sangat baik. Kedua guru
memberikan motivasi kepada siswa untuk dapat termotivasi dan terlibat dalam
pembelajaran, menurut observer, guru sudah memberi motivasi dengan sangat baik
dan banyak yang telah termotivasi,hal ini terlihat dari hampir seluruh siswa yang
memperhatikan dan pada aspek kedua ini penilaian yang dilakukan oleh observer
sebesar 3,13 dengan persentase 78,13% dengan kategori baik.

Langkah kedua dalam model pembelajaran Think Talk Write adalah tahap

Think (Berpikir), peneliti menjabarkannya menjadi tiga aspek, yaitu: pertama, guru



79

memberikan apersepsi sehubung dengan materi larutan penyangga, yang mana guru
memberikan apersepsi mengenai larutan penyangga dengan pertanyaan. Sadia
(2014) menyatakan bahwa belajar menurut pandangan konstruktivisme bukanlah
penambahan informasi baru secara sederhana tetapi melibatkan interaksi antara
pengetahuan baru dan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Guru sudah
dengan sangat baik dalam melaksanakan aspek ini dibandingkan sebelumnya, hal
ini juga ditunjukkan dengan meningkatnya skor penilaian oleh observer siswa yaitu
sebesar 2,97 dengan persentase sebesar 74,22% dengan kategori baik. Kedua guru
memberikan arahan mengenai pengerjaan LDS yang telah diberikan kepada siswa.
Menurut observer guru sudah baik dalam mengontrol kelas, hal ini dibuktikan dari
kegiatan siswa dengan skor 2,81 dengan persentase 70,31% dengan kategori baik.
Ketiga guru meminta siswa membaca sekaligus memahami (Think) permasalahan
yang ada didalam LDS, pada aspek ini menurut observer guru sudah lebih baik
ketika meminta siswa untuk membaca dan memahami permasalahan yang ada
didalam LDS, hal ini terlihat dari hasil pengamatan observer yang mana skor yang
diperoleh mengalami peningkatan yaitu sebesar 3,16 dengan persentase sebesar
78,91%.

Langkah ketiga dalam model pembelajaran Think Talk Write adalah tahap
Talk (Berdiskusi), peneliti menjabarkan ada tiga aspek kegiatan, yaitu pertama guru
memberikan instruksi kepada siswa untuk masuk kedalam kelompok yang telah
dibagikan melalui Breakout Zoom, menurut observer, guru telah melakukannya
dengan sangat baik dalam mengarahkan siswa untuk masuk kedalam kelompok
yang telah dibagikan, dibandingkan sebelumnya. Hal ini dibuktikan dengan skor

yang diperoleh sebesar 3,84 dengan persentase 96,09% dengan kategori sangat
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baik. Kedua guru meminta siswa untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya
yang berada dalam satu ruang zoom, yang mana menurut observer guru sudah baik
dalam mengarahkan siswa dalam berdiskusi. Dimana hasil pengamatan observer ini
didukung dengan nilai skor sebesar 2,66 dengan persentase 66,41%. Ketiga guru
membimbing siswa melakukan diskusi, menurut observer guru sudah baik
dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya dalam membimbing siswa yang mana
hal ini didukung dengan skor yang diperoleh sebesar 3,75 dengan persentase
93,75% dengan kategori sangat baik.

Langkah keempat dalam model pembelajaran Think Talk Write adalah tahap
Write (Menulis), peneliti menjabarkannya menjadi dua aspek kegiatan, yaitu
pertama guru meminta siswa merumuskan pengetahuan yang mereka dapat berupa
jawaban permasalahan dalam bentuk tulisan dan membimbing siswa dalam
merumuskan jawaban permasalah, menurut observer guru sudah lebih baik
dibandingkan pertemuan sebelumnya dalam memberikan penjelasan mengenai cara
merumuskan pengetahuan yang siswa peroleh dari literatur, hal ini dibuktikan
dengan peningkatan perolehan skor sebesar 3,53 dengan persentase 88,28% dengan
kategori sangat baik. Kedua guru meminta siswa melakukan persentasi, menurut
observer guru sudah tegas saat meminta siswa melakukan presentasi, hal ini
dibuktikan dengan perolehan skor sebesar 2,94 dengan persentase sebesar 73,44%
dengan kategori baik.

Langkah kelima dalam model pembelajaran Think Talk Write adalah penutup,
peneliti menjabarkannya menjadi dua aspek kegiatan, yaitu pertama guru
mengklarifikasi apabila terjadi kesalahan dalam menjawab masalah yang diberikan

pada amteri larutan penyangga, menurut observer guru telah melakukannya dengan
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baik hal ini terlihat jelas dengan perolehan skor sebesar 2,94 dengan persentase
sebesar 73,94% dengan kategori baik. Kedua guru meminta siswa menyimpulkan
materi pembelajaran tentang larutan penyangga, menurut observer guru telah
melakukannya dengan baik hal ini dibuktikan dengan perolehan skor sebesar 3,75
dengan persentase 93,75% dengan kategori baik.

Keseluruhan dari persentase penerapan model Think Talk Write pada materi
larutan penyangga pada pertemuan pertama dan kedua ini diperoleh 67,25% dan
77,54% yang termasuk kategori baik. Pada pertemuan ketiga sudah banyak siswa
yang dapat mengikuti pembelajaran menggunakan model Think Talk Write dengan
sangat baik. Jadi pada pertemuan ketigga ini dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah model Think Talk Write sudah terlaksana seluruhnya dengan baik, selain
itu siswa sudah terlihat antusias dan terbiasa dengan model pembelajaran ini dan
mengikuti pembelajaran dengan lebih baik dibandingkan sebelumnya.

Secara rata-rata persentase penerapan model Think Talk Write dari pertemuan
pertama, pertemuan kedua dan ketiga sebesar 74,15% dengan kategori baik. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model Think Talk Write oleh siswa dikelas XI
MIPA 4 SMAN 10 Kota Jambi sudah terlaksana dengan baik.

4.2.2 Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan bepikir kritis siswa diperoleh dari hasil tes esai pada setiap
pertemuan. Soal tes kemampuan berpikir Kkritis terdiri dari 6 buah soal. Berpikir
kritis yang diamati yaitu meliputi memfokuskan pertanyaan, bertanya dan
menjawab pertanyaan, mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan suatu

definisi, memutuskan suatu tindakan, serta lima indicator berpikir kritis lainnya
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yaitu rasa ingin tahu, kreatif, percaya diri tinggi, sistematis, dan logis. Soal tes yang
diigunakan menggunakan rubric dengan nilai terendah 1 dan tertinggi 4.

Persentase peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada setiap
pertemuan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa mengalami
peningkatan dengan baik yang dapat dilihat pada Tabel 4.4. pada pertemuan
pertama 70,70%, kemudian meningkat pada pertemuan kedua 72,27% dan
peremuan ketiga meningkat menjadi 74,61%, dari ketiga pertemuan diperoleh rata-
rata kemampuan berpikir kritis siswa dari tiga pertemuan adalah 72,53%, yang
berarti pada kategori baik.

Sikap dapat diubah dari kebiasaan-kebiasaan yang secara rutin dilakukan.
Sikap merupakan faktor yang berperan menentukan prestasi yang dapat dicapai
siswa pada akhir pembelajaran. Sehingga siswa lebih memahami materi yang
diberikan dan pada akhirnya akan menunjukkan prestasi yang baik (Slameto, 2015).

Pada pertemuan pertama kemampuan berpikir Kkritis siswa masih kurang
dalam menanggapi jawaban yang disampaikan oleh temannya ketika melakukan
tanya jawab. Pada saat mengajukan pertanyaan siswa masih memberikan
pertanyaan sederhana saja dan ketika menjawab pertanyaan siswa masih
menjawabnya dengan jawaban sederhana tanpa adanya penguatan dari informasi
lain. Hal ini dibuktikan dengan jawaban tanpa adanya alasan yang mendukung
jawaban tersebut, dan juga hanya beberapa siswa yang dapat memberikan
kemampuan berpikir kritis dengan cukup baik, serta waktu dalam pengerjaan tes
esai menjadi salah satu faktor siswa dalam menjawab soal yang menyebabkan ada
beberapa siswa yang tidak selesai menjawab tes essai dikarenakan siswa masih

belum terbiasa diberikan tes esai setelah pembelajaran.
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Pertemuan kedua, kemampuan berpikir Kkritis siswa sudah mengalami
peningkatan lebih baik dari pada pertemuan pertama dikarenakan siswa sudah
mampu memahami soal-soal yang diberikan dengan waktu yang singkat dan soal
yang diberikanpun berkaitan dengan diskusi dan pemecahan masalah yang
dilaksanakan pada pertemuan kedua, hal ini juga terlihat ketika melakukan tanya
jawab siswa sudah mulai bertanya dengan menyanggah jawaban yang diberikan.
Selain itu siswa sudah mulai memberikan jawaban dengan alasan dan didukung
oleh jawaban dari sumber relevan. Selain itu juga pada pertemuan kedua ini
jawaban yang diberikan oleh siswa rata-rata sudah baik yang indikator berpikir
kritis sudah cukup terpenuhi dengan hasil yang memuaskan.

Kemampuan berpikir Kkritis ini dapat dilatih di sekolah manapun melalui
suatu proses belajar. Suatu proses pembelajaran dapat tercapai serta dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah dalam
proses belajar, yang intinya berpusat pada siswa (Ardiyanti, 2016).

Pertemuan ketiga, kemampuan berpikir Kkritis siswa mengalami peningkatan
dari pertemuan kedua. Hal ini dapat dilihat dari siswa yang sudah terampil dalam
memberikan pertanyaan yang kritis dan menyanggah jawaban didukung dengan
keterampilan dasar siswa dalam mencari dan mengumpulkan informasi serta
memberikan penjelasan lebih lanjut. Selain itu, hal ini dapat dilihat dari hasil tes
esai yang diberikan kepada siswa. Dimana siswa sudah terampil dalam menjawab
permasalahan yang diberikan dengan alasan dan bukti yang diperoleh dari sumber
yang relevan dan dapat menyimpulkan hasil diskusi dengan tepat dan jelas. Pada

pertemuan ketiga ini juga jawaban yang diberikan oleh siswa rata-rata mencakup



84

indikator berpikir kritis dengan baik. Sehingga pada pertemuan ketiga ini terlihat
bahwa siswa sudah menunjukkan kemampuan berpikir kritisny.

Berpikir kritis adalah sebuah proses aktif dan cara berpikir secara teratur atau
sistimatis dengan langkah yang tepat untuk memahami informasi  secara
mendalam, sehingga membentuk sebuah keyakinan kebenaran informasi yang
didapat atau pendapat yang disampaikan. Proses aktif tersebut menunjukkan
keinginan dan motivasi dalam diri orang yang berpikir Kkritis untuk menemukan
jawaban dan mencapai pemahaman dari apa yang dipikirkan kemudian
disampaikan dengan baik (Surya, 2016).

Berpikir kritis berupa rasa ingin tahu, mencari informasi dan menganailisis.
Rasa ingin tahu mendorong kita untuk menggali, menemukan apa yang berfungsi
dan apa yang tidak berfungsi, dan mengapa. Mencari memampukan kita untuk
mengkaji bagian-bagian masalah dalam segmen-segmen yang dapat ditangani,
dengan demikian kita dapat mempelajari masalah secara menyeluruh sebelum
mencari solusi.

Jadi secara keseluruhan kemampuan berpikir Kkritis siswa mengalami
peningkatan. Hal ini dikarenakan adanya pengaruh yang positif anatar kegiatan
guru dengan respon siswa yang ada pada pembelajaran berlangsung pada setiap
pertemuan. Hal ini sesuai dengan matriks hubungan antara kegiatan yang dilakukan
guru dengan kegiatan siswa terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa. Sejalan
dengan pendapat Nasihah, dkk, (2018) keterampilan berpikir Kkritis bukan
merupakan keterampilan yang dapat berkembang dengan sendirinya, tetapi harus
dilatih dengan memberikan stimulus yang menuntutnya untuk berpikir kritis.

4.2.3 Analisis subtantif kegiatan mengajar guru dan kegiatan belajar siswa
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Analisis subtantif yaitu melihat penerapan secara keseluruhan dari kegiatan
mengajar guru pada pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga yang kemudian
dihubungkan dengan kegiatan belajar siswa dari setiap kegiatan pembelajaran pada
pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga.

Pertama guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai setelah
pembelajaran, menurut observer guru belum maksimal dalam menjelaskan
kompetensi yang harus dicapai setelah pembelajaran, karena guru belum
mengkondisikan kelas dengan baik sehingga siswa masih ada yang tidak
memperhatikan dengan rata-rata skor 2,59. Untuk pertemuan kedua skor yang
diperoleh dengan rata-rata 2,97, menurut observer guru sudah memperbaiki
kesalahan dengan mengkondisikan siswa untuk memperhatikan tujuan
pembelajaran yang disampaikan. Pada pertemuan ketiga, langkah ini sudah
termasuk dalam kategori baik yaitu skor rata-rata 3,34. Menurut observer siswa
sudah mempunyai semngat dan antusias yang tinggi. Dari ketiga pertemuan tersebut
dapat dilihat bahwa pengaruh tindakan guru dalam mengajar yang dilakukan
dengan baik akan meningkatkan tindakan belajar siswa.

Kedua guru memberikan motivasi kepada siswa untuk dapat termotivasi dan
terlibat dalam pembelajaran, untuk pertemuan pertama dnegan skor 2,74. Menurut
observer guru guru telah memberikan motivasi namun siswa masih banyak yang
belum termotivasi, hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya siswa yang tidak
memperhatikan dan masih ada siswa yang belum termotivasi. Untuk pertemuan
kedua pada langkah ini didapat skor dengan rata-rata 2,88 dimana sudah terjadi
peningkatan, karena guru telah memberikan motivasi dengan baik dan telah

membuat siswa termotivasi. Pada pertemuan ketiga, langkah ini sudah termasuk
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dalam kategori baik yaitu skor rata-rata 3,13. Dari ketiga pertemuan yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh tindakan mengajar oleh guru
yang dilaksanakan dengan baik dan meningkat setiap pertemuan dengan tindakan
belajar siswa yang juga meningkat pada setiap pertemuannya dari awalnya banyak
yang tidak termotivasi menjadi tinggal beberapa yang tidak termotivasi dan
akhirnya hampir semua siswa termotivasi. Mengingatkan kembali kepada siswa
mengenai materi sebelumnya merupakan cara menguji atau mengecek kembali
ingatan siswa terhadap bahan uang telah dipelajarinya (Sagala, 2014).

Ketiga, guru memberikan apersepsi sehubung dengan materi pembelajaran,
menurut hasil pengamatan observer, untuk pertemuan ini dengan skor rata-rata
2,66. Menurut observer guru sudah memberikan apersepsi namun tidak banyak
siswa yang mencoba menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Pada
pertemuan kedua pada langkah ini mengalami peningkatan dengan skor rata-rata
2,84 dimana pada langkah ini gru telah melakukan perbaikan dibandingkan
sebelumnya dan siswa sudah mulai terbiasa dengan model pembelajaran yang
digunakan. Untuk pertemuan ketiga diperoleh skor rata-rata 2,97 yang dapat
diartikan bahwa pada pertemuan ketiga guru semakin baik dalam melakukan
langkah ini dan siswa yang telah terbiasa dengan model ini maka terjadi
peningkatan. Pada langkah ketiga ini dapat disimpulkan bahwa semakin baik guru
dalam mengajar maka semakin meningkat pada hasil yang diharapkan muncul pada
siswa, hal ini dibuktikan dengan semakin meingkatnya skor rata-rata dari setiap
pertemuan. Kunci berhasilnya kegiatan pendidikan terletak pada kegiatan mengajar
guru yang dapat menciptakan proses belajar siswa berjalan dengan baik sesuai

dengan tujuan pembelajaran (Iskandar, 2009).
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Keempat, guru memberikan arahan mengenai pengerjaan LDS yang telah
diberikan ke siswa, hasil pengamatan observer siswa untuk pertemuan pertama
dengan skor rata-rata 2,66. Menurut observer, guru masih belum maksimal dalam
mengontrol kelas sehingga pada saat guru memberikan arahan mengenai
pengerjaan LDS masih banyak siswa yang bertanya tentang tata cara pengerjaan
LDS nya. Untuk pertemuan kedua diperoleh skor rata-rata sebesar 2.81 dan untuk
pertemuan ketiga diperoleh skor rata-rata 2,84. Dapat disimpulkan bahwa pada
pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga mengalami peningkatan perolehan
skor, yang artinya guru telah memperbaiki kesalahan yang dilakukannya dan telah
mengontrol kelas dengan baik.

Kelima, guru meminta siswa membaca sekaligus memahami permasalahan
yang ada didalam LDS. Hasil pengamatan observer siswa untuk pertemuan pertama
dengan skor rata-rata 2,59 dimana menurut observer guru belum optimal ketika
meminta siswa untuk membaca dan memahami LDS yang diberikan hal ini terlihat
dari guru yang hanya terfokus kepada beberapa siswa saja. Untuk pertemuan kedua
langkah ini didapat skor rata-rata 2,81 dimana guru tidak lagi terfokus kebeberapa
siswa saja. Untuk pertemuan ketiga skor rata-rata yang diperoleh sebesar 3,16 dan
guru sudah tidak terfokus kebeberapa siswa saja akan tetapi secara keseluruhan
siswa diperhatikan. Dari ketiga pertemuan ini dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan skor siswa pada tiap pertemuan, hal ini dikarenakan guru telah
memperbaiki kesalahan yang dilakukannya sehingga pada saat telah melakukan
perbaikan maka terjadi peningkatan skor yang diperoleh oleh siswa pada saat guru

menjelaskan.
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Keenam, guru memberikan instruksi kepada siswa untuk masuk kedalam
kelompok yang telah dibagikan melalui Breakout Zoom, menurut observer, guru
masih belum optimal dalam mengarahkan siswa untuk masuk kedalam kelompok
yang telah dibagikan, hal ini dapat terlihat masih ada siswa yang masih kurang
mengerti bagaimana cara untuk masuk kedalam room zoom yang dimaksud oleh
guru. Hal ini dibuktikan dengan skor yang diperoleh sebesar 2,50. Untuk pertemuan
kedua yaitu skor rata-rata 3,88 guru telah melakukannya dengan baik dalam
mengarahkan siswa untuk masuk kedalam kelompok yang telah dibagikan,
dibandingkan sebelumnya. Untuk pertemuan ketiga skor rata-rata 3,84 langkah ini
sudah berkategori baik, dimana siswa sudah mengetahui cara untuk masuk kedalam
room zoom, meskipun mengalami sedikit penurunan akan tetapi tidak mengalami
penurunan yang banyak.

Ketujuh, guru meminta siswa berdiskusi (Talk) dengan teman kelompoknya
yang berada didalam kelompok room zoom tersebut, menurut observer, guru masih
belum optimal dalam mengarahkan siswa dalam berdiskusi yang mana pada
langkah ini diperoleh skor rata-rata 2,53 dimana masih ada siswa yang kurang
memberikan pendapatnya ketika berdiskusi dengan teman kelompoknya. Pada
pertemuan kedua terjadi peningkatan dengan skor rata-rata 2,78 dimana siswa
sudah mengutarakan pendapatnya keteman sekelompoknya. Pada pertemuan ketiga
diperoleh skor rata-rata 2,66 dengan kategori baik meskipun ada penurunan skor.
Dari ketiga pertemuan dapat disimpulkan pada pertemuan pertama dan kedua
mengalami peningkatan meskipun pada pertemuan ketuga mengalami penurunan

maka tidak banyak penurunan yang terjadi.
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Kedelapan, guru membimbing siswa melakukan diskusi, menurut observer
aktivitas pada langkah ini dipertemuan pertama diperoleh skor 2,75, dimana masih
ada siswa yang kurang tepat dalam melakukan diskusi mengenai permasalahan
yang ada di dalam LDS, hal ini terlihat pada saat guru masuk kedalam room masing-
masing kelompok. Pada pertemuan kedua sudah mengalami peningkatan yaitu
diperoleh skor rata-rata 3,13 dimana siswa sudah bisa mengerjakan LDS dengan
benar didukung oleh aktivitas guru yang menghampiri setiap kelompok. Pada
pertemuan ketiga diperoleh skor 3,75 dimana siswa mengerjakan LDS dengan baik.
Dari ketiga pertemuan dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan skor siswa
setiap pertemuan.

Kesembilan, guru meminta siswa merumuskan pengetahuan yang mereka
dapat berupa jawaban permasalahan dalam bentuk tulisan (Write) dan membimbing
siswa dalam merumuskan jawaban permasalahan, menurut observer aktivitas pada
langkah ini diperoleh skor rata-rata 2,88 dengan kategori baik, dimana siswa sudah
bisa merumuskan pengetahuan yang diperolehnya berupa jawaban dan
menuliskannya. Pada pertemuan kedua sudah meningkat yaitu diperoleh skor rata-
rata 3,22 dan siswa telah merumuskan jawabannya dengan baik dan menulisknnya
kembali. Pada pertemuan ketiga diperoleh skor rat-rata 3,53 yang artinya terjadi
peningkatan. Dari ketiga pertemuan pada langkah ini dapat disimpulkan bahwa
adanya peningkatan ditiap pertemuan. Hal ini didukung oleh Wasonowati (2014)
bahwa salah satu karakteristik berpikir kritis adalah siswa mampu menyajikan data
pengamatan secara logis yang didapat dari berbagai sumber.

Kesepuluh, guru meminta siswa melakukan presentasi, menurut observer

aktivitas pada langkah ini diperolen skor rata-rata 2,84 dimana siswa
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mempresentasikan hasil diskusinya dengan baik akan tetapi masih kurang tepat
dikarenakan masih kurangnya teori yang relevan. Pada pertemuan kedua terjadi
peningakatan yaitu diperoleh skor rata-rata 3,28 dimana siswa sudah
mempersentasikan hasil diskusinya dengan baik dan sudah didukung dengan teori
yang relevan. Pada pertemuan ketiga yaitu diperoleh skor rata-rata 2,94 yang mana
terjadi penurunan yang tidak signifikan. Dari ketiga pertemuan dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan pada pertemuan pertama dan kedua akan tetapi pada
pertemuan ketiga mengalami penurunan yang tidak signifikan. Merumuskan
kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan
hasil pengujian hipotesis (Sanjaya, 2006).

Kesebelas, guru mengklarifikasi apabila terjadi kesalahan dalam menjawab
masalah yang diberikan pad materi larutan penyangga, menurut observer aktivitas
pada langkah ini pertemuan pertama ini dengan skor rata-rata 2,88 diman masih ada
siswa yang tidak memperhatikan Klarifikasi yang dilakukan oleh guru. Pad
pertemuan kedua terjadi peningkatan skor rata-rata sebesar 3,19 dimana siswa
sudah memperhatikan Kklarifikasi yang dilakukan oleh guru. Untuk pertemuan
ketiga diperoleh skor rata-rata 2,94 yang artinya mengalami penurunan. Dapat
disimpulkan dari ketigga pertemuan terjadi peningkatan dipertemuan pertama dan
kedua, sedangkan untuk pertemuan ketiga mengalami penurunan.

Keduabelas, guru meminta siswa menyimpulkan materi larutan penyangga,
menurut observer pada pertemuan pertama didapatkan skor rata-rata 2,94. Dimana
ketika menyimpulkan hasil pembelajaran siswa belum memberikan penguatan
terhadap hasil pembelajaran. Untuk pertemuan kedua pada langkah ini diperoleh

skor rata-rata 3,41 dimana mengalami peningkatan dari sebelumnya. Untuk
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pertemuan Kketiga diperolen skor rat-rata 3,75 dimana siswa sudah bisa
menyimpulkan hasil pembelajaran dan memberikan penguatannya. Dari ketiga
pertemuan dapat disimpulkan bahwa setiap pertemuan mengalami peningkatan.
4.2.4 Analisis Korelasi

Korelasi yang akan dilihat adalah penerapan model Think Talk Write
berbantuan Zoom Meeting dengan kemampuan berpikir Kritis siswa. Uji yang
dilakukan dengan mencari korelasi dengan metode pearson atau sering disebut
product moment pearson antara penerapan model Think Talk Write berbantuan
Zoom Meeting dengan kemampuan berpikir kritis siswa.

Dari perhitungan koefisien korelasi (rxy) dari kedua variabel tersebut,
diperoleh nilai rxy yaitu 0,67. Berdasarkan table interpretasi nilai r (tabel 3.7) nilai
vy Yyaitu 0,67 berada pada tingkat interval 0,60-0,799 (Sugiyono, 2017). Dengan
demikian hubungan antara penerapan model Think Talk Write berbantuan Zoom
Meeting dengan kemampuan berpikir kritis siswa pada penelitian ini memiliki
kriteria tingkatan hubungan yang kuat.

Berdasarkan penerapan model Think Talk Write berbantuan Zoom Meeting
dengan kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan hasil yang baik, namun
hasil uji korelasi untuk melihat hubungan antara penerapan model dengan
kemampuan berpikir kritis siswa berada pada kategori kuat. Hal ini dikarenakan ada
beberapa siswa yang memiliki kegiatan keterlaksanaan model yang rendah namun
memiliki hasil tes kemampuan berpikir kritis tinggi, dalam penerapan model Think
Talk Write berbantuan Zoom Meeting dengan hasil dari kemampuan berpikir kritis

siswa mampu mengerjakan soal tes dengan mendapatkan nilai yang baik.
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Setelah diketahui tingkat korelasi antara penerapan model Think Talk Write
berbantuan Zoom Meeting dengan kemampuan berpikir kritis siswa dilanjutkan
dengan uji koefisien determinasi yang diinterpretasikan untuk mengetahui seberapa
besar persentase sumbangan pengaruh penerapan model Think Talk Write
berbantuan Zoom Meeting dengan kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan
hasil perhitungan menggunakan uji koefisien determinasi diperoleh nilai kd = 44%
yang jika dilihat pada table 3.8 nilai kd = 44% termasuk kategori 40% sampai 59,9%
(Ridwan, 2013).

Untuk mengetahui sintak model Think Talk Write yang lebih mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis siswa dilakukan dengan mengkorelasikan model Think
Talk Write setiap sintaknya dengan kemampuan berpikir kritis. Lalu dilihat sintak
yang memiliki korelasi lebih tinggi.

Pada sintak pertama yaitu pendahuluan diperoleh nilai korelasi sebesar 0,53
dengan nilai kd 28%, sintak kedua yaitu Think (Berpikir) diperoleh nilai korelasi
sebesar 0,45 dengan nilai kd 20%, untuk sintak ketiga yaitu Talk (Berdiskusi)
diperoleh nilai korelasi sebesar 0,52 dengan nilai kd 27%, untuk sintak keempat
yaitu Write (Menulis) diperoleh nilai korelasi sebesar 0,42 dengan nilai kd 17%,
dan untuk sintak kelima yaitu penutup diperloeh nilai korelasi sebesar 0,69 dengan
nilai kd 47%.

Dapat kita lihat bahwa sintak yang paling besar korelasinya dengan
kemmapuan berpikir kritis siswa adalah sintak penutup. Hal ini terjadi karena siswa
memperhatikan dengan baik pada saat guru memberikan penjelasan atau klarifikasi
mengenai permasalahan yang diberikan, hal ini lah yang membuat sintak ini

memiliki nilai korelasi yang besar dibandingkan dengan lainnya.
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Sedangkan sintak yang paling rendah yaitu sintak Write dimana pada sintak
ini siswa masih ada yang belum paham dalam merumuskan pengetahuan yang
diperolehnya kedalam bentuk tulisan. Selain itu pembelajaran Online dengan
menggunakan Zoom juga membuat siswa bingung dalam merumuskan jawaban atas
permasalahan yang ada di LDS yang disebabkan masih banyaknya siswa yang
kurang paham untuk mengirimkan hasil jawabannya ke dalam zoom.

Berdasarkan penerapan model Think Talk Write dengan kemampuan berpikir
kritis siswa menunjukkan hasil yang baik. Hasil uji korelasi antara penerapan model
Think Talk Write dengan kemampuan berpikir kritis siswa berada pada kategori
kuat. Hal ini dikarenakan penerapan model Think Talk Write diterapkan dengan
baik dan hasil dari tes kemampuan berpikir kritis siswa juga baik.

Berdasarkan data diatas maka dapat disimpulkan diterimanya hipotesis, yang
berarti terdapat korelasi antara penerapan model Think Talk Write dengan
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi larutan penyangga di kelas XI MIPA
SMAN 10 Kota Jambi.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijabarkan, dapat
disimpulkan bahwa adanya respon positif dari siswa atas stimulus kegiatan belajar
yang diberikan dan diarahkan oleh guru dan adanya respon yang positif dari
perilaku siswa terhadap hasil belajar siswa terutama dalam kemampuan berpikir

kritis siswa saat proses pembelajaran berlangsung.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh beberapa

kesimpulan, yaitu:

1.

Penerapan model Think Talk Write berbantuan zoom meeting pada materi
larutan penyangga di SMAN 10 Kota Jambi oleh guru sudah terlaksana
dengan baik dimana sudah sesuai dengan sintak model pembelajaran Think
Talk Write. Untuk penerapan model pembelajaran Think Talk Write oleh
peserta didik yaitu sebesar 75,22% dengan kategori baik hal ini menunjukkan
bahwa peserta didik sudah terbiasa dengan sintak model Think Talk Write.
Sintak yang memiliki korelasi paling tinggi dengan kemampuan berpikir
Kritis siswa yaitu sintak penutup dengan nilai korelasi sebesar 0,69 dengan
kriteria hubungan sangat kuat dan sintak yang memiliki nilai korelasi paling
rendah adalah sintak Write dengan nilai korelasi sebesar 0,42 dengan kategori
sedang.

Terdapat korelasi antara penerapan model Think Talk Write dengan
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi larutan penyangga di SMAN
10 Kota Jambi dengan nilai korelasi rxy= 0,67 memiliki tingkat hubungan kuat
karena berada pada rentang nilai 0,60-0,79. Kemudian hasil analisis koefisien

determinasi yang didapat yaitu Kd = 44% dengan kategori sedang.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat disarankan beberapa hal sebagai

berikut:

1.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui penerapan model Think
Talk Write berbantuan Zoom Meeting pada materi kimia lainnya dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Perlu dilakukan Try Out atau percobaan terlebih dahulu yang

Perlu adanya pengenalan yang dilakukan terlebih dahulu pada tahap-tahap
model Think Talk Write, supaya siswa terbiasa mengikuti model tersebut saat
pembelajaran.

Penerapan model Think Talk Write membutuhkan waktu yang cukup banyak,
maka sebab itu sebaiknya guru yang ingin menerapkan model pembelajaran
ini dapat mengatur waktu dengan baik agar tahapan model pembelajaran ini

terlaksana dengan optimal.
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LAMPIRAN

Lampiran. 1 Lembar Wawancara Guru

LEMBAR WAWANCARA UNTUK GURU

Nama Sekolah: SMA Negeri 10 Kota Jambi [
Nama Guru  : Indrawab , 5,64
ng@l : Fdw: '? Fm Zozt
Tujuan : Untuk mengetahui proses pembelajaran kimia pada materi larutan
Penyangga.

I, Bagaimana minat siswa SMAN 10 Kota Jambi terhadup pembelajaran kimia?
Narasumber:
Moot bendor siswa. fada. fembetvdomn  Wimia, fergortung
dengon_Mokec yang 404050 Yooy puana. fua mated
Yang dx?wﬂon Mah Maka. m‘ﬂw‘m bﬂeel xfsebauam.

2, Kurikulum aps Bapak/lbu terapkan di pembelsjoran kimia? Apakah
kurikulum yang digunakan sudah sesuai dengan saran dan prasarana?
Narasumber

kowowm 2013 Tewid.

3. Bagaimana cara Bapak/lbu membangkitkan motivasi siswa agar tertarik
terhadep pembelajaran larutan penyangga?
Narasumber:

Degan o, Memberitahy  Fentingnga. mempetadat  (grutan

.Pmmgga dm\ dengan mengoatuannga &;ngan ughdumn
Sehan .-hon

4, Dalam pembela)mn lnmla, model apa yang Bnpuk/[bu len:pka.n dalam materi
larutan penyangga?
Narasumber:
Biosonuo,  dendat  ModeL Bsvery learting,  groopgn
deapgn . dsws don Pombennn  Lpe ( lumbac
045@9‘« i Qsm)
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. Apakah model yang diterapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa?

Narasumber: . ,

Oafat.. e Yetoll bewm pastwac

Menurut Bapak/Ibu apa kendala yang dihadapi dalam mengajar materi larutan
penyangga dengan  diterapkon model yang digunakan? Bagaimana
mengatasinya?

Narasumber;

Ao, usdatn, Ypeg ditodofi Ualy gda  bebermpn  Ciswoy
Awg | bumng, | Mengerti Lonsce meagenal larvkan  foayonge
(o®;_menquasieye, dngan Fombectan vidio  pembetagaamn don Log
Apakah Bapak/lbu pemah menerapkan kemampuan berpikir kritis siswa
sebagai sasaran evaluasi pembelajaran? Jika iya, bagaimana cara
mengukumnya?

Narasumber;

Bewm , divateraia b mousioial dgam Pewusanaan
distovery  leamning .

Menurut Bapak/Ibu  karaktenstik bagaimana yang cocok dengan materi
larutan penyangga?

Narasumber:

komtec  mater  don  moger has Sefaan dan stuuvr-
Mo, Wamfy  membvat  Sicwa  becfasifasi daam
Rembeadama
Apakah Bapak/Tbu pernah menerapkan model pembelajaran TTW(Think Talk
Write)?

Narasumber:




10, Bagaimana tanggapan Bapak/Tbu jika model pembelajaran TTW(Think Talk

Write) diterapkan pada materi larutan penyangga?
Narasumber:

Biso. digunawen  Werena  dapet  fmembantd  Giswa

&Mmmzmquukm ..... ‘& S eruﬂu‘

......................................................................................

.............................................................................................

Apakah menurut Bapak/Ibu jika model pembelajaran TTW(Think Talk Write)
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa?

Narasumber:
B i e ST R S S A SR

. Dengan penelitian yang akan ditakukan menurut Bapak/Ibu kelas manakah

yang baik dijadikan sampel penelitian? Mengapa Bapak/Ibu memilih kelas
tersebut?
Narasumber:

............................................................................................

Jambi,
Mengetahui

Guru Mata Pelajaran Kimia

st

\M;c-"d'

I"‘W' [9@ \l\p \997.02 L1002
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Lampiran. 2 Silabus Mata Pelajaran Kimia

Silabus Mata Pelajaran Kimia

Mata Pelajaran : Kimia Satuan Pendidikan : SMA / MA
Kelas : XI (Sebelas)
Alokasi waktu : 3 jam pelajaran/minggu

Kompetensi Inti :

1

KI-1 dan KI-2: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur,
disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi
secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa,
negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.

K1 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

K1 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

c0T
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

3.1 Menganalisis

struktur dan sifat
senyawa
hidrokarbon
berdasarkan
kekhasan atom
karbon dan
golongan
senyawanya

41

Membuat model
visual berbagai
struktur molekul
hidrokarbon
yang memiliki
rumus molekul
yang sama

Senyawa

Hidrokarbon

e Kekhasan atom
karbon.

e Atom C primer,
sekunder,
tersier, dan
kuarterner.

e Struktur dan tata
nama alkana,
alkena dan
alkuna

o Sifat-sifat fisik
alkana, alkena
dan alkuna

e Isomer

o Reaksi senyawa
hidrokarbon

e Mengamati senyawa hidrokarbon dalam

kehidupan sehari-hari, misalnya plastik, lilin,
dan tabung gas yang berisi elpiji serta nyala
api pada kompor gas.

Menyimak penjelasan kekhasan atom karbon
yang menyebabkan banyaknya senyawa
karbon.

Membabhas jenis atom C berdasarkan jumlah
atom C yang terikat pada rantai atom karbon
(atom C primer, sekunder, tersier, dan
kuarterner) dengan menggunakan molimod,
bahan alam, atau perangkat lunak
kimia(ChemSketch, Chemdraw, atau
lainnya).

Membahas rumus umum alkana, alkena dan
alkuna berdasarkan analisis rumus struktur
dan rumus molekul.

Menghubungkan rumus struktur dan rumus
molekul dengan rumus umum senyawa
hidrokarbon

Membahas cara memberi nama senyawa
alkana, alkena dan alkuna sesuai dengan
aturan IUPAC

Membahas keteraturan sifat fisik (titik didih
dan titik leleh) senyawa alkana, alkena dan
alkuna

Menentukan isomer senyawa hidrokarbon
Memprediksi jenis isomer (isomer rangka,
posisi, fungsi, geometri) dari senyawa
hidrokarbon.

Membedakan jenis reaksi alkana, alkena dan
alkuna.

3.2

4.2

Menjelaskan
proses
pembentukan
fraksi-fraksi
minyak bumi,
teknik
pemisahan serta
kegunaannya
Menyajikan
karya tentang
proses
pembentukan
dan teknik
pemisahan
fraksi-fraksi
minyak bumi
beserta
kegunaannya

3.3 Mengidentifikasi

reaksi
pembakaran
hidrokarbon

Minyak bumi

o Fraksi minyak
bumi

e Mutu bensin

e Dampak
pembakaran
bahan bakar
dan cara
megatasinya

e Senyawa
hidrokarbon
dalam
kehidupan
sehari-hari.

Mengamati jenis bahan bakar minyak (BBM)
yang dijual di SPBU

Membahas proses pembentukan minyak
bumi dan cara mengeksplorasinya
Membahas proses penyulingan minyak bumi
secara distilasi bertingkat

Menganalisis proses penyulingan bertingkat
untuk menghasilkan minyak bumi menjadi
fraksi-fraksinya.

Membahas pembakaran hidrokarbon yang
sempurna dan tidak sempurna serta
dampaknya terhadap lingkungan, kesehatan
dan upaya untuk mengatasinya.
Membandingkan kualitas bensin berdasarkan
bilangan oktannya (Premium, Pertamax, dan
sebagainya).

Membahas penggunaan bahan bakar
alternatif selain minyak bumi dan gas alam.
Menganalisis bahan bakar alternatif selain
minyak bumi dan gas alam.

Menyimpulkan dampak pembakaran
hidrokarbon terhadap lingkungan dan
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran

penyimpanan reaksi dan laju reaksi (ukuran, konsentrasi, suhu dan katalis)

bahan untuk
mencegah
perubahan fisika
dan kimia yang
tak terkendali

3.7

4.7

Menentukan orde
reaksi dan tetapan
laju reaksi
berdasarkan data
hasil percobaan

Merancang,
melakukan, dan
menyimpulkan
serta menyajikan
hasil percobaan
faktor-faktor yang

penentuan laju
reaksi

dan melaporkan hasilnya.

Membahas cara menentukan orde reaksi dan
persamaan laju reaksi.

Mengolah dan menganalisis data untuk
menentukan orde reaksi dan persamaan laju
reaksi.

Membahas peran katalis dalam reaksi kimia di
laboratorium dan industri.

Mempresentasikan cara-cara penyimpanan zat
kimia reaktif (misalnya cara menyimpan logam
natrium).

mempengaruhi
laju reaksi dan
orde reaksi
3.8 Menjelaskan Kesetimbangan Mengamati demonstrasi analogi
reaksi Kimia dan kesetimbangan dinamis (model Heber)
kesetimbangan di Pergeseran Mengamati demonstrasi reaksi kesetimbangan

4.8

dalam hubungan
antara pereaksi
dan hasil reaksi

Menyajikan hasil
pengolahan data
untuk menentukan

Kesetimbangan

o Kesetimbangan
dinamis

e Tetapan
kesetimbangan

e Pergeseran
kesetimbangan

timbal sulfat dengan kalium iodida

Membahas reaksi kesetimbangan dinamis yang
terjadi berdasarkan hasil pengamatan.
Menentukan harga tetapan kesetimbangan
berdasarkan data hasil percobaan.

Merancang dan melakukan percobaan tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi arah

nilai tetapan dan faktor- pergeseran kesetimbangan (konsentrasi, volum,
kesetimbangan faktor yang tekanan, dan suhu) dan melaporkannya.
suatu reaksi mempenga- Melakukan perhitungan kuantitatif yang
ruhinya berkaitan dengan kesetimbangan kimia

3.9 Menganalisis e Perhitungan dan Menentukan komposisi zat dalam keadaan
faktor-faktor penerapan setimbang, derajat disosiasi (¢), tetapan
yang kesetimbangan kesetimbangan (K. dan Kj) dan hubungan K.
mempengaruhi kimia dengan K,

4.9

pergeseran arah
kesetimbangan
dan
penerapannya
dalam industri

Merancang,
melakukan, dan
menyimpulkan
serta menyajikan
hasil percobaan
faktor-faktor yang
mempengaruhi
pergeseran arah

Menerapkan faktor-faktor yang menggeser arah
kesetimbangan untuk mendapatkan hasil optimal
dalam industri (proses pembuatan amonia dan
asam sulfat)
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

kesetimbangan

3.10 Menjelaskan
konsep asam dan
basa serta
kekuatannya dan
kesetimbangan
pengionannya
dalam larutan

4.10 Menganalisis
trayek perubahan
pH beberapa
indikator yang
diekstrak dari
bahan alam
melalui
percobaan

Asam dan Basa

e Perkembangan
konsep asam
dan basa

e Indikator asam-
basa

e pH asam kuat,
basa kuat, asam
lemah, dan basa
lemah

Mengamati zat-zat yang bersifat asam atau
basa dalam kehidupan sehari-hari.
Menyimak penjelasan tentang berbagai
konsep asam basa

Membandingkan konsep asam basa menurut
Arrhenius, Brgnsted-Lowry dan Lewis serta
menyimpulkannya.

Mengamati perubahan warna indikator dalam
berbagai larutan.

Membahas bahan alam yang dapat digunakan
sebagai indikator.

Merancang dan melakukan percobaan
membuat indikator asam basa dari bahan
alam dan melaporkannya.

Mengidentifikasi beberapa larutan asam basa
dengan beberapa indikator

Memprediksi pH larutan dengan
menggunakan beberapa indikator.
Menghitung pH larutan asam kuat dan
larutan basa kuat

Menghitung nilai K, larutan asam lemah atau
Ky larutan basa lemah yang diketahui
konsentrasi dan pHnya.

Mengukur pH berbagai larutan asam lemah,
asam kuat, basa lemah, dan basa kuat yang
konsentrasinya sama dengan menggunakan
indikator universal atau pH meter
Menyimpulkan perbedaan asam kuat dengan
asam lemah serta basa kuat dengan basa
lemah.

3.11 Menganalisis
kesetimbangan
ion dalam larutan
garam dan
menghubungkan
pH-nya

4.11 Melaporkan
percobaan
tentang sifat
asam basa
berbagai larutan
garam

Kesetimbangan lon

dan pH Larutan
Garam
o Reaksi
pelarutan garam
e Garam yang
bersifat netral
e Garam yang
bersifat asam
e Garam yang
bersifat basa
e pH larutan
garam

Mengamati perubahan warna indikator
lakmus merah dan lakmus biru dalam
beberapa larutan garam

Menyimak penjelasan tentang
kesetimbangan ion dalam larutan garam
Merancang dan melakukan percobaan untuk
memprediksi pH larutan garam dengan
menggunakan kertas lakmus/indikator
universal/pH meter dan melaporkan hasilnya.
Menuliskan reaksi kesetimbangan ion dalam
larutan garam

Menyimpulkan sifat asam-basa dari suatu
larutan garam

Menentukan pH larutan garam

3.12 Menjelaskan
prinsip kerja,
perhitungan pH,
dan peran larutan
penyangga
dalam tubuh
makhluk hidup

Larutan Penyangga

e Sifat larutan
penyangga

e pH larutan
penyangga

e Peranan larutan

MengamatipH larutan penyangga ketika
diencerkan, ditambah sedikit asam atau
ditambah sedikit basa

Menyimak penjelasan tentang cara membuat
larutan penyangga dengan pH tertentu
Menyimak penjelasan bahwa pH larutan
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Kegiatan Pembelajaran

4.12 Membuat larutan
penyangga
dengan pH
tertentu

penyangga
dalam tubuh
makhluk hidup
dan industri
(farmasi,
kosmetika)

penyangga tetap ketika diencerkan, ditambah
sedikit asam atau ditambah sedikit basa
Membandingkan pH larutan penyangga dan
larutan bukan penyangga dengan menambah
sedikit asam atau basa atau diencerkan.
Menganalisis mekanisme larutan penyangga
dalam mempertahankan pHnya terhadap
penambahan sedikit asam atau sedikit basa
atau pengenceran.

Merancang dan melakukan percobaan untuk
membuat larutan penyangga dengan
pHtertentu dan melaporkannya.

Menentukan pH larutan penyangga
Membahas peranan larutan penyangga dalam
tubuh makhluk hidup dan industri.

3.13 Menganalisis
data hasil
berbagai jenis
titrasi asam-basa

4.13 Menyimpulkan
hasil analisis
data percobaan
titrasi asam-basa

Titrasi

e Titrasi asam
basa

e Kurva titrasi

Mengamati cara melakukan titrasi asam-basa,
dapat melalui media (video)

Menyimak penjelasan titik akhir dan titik
ekivalen titrasi asam-basa.

Merancang dan melakukan percobaan titrasi
asam-basa dan melaporkan hasil percobaan.
Menghitung dan menentukan titik ekivalen
titrasi, membuat kurva titrasi serta memilih
indikator yang tepat.

Menentukan konsentasi pentiter atau zat yang
dititrasi.

3.14
Mengelompokka
n berbagai tipe
sistem koloid,
dan menjelaskan
kegunaan koloid
dalam kehidupan
berdasarkan
sifat-sifatnya

4.14 Membuat
makanan atau
produk lain yang
berupa koloid
atau melibatkan
prinsip koloid

Sistem Koloid

e Jenis koloid

e Sifat koloid

e Pembuatan
koloid

¢ Peranan koloid
dalam
kehidupan
sehari-hari dan
industri

Mengamati berbagai jenis produk yang
berupa koloid

Membabhas jenis koloid dan sifat-sifat
koloid.

Menghubungkan sistem koloid dengan sifat-
sifatnya

Melakukan percobaan efek Tyndall
Membedakan koloid liofob dan koloid
hidrofob.

Membahas pemurnian koloid, pembuatan
koloid, dan peranannya dalam kehidupan
sehari-hari

Membahas bahan/zat yang berupa koloid
dalam industri farmasi, kosmetik, bahan
makanan, dan lain-lain.

Melakukan percobaan pembuatan makanan
atau produk lain berupa koloid atau yang
melibatkan prinsip koloid dan melaporkan
hasil percobaan.
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Lampiran. 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaraan

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah SMA Negeri 10 Kota Jambi
Mata Pelajaran Kimia

Kelas/Semester X1 MIPA/4

Pertemuan 1

Materi Pokok Larutan penyangga
Alokasi Waktu 2 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

Kl 1 dan Kl 2

Kompetensi Sikap Spiritual yaitu: *Menghayati dan mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya”. Kompetensi Sikap Sosial yaitu, "Menunjukkan
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama,
toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efeksif dengan lingkungan
sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia”

KI 3 Kl 4

Memahami, menerapkan, Menunjukkan keterampilan menalar,

menganalisis, dan mengevaluasi mengelola dan menyajikan secara:

pengetahuan fatual, konseptual, a. Efektif,

prosedural, dan metakognitif pada b. Kreatif,

tingkat teknis, spesifik, detil dan c. Produktif.

kompleks berdasarkan rasa ingin d. Kritis,

tahu tahunya tentang e. Mandiri.

a. llmu pengetahuan, f. Kolaboratif, dan

b. Teknologi, g. Solutif

c. Seni, Dalam ranah konkret dan abstrak

d. Budaya, dan terkait dengan perkembangan ari yang

e. Humaniora. dipelajarinya, di sekolah, serta mampu
menggunakan metode sesuai dengan

Dengan wawasan kemanusiaan, kaidah keilmuan.

kebangsaan, kenegaraan, dan
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peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan pada
bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar (Pengetahuan)

3.12 Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan
pH, dan peran larutan penyangga dalam
tubuh makhluk hidup.

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.121 Menjelaskan larutan penyangga.
3.12.2 Mengidentifikasi larutan penyangga
dan bukan larutan penyangga.

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari ini siswa diharapkan mampu:

1.  Menjelaskan pengertian tentang larutan penyangga.

2. Mengidentifikasi larutan penyangga asam, larutan penyangga basa dan yang
bukan larutan penyangga.

D. Materi Pembelajaran

1. Larutan Penyangga

Larutan Penyangga atau larutan buffer adalah larutan yang dapat digunakan
untuk mempertahankan nilai pH suatu larutan tertentu. Larutan penyangga tersusun
dari asam lemah dengan basa konjugatnya atau oleh basa lemah dengan asam
konjugatnya. Reaksi di antara kedua komponen penyusun ini disebut sebagai reaksi

asam-basa konjugasi.
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2. Komponen larutan penyangga

Secara umum, larutan penyangga digambarkan sebagai campuran yang
terdiri dari beberapa campuran, yaitu:
1.  Asam lemah (HA) dan basa konjugasinya (ion A™), campuran ini

menghasilkan larutan bersifat asam.
2. Basalemah (B) dan asam konjugasinya (BH+ ), campuran ini menghasilkan

larutan bersifat basa.

Adapun komponen larutan penyangga terbagi menjadi dua sebagai berikut:
1.  Larutan penyangga yang bersifat asam

Larutan ini mempertahankan pH pada daerah asam (pH < 7). Untuk
mendapatkan larutan ini dapat dibuat dari asam lemah dan garamnya yang
merupakan basa konjugasi dari asamnya. Adapun cara lainnya yaitu mencampurkan
suatu asam lemah dengan suatu basa kuat dimana asam lemahnya dicampurkan
dalam jumlah berlebih. Campuran akan menghasilkan garam yang mengandung
basa konjugasi dari asam lemah yang bersangkutan. Pada umumnya basa kuat yang
digunakan seperti natrium, kalium, barium, kalsium, dan lain-lain.
2. Larutan penyangga yang bersifat basa

Larutan ini mempertahankan pH pada daerah basa (pH > 7). Untuk
mendapatkan larutan ini dapat dibuat dari basa lemah dan garam, yang garamnya
berasal dari asam kuat. Adapun cara lainnya yaitu dengan mencampurkan suatu
basa lemah dengan suatu asam kuat dimana basa lemahnya dicampurkan berlebih.

E. Strategi Pembelajaran
Model : Think Talk Write
Metode : Diskusi kelompok, tanya jawab
Pendekatan : Saintifik



F. Media. Alat, dan Sumber Pembelajaran

Media
Alat

: Zoom Meeting

: Lembar Kerja Diskusi Siswa dan Laptop
Sumber Belajar : Buku kimia SMA Kelas XI Kurikulum 2013 revisi 2017,
Internet dan Sumber belajar yang relevan

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1
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Sintak Model Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan TTW (Think Waktu
Talk Write) Guru Siswa
Pertemuan 1 (2 x 45 menit)
Pendahuluan | Orientasi Orientasi
(Pembukaan) e Siswa berdoa
e Guru PR
o dipimpin ketua
rr.1engkond|3|k.an kelas
siswa untuk siap
belajar, dengan
berdoa terlebih
dahulu _ )
« Guru menyapa e Siswa menjawab
murid, dan Sapaan guru
menanyakan kabar
murid, mengabsen
siswa .
20 menit

Apersepsi

Guru mengajukan
pertanyaan materi
prasyarat “ada
yang masih ingat
materi sebelumnya
mengenai larutan
asam basa?

Guru memberikan
pertanyaan
mengenai materi
yang akan
dipelajari

¢ Siswa menjawab
pertanyaan guru
sesuai dengan
pembelajaran
sebelumnya

e Siswa memberi
tanggapan dari
pertanyaan guru
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Kegiatan

Sintak Model
TTW (Think
Talk Write)

Kegiatan Pembelajaran

Guru

Siswa

Waktu

Pertemuan 1 (2 x 45 menit)

“Pernahkah kalian
meminum
minuman bersoda?
Apa yang kalian
rasakan setelah
meminumnya?
Guru mendorong
siswa
mengeskpresikan
ide-ide dengan
memberikan
kesempatan pada
siswa untuk
mengungkapkan
pendapat/
tanggapan dari
pertanyaan yang
diberikan

Motivasi

Guru
menyampaikan
tujuan dan
gambaran
manfaat
pembelajaran
pada pertemuan
yang
berlangsung
Guru
menjelaskan
mekanisme
pelaksanaan
pembelajaran

¢ Siswa memberi
tanggapan dari
pertanyaan guru

e Siswa mencatat
tujuan
pembelajaran

e Siswa
mendengarkan
mekanisme
pelaksanaan
pembelajaran
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Sintak Model Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan TTW (Think Waktu
Talk Write) Guru Siswa
Pertemuan 1 (2 x 45 menit)
Kegiatan Inti | Think (Berpikir) Mengamati Siswa
e Guru mendengarkan
menyampaikan penjelasan
prosedur mengenai
pembelajaran yang prosedur
akan dilakukan. pembelajaran
dari guru terkait
larutan
penyangga
e Guru mengonstuksi Siswa
siswa untuk mengikuti
membuka  laptop arahan dari guru
atau hp untuk join
kedalam zoom
meeting.
15 menit

e Guru membagikan
LDS yang berisikan
penjelasan
mengenai  materi
larutan penyangga
yaitu berupa teori
dan contohnya serta

didalam LDS
terdapat
permasalahan

e Guru meminta
siswa untuk
membaca sekaligus
mencari  jawaban
mengenai

permasalahan yang
diberikan.

Siswa
menerima LDS
yang dibagikan

guru

Siswa membaca
dan mencari
jawaban
mengenai
masalah dari
literatur
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Sintak Model Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan TTW (Think Waktu
Talk Write) Guru Siswa
Pertemuan 1 (2 x 45 menit)
e Guru mendorong
siswa membaca _ o
literatur atau teori Siswa diberi
pendukung kesempatan
(Mengumpulkan u.ntuk membaca
Data) Ilter_atur ataupl_m
teori mengenai
larutan
penyangga dan
siswa diberikan
kesempatan
untuk bertanya
mengenai
materi yang
e Guru meminta siswa disampaikan
untuk  menuliskan ol_eh gurd
jawaban yang | ® Siswa
diperolehnya  dari |  Menuliskan
buku, internet | Jawaban atas
ataupun sumber permasalahan
lainnya. yang diberikan
yang diperoleh
dari literatur
yang ada
Talk (Berdiskusi) | e Guru  membagi Siswa bergabung
siswa menjadi dalam kelompok
beberapa yang telah
kelompok belajar dibagikan
dan meminta
siswa untuk duduk _
dalam  kelompok 20 menit
belajar.
e GUuru  meminta Siswa
siswa menghubungkan

menyelesaikan
permasalahan
yang diberikan

hasil pengamatan
dengan teori
yang ada lalu
mengolah
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Sintak Model Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan TTW (Think Waktu
Talk Write) Guru Siswa
Pertemuan 1 (2 x 45 menit)
informasi
berdasarkan data
yang telah
dikumpulkan
Siswa mencari
eGuu jawaban atas
mendiskusikan isi permasalahan
hasil catatan atau yang diberikan
jawaban yang dan
sebelumnya dicari mendiskusikanny
oleh masing- a didalam
. : kelompoknya
masing siswa dan
meminta  siswa
untuk
mendiskusikanny
a kembali dalam
kelompok.
Guru Siswg menerima
membimbing atau bimbingan dari
guru pada saat
mengarahkan berdiskusi
siswa dalam didalam
berdiskusi dalam kelompok
kelompok
Write Guru meminta Siswa
(Menuliskan) siswa menuliskan menuliskan
solusi atas solusi atau
permasalahan yag jawaban atas
telah diberikan dan permasalahan )
15 menit
menuliskannya yang ada di
kedalam LDS dalam LDS

menggunakan kata-

kata sendiri
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Sintak Model Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan TTW (Think Waktu
Talk Write) Guru Siswa
Pertemuan 1 (2 x 45 menit)
e Guru membimbing Siswa
siswa merumuskan merumuskan
jawaban jawaban atas
permasalahan permasalahan
yang diperoleh
siswa
Guru meminta Siswa
perwakilan memp_rese_ntasi_k
an hasil diskusi
kelompok
memprsentasikan
hasil diskusinya.
Penutup Kesimpulan Guru memberikan Siswa
penjelasan tentang mer?dengarkan.
. penjelasan dari
materi larutan
guru
penyangga
Guru Siswa
membimbing menylmp_ulkan
_ mengenai
siswa materi yang
menyimpulkan telah dipelajari
15 menit

materi yang telah
dipelajari

Guru memberikan
penguatan  pada
point-point

tertentu

e Guru memberikan

pertanyaan

Siswa
mendengarkan
penguatan atas
point-point
yang dijelaskan
oleh guru

Siswa
menjawab
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Kegiatan

Sintak Model
TTW (Think
Talk Write)

Kegiatan Pembelajaran

Guru

Siswa

Waktu

Pertemuan 1 (2 x 45 menit)

berkaitan dengan
indikator
pembelajaran
Guru memberikan
latihan sebagai PR
(Pekerjaan
Rumah)
berdasarkan
materi yang telah
diberikan

Guru
menginformasika
n materi pelajaran

berikutnya.

pertanyaan dari
guru

Siswa mencatat
PR (Pekerjaan
Rumah) yang
diberikan oleh
guru

Siswa
mendengarkan
informasi
mengenai
pembelajaran
berikutnya
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah SMA Negeri 10 Kota Jambi
Mata Pelajaran Kimia

Kelas/Semester X1 MIPA/4

Pertemuan 2

Materi Pokok Larutan penyangga
Alokasi Waktu 2 X 45 menit

A. Kompetensi Inti

Kl 1 dan Kl 2

Kompetensi Sikap Spiritual yaitu: *Menghayati dan mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya”. Kompetensi Sikap Sosial yaitu, "Menunjukkan
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama,
toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efeksif dengan lingkungan
sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia”

KI 3 Kl 4

Memahami, menerapkan, Menunjukkan keterampilan menalar,

menganalisis, dan mengevaluasi mengelola dan menyajikan secara:

pengetahuan fatual, konseptual, a. Efektif,

prosedural, dan metakognitif pada b. Kreatif,

tingkat teknis, spesifik, detil dan c. Produktif.

kompleks berdasarkan rasa ingin d. Kritis,

tahu tahunya tentang e. Mandiri.

a. llmu pengetahuan, f. Kolaboratif, dan

b. Teknologi, g. Solutif

c. Seni, Dalam ranah konkret dan abstrak

d. Budaya, dan terkait dengan perkembangan ari yang

e. Humaniora. dipelajarinya, di sekolah, serta mampu
menggunakan metode sesuai dengan

Dengan wawasan kemanusiaan, kaidah keilmuan.

kebangsaan, kenegaraan, dan

peradaban terkait penyebab
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fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan pada
bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar (Pengetahuan)

3.12 Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan
pH, dan peran larutan penyangga dalam
tubuh makhluk hidup.

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.12.3 Mengidentifikasi sifat larutan
penyangga.

3.12.4 Menentukan pH atau pOH larutan
penyangga.

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari ini siswa diharapkan mampu:
1.  Mengidentifikasi sifat larutan penyangga.
2. Menentukan pH atau pOH dari larutan penyangga.

D. Materi Pembelajaran

1.  Carakerja larutan penyangga

Larutan penyangga mengandung komponen asam dan basa dengan asam dan
basa konjugasinya, sehingga dapat mengikat baik ion H* maupun ion
OH™sehingga penambahan sedikit asam kuat atau basa kuat tidak mengubah pH
nya secara signifikan. Berikut ini cara kerja larutan penyangga:
1) Larutan penyangga asam

Adapun cara kerjanya dapat dilihat pada larutan penyangga yang

mengandung CH3COOH dan CHzCOO™ yang mengalami kesetimbangan. Dengan



119

proses sebagai berikut:

2)

Pada penambahan asam
Penambahan asam (H*) akan menggeser kesetimbangan ke kiri. Dimana ion
H* yang ditambahkan akan bereaksi dengan ion CH3COO™ membentuk
molekul CH3COOH.
CH3COO ™ (ag) + H' (ag) «» CH3COOH (a)

Pada penambahan basa
Jika yang ditambahkan adalah suatu basa, maka ion OH™ dari basa akan
bereaksi dengan ion H+membentuk air. Hal ini akan menyebabkan
kesetimbangan bergeser ke kanan sehingga konsentrasi ion H* dapat
dipertahankan. Jadi, penambahan basa menyebabkan berkurangnya
komponen asam (CHsCOOH), bukan ion H* . Basa yang ditambahkan
tersebut bereaksi dengan asam CH3COOH membentuk ion CH3COO™ dan
air.

CH3COOH (aq) + OH™ (aq) «» CH3COO™ (aq) + H20 (I)
Larutan penyangga basa

Adapun cara kerjanya dapat dilihat pada larutan penyangga yang

mengandung NHs dan NHs" yang mengalami kesetimbangan. Dengan proses

sebagai berikut:

a.

Pada penambahan asam

Jika ditambahkan suatu asam, maka ion H+ dari asam akan mengikat ion

OH™. Hal tersebut menyebabkan kesetimbangan bergeser ke kanan, sehingga

konsentrasi ion OH™ dapat dipertahankan. Disamping itu penambahan ini

menyebabkan berkurangnya komponen basa (NH3), bukannya ion OH™. Asam
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yang ditambahkan bereaksi dengan basa NH3 membentuk ion NH4*.
NHs(aq) + H* (aq) «» NH4" (aq)

b.  Pada penambahan basa

Jika yang ditambahkan adalah suatu basa, maka kesetimbangan bergeser ke
kiri, sehingga konsentrasi ion OH™ dapat dipertahankan sehingga basa yang
ditambahkan itu bereaksi dengan komponen asam (NH4"), membentuk komponen
basa (NHs) dan air.

NHs"(aq) + OH™ (aq) «> NH3z (aq) + H20 (1)

2.  Perhitungan pH larutan penyangga

Larutan buffer yang terdiri atas campuran asam lemah dengan garamnya

(larutannya akan selalu mempunyai pH< 7) digunakan rumus:

[asam lemah]

[H'] = Ka x

[basa konjugat]

asam lemah

[pH] = pKa + log

basa konjugat

Untuk larutan buffer yang terdiri atas basa lemah dengan garamnya (larutannya

akan selalu mempunyai pH > 7), digunakan rumus :

basa lemah

[OH] = Kb x

asam konjugat

basa lemah

[pH] = pKb + log

asam konjugat

E. Strategi Pembelajaran
Model : Think Talk Write
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Metode : Diskusi kelompok, tanya jawab
Pendekatan : Saintifik

F. Media. Alat, dan Sumber Pembelajaran
Media : Zoom Meeting
Alat : Lembar Kerja Diskusi Siswa dan Laptop
Sumber Belajar : Buku kimia SMA Kelas XI Kurikulum 2013 revisi 2017,
Internet dan Sumber belajar yang relevan
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 2

Sintak Model Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan TTW (Think Waktu
Talk Write) Guru Siswa
Pertemuan 2 (2 x 45 menit)
Pendahuluan | Orientasi Orientasi
(Pembukaan) e Siswa berdoa
* Gur o dipimpin ketua
rr.1engkond|3|k.an kelas
siswa untuk siap
belajar, dengan
berdoa terlebih
dahulu _
e Guru menyapa * Slswa
murid, dan menjawab
menanyakan kabar saapan gurd
murid, mengabsen 20 menit
siswa
Apersepsi
e Siswa
e Guru mengajukan menjawab
pertanyaan materi pertanyaan guru
prasyarat “ada sesuai dengan
yang masih ingat pembelajaran
materi pada sebelumnya
pertemuan
kemarin?
e Guru memberikan
pertanyaan “Apa
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Kegiatan

Sintak Model
TTW (Think
Talk Write)

Kegiatan Pembelajaran

Guru

Siswa

Waktu

Pertemuan 2 (2 x 45 menit)

kalian tau air
sadah? Bagaimana
jika mencuci
pakaian
menggunakan air
sadah? Bagaimana
jika menggunakan
sabun atau deterjen
pada air sadah?
Guru mendorong
siswa
mengeskpresikan
ide-ide dengan
memberikan
kesempatan pada
siswa untuk
mengungkapkan
pendapat/
tanggapan dari
pertanyaan yang
diberikan

Motivasi

Guru
menyampaikan
tujuan dan
gambaran
manfaat
pembelajaran
pada pertemuan
yang
berlangsung
Guru
menjelaskan
mekanisme
pelaksanaan
pembelajaran

e Siswa memberi
tanggapan dari
pertanyaan guru

e Siswa
menuliskan
jawaban atas
permasalahan
yang diberikan
yang diperoleh
dari literatur
yang ada

e Siswa mencatat
tujuan
pembelajaran

e Siswa

mendengarkan
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Sintak Model Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan TTW (Think Waktu
Talk Write) Guru Siswa
Pertemuan 2 (2 x 45 menit)
mekanisme
pelaksanaan
pembelajaran
Kegiatan Inti | Think (Berpikir) Mengamati
e Guru Siswa
menyampaikan mendengarkan
prosedur penjelasan
pembelajaran yang mengenai
akan dilakukan. prosedur
pembelajaran
dari guru terkait
larutan
penyangga
e Guru mengonstuksi Siswa
siswa untuk mengikuti
membuka  laptop arahan dari guru
atau hp untuk join Siswa
kedalam zoom menerima LDS | 15 menit

meeting.

e Guru membagikan
LDS yang berisikan
penjelasan
mengenai  materi
larutan penyangga
yaitu berupa teori
dan contohnya serta

didalam LDS
terdapat
permasalahan

e Guru meminta
siswa untuk

membaca sekaligus

yang dibagikan

guru

Siswa membaca
dan mencari
jawaban
mengenai
masalah dari
literatur

Siswa diberi
kesempatan
untuk membaca
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Sintak Model Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan TTW (Think Waktu
Talk Write) Guru Siswa
Pertemuan 2 (2 x 45 menit)
mencari  jawaban literatur ataupun
mengenai teori mengenai
permasalahan yang larutan
diberikan. penyangga dan
siswa diberikan
kesempatan
e Guru mendorong untuk bertanya
siswa membaca mengenai
literatur atau teori materi yang
pendukung disampaikan
(Mengumpulkan oleh guru
Data) Guru meminta
siswa untuk
menuliskan
jawaban yang
diperolehnya
dari buku,
internet ataupun
sumber lainnya.
e Guru meminta
siswa untuk .
) Siswa
menuliskan .
. menuliskan
jz%waban yang . jawaban atas
dlpero_lehnya dari permasalahan
buku, internet yang diberikan
atgupun sumber yang diperoleh
lainnya. dari literatur
yang ada
Talk (Berdiskusi) e Guru  membagi Siswa bergabung
siswa menjadi dalam kelompok
beberapa yang telah
kelompok belajar dibagikan 20 menit
dan meminta

siswa untuk duduk
dalam kelompok
belajar.
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Sintak Model Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan TTW (Think Waktu
Talk Write) Guru Siswa
Pertemuan 2 (2 x 45 menit)

e Guru meminta Siswa
siswa menghubungkan
menyelesaikan hasil pengamatan
permasalahan dengan teori
yang diberikan yang ada lalu

mengolah
informasi
berdasarkan data
yang telah
dikumpulkan

e Guru meminta Siswa mencari
siswa jawaban atas
mendiskusikan isi permasalahan
hasil catatan atau yang diberikan
jawaban yang dan
sebelumnya dicari mendiskusikanny
oleh masing- a didalam
masing siswa dan kelompoknya
meminta  siswa
untuk
mendiskusikanny
a kembali dalam
kelompok.

e Guru Siswa menerima
membimbing atau bimbingan dari
mengarahkan guru pada saat
siswa dalam berdiskusi
berdiskusi dalam | 094

elompok
kelompok
Write e Guru meminta Siswa
(Menuliskan) siswa menuliskan menuliskan
solusi atas |  solusi atau 15 menit

permasalahan yag

telah diberikan dan

jawaban atas

permasalahan
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Sintak Model Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan TTW (Think Waktu
Talk Write) Guru Siswa
Pertemuan 2 (2 x 45 menit)
menuliskannya yang ada di
kedalam LDS dalam LDS
menggunakan kata-
kata sendiri
e Guru membimbing _
) Siswa
siswa merumuskan
] merumuskan
jawaban )
jawaban atas
permasalahan
permasalahan
yang diperoleh
siswa
e Guru meminta Siswa
perwakilan mempresentasik
kelompok an hasil diskusi
memprsentasikan
hasil diskusinya.
Penutup Kesimpulan e Guru memberikan Siswa
penjelasan tentang mer?dengarkan.
. | penjelasan dari
materi arutan quru
penyangga
e Guru Siswa
membimbing menylmp_ulkam _
. mengenal 15 menit
siswa materi yang

menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari

e Guru memberikan

penguatan  pada

telah dipelajari

Siswa
mendengarkan
penguatan atas
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Sintak Model Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan TTW (Think Waktu
Talk Write) Guru Siswa
Pertemuan 2 (2 x 45 menit)
point-point point-point
tertentu yang dijelaskan
oleh guru
Guru memberikan Siswa
menjawab

pertanyaan
berkaitan dengan
indikator

pembelajaran

Guru memberikan
latihan sebagai PR
(Pekerjaan
Rumah)
berdasarkan
materi yang telah
diberikan

Guru
menginformasika
n materi pelajaran

berikutnya.

pertanyaan dari
guru

Siswa mencatat
PR (Pekerjaan
Rumah) yang
diberikan oleh
guru

Siswa
mendengarkan
informasi
mengenai
pembelajaran
berikutnya
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Sekolah SMA Negeri 10 Kota Jambi
Mata Pelajaran Kimia

Kelas/Semester XI MIPA/4

Pertemuan 3

Materi Pokok

Larutan penyangga

Alokasi Waktu

2 X45
menit

A. Kompetensi Inti

Kl 1 dan Kl 2

pergaulan dunia”

Kompetensi Sikap Spiritual yaitu: *Menghayati dan mengamalkan ajaran
agama yang dianutnya”. Kompetensi Sikap Sosial yaitu, "Menunjukkan
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama,
toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efeksif dengan lingkungan
sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam

KI3

Kl 4

Memahami, menerapkan,
menganalisis, dan mengevaluasi
pengetahuan fatual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada
tingkat teknis, spesifik, detil dan
kompleks berdasarkan rasa ingin
tahu tahunya tentang

a. llmu pengetahuan,

b. Teknologi,

c. Seni,

d. Budaya, dan

e. Humaniora.

Dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan

Menunjukkan keterampilan menalar,
mengelola dan menyajikan secara:

a. Efektif,

b. Kreatif,

c. Produktif.

d. Kritis,

e. Mandiri.

f. Kolaboratif, dan

g. Solutif

Dalam ranah konkret dan abstrak
terkait dengan perkembangan ari yang
dipelajarinya, di sekolah, serta mampu
menggunakan metode sesuai dengan
kaidah keilmuan.
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peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan pada
bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar (Pengetahuan)

3.12 Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan
pH, dan peran larutan penyangga dalam
tubuh makhluk hidup.

Indikator Pencapaian Kompetensi

Mengidentifikasi sifat larutan penyangga.

3.125 Membandingkan pH larutan penyangga
dengan menambahkan sedikit asam
atau sedikit basa atau dengan
pengenceran.

3.12.6 Menentukan fungsi larutan penyangga
dalam tubuh dan aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari.

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari ini siswa diharapkan mampu:

1.  Membandingkan pH larutan penyangga penyangga dengan menambahkan
sedikit asam atau sedikit basa atau dengan pengenceran.

2. Mengetahui peran larutan fungsi larutan penyangga dalam tubuh dan
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

D. Materi Pembelajaran

1.  Menentukan [asam konjugasi] dan [basa konjugasi]
Asam: HnX < nH" + X"
Basa: L(OH)n <> L™ + nOH"

Garam: LnXm — nL™ + mX"
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a.  Ketika asam lemah dengan garamnya

Asam lemah:; HnX < nH" + X" (basa konjugasi)

Garam: LnXm — nL™" + mX" (basa konjugasi)

Nilai basa konjugasi dari asam lemah sangat kecil karena reaksi kimia
padaasam lemah terjadi reaksi bolak-balik dan pada garam terjadi reaksi satu
arahmaka nilai basa konjugasi dari asam lemah sangat kecil dibandingkan basa
konjugasi dari garam maka nilai yang dipakai adalah nilai basa konjugasi dari
garam sehingga: Basa konjugasi = mX"*,

b.  Ketika basa lemah dan garamnya

Basa lemah: L(OH)n <> L™ + nOH" (asam konjugasi)

Garam: LnXm — nL™ + mX" (basa konjugasi)

Nilai asam konjugasi dari basa lemah sangat kecil karena reaksi kimia pada
basa lemah terjadi reaksi bolak-balik dan pada garam terjadi reaksi satu arah maka
nilai asam konjugasi dari basa lemah sangat kecil dibandingkan asam konjugasi
dari garam maka nilai yang dipakai adalah nilai asam konjugasi dari garam
sehingga: asam konjugasi = nL™".

2. Fungsi larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup

Kebanyakan reaksi-reaksi biokimia dalam tubuh makhluk hidup hanya dapat
berlangsung pada pH tertentu. Oleh karena itu, cairan tubuh harus merupakan
larutan penyangga agar pH konstan ketika metabolism berlangsung. Dalam keadaan
normal, pH dari cairan tubuh termasuk darah kita adalah 7,35-7,5. Walaupun
sejumlah besar ion H* selalu ada sebagai hasil metabolism dari zat-zat, tetapi

keadaan setimbang harus selalu dipertahankan dengan jalan membuang kelebihan
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asam tersebut. Hal ini disebabkan karena penunran pH sedikit saja menunjukkan

keadaan sakit. Untuk itu tubuh kita mempunyai hal-hal berikut.

1)

2)

3)

4)

Sistem buffer, untuk mempertahankan pH tubuh agar tetap normal.
Sistem pernapasan. Di sini dipakai buffer H,CO3/HCO;. Misalnya
konsentrasi H;O" dalam darah naik, berarti pH-nya turun.

H30+ + HCO3—> H2C03 + Hzo

Bila pH turun maka pusat pernapasan kita akan dirangsang, akibatnya Kita
bernapas lebih dalam sehingga kelebihan CO, akan dikeluarkan melalui

paruparu. Sedangkan bila konsentrasi OH™ naik maka:
H2C03 + OH — HCO3- + Hzo

Karena kemampuan mengeluarkan CO, ini, maka bufer H,CO3; dan HCO3~
paling baik untuk tubuh.

Ginjal

Ginjal kita juga menolong untuk mengatur konsentrasi H;O* dalam darah
agar tetap konstan, dengan jalan mengeluarkan kelebihan asam melalui
urine, sehingga pH urine dapat berada sekitar 4,8-7,0. Kegunaan larutan
penyangga tidak hanya terbatas pada tubuh makhluk hidup. Reaksi-reaksi
kimia di laboratorium dan dibidang industri juga banyak menggunakan
larutan penyangga. Reaksi kimia tertentu ada yang harus berlangsung pada
suasana asam atau suasana basa. Buah buahan dalam kaleng perlu dibubuhi
asam sitrat dan natrium sitrat untuk menjaga pH agar buah tidak mudah

dirusak oleh bakteri.
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Fungsi larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari

Larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari digunakan dalam berbagai

bidang, seperti biokimia, bakteriologi, kimia analisis, industri farmasi, juga dalam

fotografi, dan zat warna. Dalam industri farmasi, larutan penyangga digunakan

untuk pembuatan obat-obatan, agar obat tersebut mempunyai pH tertentu dan tidak

mengalami perubahan pH. Beberapa peralatan rumah tangga menggunakan cara

kerja larutan penyangga, diantaranya sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pada sampo, larutan penyangga digunakan untuk menjaga kebasaan supaya
tidak mencederai mata.

Pada lotion bayi, larutan penyangga menjaga pH supaya tetap 6 untuk
mencegah perkembang biakan bakteri.

Sistem penyangga juga ditemukan pada obat tetes mata dan serbuk pencuci.

Strategi Pembelajaran

Model : Think Talk Write

Metode : Diskusi kelompok, tanya jawab

Pendekatan : Saintifik

Media. Alat, dan Sumber Pembelajaran

Media : Zoom Meeting

Alat : Lembar Kerja Diskusi Siswa dan Laptop

Sumber Belajar : Buku kimia SMA Kelas XI Kurikulum 2013 revisi 2017,
Internet dan Sumber belajar yang relevan

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 3
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Sintak Model Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan TTW (Think Waktu
Talk Write) Guru Siswa
Pertemuan 3 (2 x 45 menit)
Pendahuluan | Orientasi Orientasi
(Pembukaan)

e Guru e Siswa berdoa
mengkondisikan dipimpin ketua
siswa untuk siap kelas
belajar, dengan
berdoa terlebih
dahulu

e Guru menyapa e Siswa
murid, dan menjawab
menanyakan kabar saapan guru
murid, mengabsen
siswa

Apersepsi

e Gurumengajukan | ® Siswa
pertanyaan materi menjawab
prasyarat “ada pertanyaan guru
yang masih ingat sesuai dengan | 20 menit

materi pada
pertemuan
kemarin?

Guru memberikan
pertanyaan
“pernahkah kalian
menggunakan obat
tetes mata? Apa
yang kalian
rasakan saat
mengunakan obat
tetes mata?

Guru mendorong
siswa untuk
mengeskpresikan

pembelajaran
sebelumnya

e Siswa
menjawab
pertanyaan guru
sesuai dengan
pembelajaran
sebelumnya
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Sintak Model Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan TTW (Think Waktu
Talk Write) Guru Siswa
Pertemuan 3 (2 x 45 menit)
ide-ide dengan e Siswa memberi
memberikan tanggapan dari
kesempatan pada pertanyaan guru
siswa untuk
mengungkapkan
pendapat/
tanggapan dari
pertanyaan yang
diberikan
Motivasi
e Guru
menyampaikan
tujuan dan | o Siswa mencatat
gambaran tujuan
manfaat pembelajaran
pembelajaran
pada pertemuan
yang
berlangsung
e Guru
menjelaskan o Siswa
mekanisme
mendengarkan
pelaksanaan mekanisme
pembelajaran pelaksanaan
pembelajaran
Kegiatan Inti | Think (Berpikir) Mengamati
o Guru e Siswa
menyampaikan mendengarkan .
prosedur penjelasan 15 menit
pembelajaran yang mengenai
akan dilakukan. prosedur

pembelajaran
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Kegiatan

Sintak Model
TTW (Think
Talk Write)

Kegiatan Pembelajaran

Guru

Siswa

Waktu

Pertemuan 3 (2 x 45 menit)

e Guru mengonstuksi
siswa untuk
membuka  laptop
atau hp untuk join
kedalam zoom
meeting.

e Guru membagikan
LDS yang berisikan
penjelasan
mengenai  materi
larutan penyangga
yaitu berupa teori
dan contohnya serta

didalam LDS
terdapat
permasalahan

e Guru meminta
siswa untuk
membaca sekaligus
mencari  jawaban
mengenai

permasalahan yang
diberikan.

e Guru mendorong
siswa membaca
literatur atau teori
pendukung
(Mengumpulkan
Data)

dari guru terkait
larutan
penyangga
Siswa
mengikuti
arahan dari guru

Siswa
menerima LDS
yang dibagikan

guru

Siswa membaca
dan mencari
jawaban
mengenai
masalah dari
literatur

Siswa diberi
kesempatan
untuk membaca
literatur ataupun
teori mengenai
larutan
penyangga dan
siswa diberikan
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Sintak Model Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan TTW (Think Waktu
Talk Write) Guru Siswa
Pertemuan 3 (2 x 45 menit)
kesempatan
untuk bertanya
mengenai
materi yang
disampaikan
e Guru meminta oleh guru
siswa untuk Guru meminta
menuliskan siswa untuk
jawaban yang menuliskan
diperolehnya dari jawaban yang
buku, internet diperolehnya
ataupun sumber dari buku,
lainnya. internet ataupun
sumber lainnya.
Talk (Berdiskusi) e Guru  membagi Siswa bergabung
siswa menjadi dalam kelompok
beberapa yang Felah
kelompok belajar dibagikan
dan meminta
siswa untuk duduk
dalam kelompok
belajar.
e GUru  meminta Siswa
siswa mer_lghubungkan
menyelesaikan hasil pengamatan 20 menit
dengan teori
permasalahan yang ada lalu
yang diberikan mengolah
informasi
berdasarkan data
yang telah
dikumpulkan

e Guru meminta
siswa

mendiskusikan isi
hasil catatan atau

jawaban yang

Siswa mencari
jawaban atas
permasalahan
yang diberikan
dan
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Sintak Model Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan TTW (Think Waktu
Talk Write) Guru Siswa
Pertemuan 3 (2 x 45 menit)
sebelumnya dicari mendiskusikanny
oleh masing- a didalam
masing siswa dan kelompoknya
meminta  siswa
untuk
mendiskusikanny
a kembali dalam
kelompok.
Guru Siswa menerima
membimbing atau bimbingan dari
mengarahkan guru pada saat
} berdiskusi
SISW?I _ dalam didalam
berdiskusi dalam kelompok
kelompok
Write Guru meminta Siswa
(Menuliskan) siswa menuliskan menuliskan
solusi atas solusi atau
permasalahan yag jawaban atas
telah diberikan dan permasalahan
menuliskannya yang ada di
kedalam LDS dalam LDS
menggunakan kata-
kata sendiri 20 menit
Guru membimbing _
] Siswa
siswa merumuskan
merumuskan

e Guru

jawaban

permasalahan

meminta

jawaban atas
permasalahan
yang diperoleh

siswa
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Sintak Model Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan TTW (Think Waktu
Talk Write) Guru Siswa
Pertemuan 3 (2 x 45 menit)
perwakilan e Siswa
kelompok mempresentasik
memprsentasikan an hasil diskusi
hasil diskusinya.
Penutup Kesimpulan Guru memberikan Siswa
penjelasan tentang meqdengarkan_
) penjelasan dari
materi larutan
guru
penyangga
Guru Siswa
membimbing menylmp_ulkan
_ mengenai
siswa materi yang
menyimpulkan telah dipelajari
materi yang telah _
divelaiari Siswa
pelajan mendengarkan
Guru memberikan penguatan atas
penguatan  pada point-point .
sintpoint yang dijelaskan | 1° Menit
P P oleh guru
tertentu
Guru memberikan Siswa
menjawab

pertanyaan
berkaitan dengan
indikator
pembelajaran
Guru memberikan
latihan sebagai PR
(Pekerjaan
Rumah)

berdasarkan

pertanyaan dari
guru

Siswa mencatat
PR (Pekerjaan
Rumah) yang
diberikan oleh
guru
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Sintak Model Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan TTW (Think Waktu
Talk Write) Guru Siswa
Pertemuan 3 (2 x 45 menit)
materi yang telah
diberikan
e Guru _
) ) e Siswa
menginformasika mendengarkan
n materi pelajaran informasi
berikutnya mengenai
pembelajaran
berikutnya
Mengetahui, Jambi, 2021
Guru Mata Pelajaran Kimia Mahasiswa

Indrawati, S.Pd.

NIP :196811101997022002

Siti Munawaroh
NIM. RSA1C117003




Lampiran. 4 Angket Validasi Lembar Observasi Aktivitas Guru

ANGKET VALIDASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
“PENERAPAN MODEL THINK TALK WRITE BERBANTUAN ZOOM MEETING™

Petunjuk:

Pada kuisioner ini terdapat 9 pertanyaan. Isilah juwaban yang benar sesuai dengan pertanysan
Bapak/lby dengan cara memberikan tanda (V) pada salah satu kolom jawab serta memben
komentar dan saran pada kolom yang tersedia.

Keterangan!

5: Sangat Buik

4 Baik

3: Cukup Baik

2: Kurang Baik

1 Tidak Baik

Nama Validator : Dr. Drs: Harizon, M.Si

Hari/Tanggal - kamis 03 Joni 2631

NO | Pernyatasn

I | Kesesuaian dengan aktivitas guru dalam rencana I
pelaksanann pembelajuran (RPP) dalam maten Larutan

Penyanggn
Komentar/Saran:

Mmhkﬁ‘hbdwa v

2 | Kesesuman unutan lembar observasi dengun aktivitas

dalam rencana pelaksunuan pembelsjaran (RPP) dalam
mater! Larutan Penvanggs

3 | Kesesuman tujuan pembelajaran dengan maten Larutan
Penyangga
Komentar/Saran: \/,
4 | Kesesuatan apersepsi dengan tujuan mater Larutan

E?mm
B e | V]
"ﬂh“m/\ e, Sdﬁ"ﬂ
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!

| Kesesuaian motivasi dengan tujuan pembelajaran materi
i Larutan Penyangga
| Komentar'Saran:

i Qs Sogumt - G-

Kesesuaman  aspek  kegiatan  siswa  dengan  tujuan
pembelajaran dengan materi Larutan Penyangga
Komentar/Saran:

' wwr«awu&k

Kesesuaian aspek kegiatan gure dengan aspek kegiatan
siswa
Komentar/Saran:

Bahasa yang digunakan dalam lembar observasi mudah
. dipaham

‘. GW“ o

Dapat diadikan sebagai pedomin untuk observasi guru
| Komentar/Saran;

Jambi, 03 o0l 2021

Validator

P

Dr. Drs_Hanzon, M Si
Nip. 196510161992031010
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ANGKET VALIDASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
“PENERAPAN MODEL THINK TALK WRITE BERBANTUAN Z0OM MEETING™

Petunjuk:

Pada kuisioner ini terdapat 9 pertanyaan. Isilah jawaban yang benar sesuai dengan pertanyaan
Bapak/Ibu dengan cara memberikan tanda (V) pada salah satu kolom jawab serta memberi
komentar dan saran pada kolom yang tersedia

Keterangan:
5. Sangat Baik
4. Baik
3. Cukup Baik
2: Kurang Baik
I Tidak Baik
Nama Validator : Dr. Drs. Harizon, M.Si
Hari/Tanggal : Jum'ak 04 guai 202
“Skala
NO Pernyataan 5TaT3 2T
1 | Kesesunisn dengan aktivitas guru dalam rencana
pelaksanaan pembelsjaran (RPP) dalam materi Larutan
o aresone v
Komentar/Saran:

.......
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Kesesuaian motivas: dengan tujusn pembelajaran materi
Larutan Penyangga

Komentar; :

el MC“.L% V" ................................. LS
Kesesuatan  aspek  kegintan  siswn  dengan  tujuan
pembelajaran dengan materi Larustan

...............................

Dr. Drs. Harizon, M.Si
Nip. 196510161992031010



Lampiran. 5 Angket Validasi Lembar Observasi Aktivitas Siswa

ANGKET VALIDASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
“PENERAPAN MODEL THINK TALK WRITE BERBANTUAN ZOOM MEETING™

Petunjuk:

Pada kuisioner ind terdapat 9 pertanynan Isilah jawaban yang benar sesuai dengan pertanyaan
Bapak/lbu dengan cars memberikan tanda (V) pade salah satu kolom jawab serts memben

komentar dan saran pada kolom yang tersedia.

Keterangan:
5: Sungat Baik
4 Baik
3: Cukup Baik
2. Kurang Buik
1: Tidak Buik
Nama Validator :Dr. Des. Herizon , MG
Hari/Tanggal : Kamis, o3 don 2031
NO Pemyataan S;‘"
I ikmulmn dmm_lhivitu SI5Wa dnhm_mna
| pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalam materi Larutan
i mmw ,

‘ Komentar/Suran:

Kesesuainn urutan lembar observasi dengan aktivitas
dalam rencana pelaksansan pembelajaran (RPP) dalam
maten Lurutan Penyanggn

Kesesuaian apersepsi dengan tujuan maten Larutan
Penyangga
Komentar/Saran

dii . Reoce Getrn Qo
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Kesesuaian motivasi dengan tujuan pembelajaran materi
Larutan Penyangga

WMMWW

- pembelajaran dengan matent Larutan Penvangga

Kesesuian aspek  kegatan  siswa  dengan tu_]l-n

lgcsesunimaspekkegianngwuémmuwkkegiamn
siswa
Komentar/Saran:

Bahasa yang digunakan dalam lembar observasi mudah
dipahami
Komentar/Saran:

i T ot

|

Dapat dijadikan scbagai pedoman untuk observasi siswa
Komentar/Saran:

II.".IIIIZQIZIZ%ILI.Iﬂ% """"""""""" S

v

|

Komentar dan Saran Keseluruban:

&PV\W? % W Jambi.o3 Q@ 2021

Validator

Pt

Dr.

Nip. 196510161992031010

Koow i Bact Cooni Stmn | el Em]



ANGKET VALIDASI LEMBAR OBSERVAST AKTIVITAS SISWA
“PENERAPAN MODEL THINK TALK WRITE BERBANTUAN ZOOM MEETING™

Petunjuk:

Pada kuisioner ini terdapat 9 pertanyaan. Isiteh jawaban yang benar sesuai dengan pertanysan
Bapak/lbu dengan cara memberikan tanda (V) pada salah satu kolom jawab serta memberi
komentar dan saran prda kolom yang tersedin.

Kelerangan:

5: Sangat Baik

4: Baik

3: Cukup Baik

2: Kurang Baik

1: Tidak Baik

Nama Validstor  : Dr. Ors. Yor2on, M.S)
Hari/Tanggal e oy qum 2031
NO Pemnyataan T3

I | Kesesunian dengan aktivitas siswa dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalam materi Larutan

“E

.......
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Kesesunian motivasi dengan tujuan pembelajaran materi

.........

Jambi, 04 i 2021
Validator

4

Dr. Drs. Harizon M.Si
Nip. 196510161992031010
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Lampiran. 6 Lembar Observasi Penerapan Model Pembelajaran Oleh Guru

"

o

INSTRUMEN PENILAIAN AKTIVITAS GURU
PADA PENERAPAN MODEL THINK TALK WRITE BERBANTUAN ZOOM MEETING

Nama Sekolah : SMAN 10 Kota Jambi
Materi . Larutan Penyangga
Kelas/Semester ¢ XVIT (Genap)
Pertemuan Ke :
Aspek yang Diamati : Pencrapan Model Pembelajaran 7/ink Talk Wrue Berbantuan Zoom Meeting Pada Aktivitas Guru
Petunjuk : Berilah komentar pada kolom sesuai dengan aspek kegiatan guru yang diamati!
No Aspek Kegiatan Guru Komentar
Sintak Model Think
Talk Write
Pendahuluan 1 Guru memberikan insruksi untuk join kedalam zoom | Y pewm  mawSinos
meeting dan menjelaskan  kompetensi dasar yang | meadesskan.  comPet NS gang
harus dicapai oleh siswa setelah pembelajaran harve  di cava
2 Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk dapat | qued bewm  kectold Eerarmeic
terlibat dalam pembelajaran Poda. Soat memberiuan  potivess
Think (Berpikir) 3 | Guru memberikan apersepsi sehubung dengan materi | quru T oetm Y ECIHO b etuny
larutan penyangga Bl Q‘é‘},‘i‘tp;';""‘gm\%n}'mg?st

4 Guru memberikan arahan mengenai pengerjaan LDS %‘JN 0.5t (o mou& Y
yang diberikan '\33:’;}3«“%‘"%\'9?& ?v‘m?‘amhun
5 | Guru meminta siswa membaca sckaligus memahami | gurv betont ovvimiag e I

WG Ltk memboce £ momdnarai LDs

(7hink) permasalahan yang ada didalam LDS
6 Guru memberikan instruksi kepada siswa untuk | Gy bewm optimaL dawam menga
masuk kedalam kelompok yang telah dibagikan —ranual  SWa. MUY masue ke
melalui hreakout zoom daam  Levwmed< Yy Aigaguan

Talk (Berbicara)

8T



Guru meminta siswa berdiskusi (7al/k) dengan teman
kelompoknya yang berada didalam kelompok room
zoom tersebut

Guru membimbing siswa melakukan diskusi

Write (Menulis)

Guru meminta siswa merumuskan pengetahuan yang
mereka dapat berupa jawaban permasalahan dalam
bentuk tulisan (Write) dan membimbing siswa dalam
merumuskan jawaban permasalahan

10

Guru meminta siswa melakukan presentasi

Penutup

11

Guru mengklarifikasi apabila tejadi kesalahan dalam
menjawab masalah yang diberikan pada materi
larutan penyangga

12

Guru meminta siswa  menyimpulkan  maten
pembelajaran tentang larutan penyangga

2021

‘B5pl Gt 002

6vT



Lampiran. 7 Lembar Observasi Penerapan Model Pembelajaran Oleh Siswa

S—.

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA
PADA PENERAPAN MODEL THINK TALK WRITE BERBANTUAN ZOOM MEETING

Nama Sekolah : SMAN 10 Kota Jambi
Materi : Larutan Penyangga
Kelas/Semester : XV (Genap)
Pertemuan Ke T
Aspek yang diamati : Penerapan Model Pembelajaran 7hink Talk Write Berbantuan Zoom Meeting
Petunjuk : Berilah tanda centang (V) pada kolom penilaian sesuai dengan kriteria siswa yang diamati!
Nama Siswa : kewmpole 1 .
1. Ayurda Chairoraisoy
2. Lyvura  S- Slahaon ;

3. Ariral  Yhaioi

4. ralla l"w-}:‘;%

5. Mosshi  APn

6. Wevin  Ceisdo PUThA

No Sintak Alktivitas yang diamati Kriteria Penilnian T3 No. Slsw T
1 Pendahuluan | Siswa memperhatikan | Skor 4 jika siswa memperhatikan penejlasan guru L |
penjelasan yang | mengenai kompetensi yang harus dicapai  setelah \/ ;
diberikan guru  [.pembelajaran : i |
mengenai  kompetensi | Skor 3 jika siswa kurang memperhatikan penjelasan \/'
yang harus  dicapai | BUrM mengenai kompetensi yang harus dicapai setelah Vg ’
setelah pembelajaran —E-—-—-—L,mbc' e Y x v .
Skor 2 jika siswa sesckali memperhatikan penjelasan |
guru mengenai kompetensi yang harus dicapai setelah v \/ \/
|_pembelajaran |
or 1 jika siswa tidak memperhatkan penjelasan |
guru mengenai kompetensi yang harus dicapai |

05T



Siswa menanggapi
motivasi yang diberikan

Skor 4 jika siswa termotivasi dan aktif menanggapi
motivasi yang guru berikan

guru

Skor 3 jika siswa cukup termotivasi tetapi tidak aktif
menanggapi motivasi yang gura berikan

Skor 2 jika siswa kurang termotivasi dan tidak aktif
menanggapi motivasi yang guru berikan

Skor 1 jika siswa tidak termotivasi dan tidak aktif
menanggapi motivasi yang guru berikan

Think
(berpikir)

Siswa mendengarkan
persepsi  terkait materi

Skor 4 jika siswa mendengarkan apersepsi yang
diberikan oleh guru

arutan penyangga

Skor 3 jika beberapa siswa mendengarkan apersepsi
terkait materi yang diberikan oleh guru

Skor 2 jika siswa kurang fokus mendengarkan
apersepsi yang diberikan oleh guru

Skor 1 jika siswa tidak mendengarkan apersepsi
terkait materi yang diberikan oleh guru

Siswa memahami arahan
mengenai pengerjaan LDS

Skor 4 jika siswa memperhatikan dan memahami
arahan yang diberikan oleh guru

yang diberikan

Skor 3 jika siswa memperhatikan namun kurang
memahami arahan yang diberikan

Skor 2 jika siswa kurang memperhatikan dan
memahami arahan vang diberikan oleh guru

Skor 1 jika siswa tidak memperhatikan dan tidak
memahami arahan yang diberikan oleh guru

Siswa membaca dan
memahami (think)

Skor 4 jika siswa membaca dan memahami
permasalahan yang ada di dalam LDS

permasalahan yang ada di
dalam LDS

Skor 3 jika siswa membaca namun tidak memahami
permasalahan yang ada di dalam LDS

Skor 2 jika siswa kurang membaca dan kurang
memahami permasalahan yang ada di dalam LDS

Skor 1 jika siswa tidak membaca dan memahami
permasalahan yang ada di dalam LDS

14T
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3 [ Talk Suswa  dengan  tenang Skor 4 jika siswa dengan tenang mendengarkan guru
(Berdiskust)  mendengarkan arshan atau membagikan kelompok belajar melalui breakout room
| mstruks dan gune untuh di zoom mecting
jom  kedalam  breabout’ Skor 3 ks siswa cukup tenang mendengarkan arahan v
toom untuk  membentuk dan gury untuk membentuk kelompok
' helompok I'Shor 2 jika siswa kurang tenang mendengarkan arahan r
‘stau mstruksi dan gurn pada saat  pembagian 1
kelompok -
Skar 1 jika siswa tidak tenang dan udak terub !
menenma arshan dani guru mengenal kelompok yang
= ada di breakout room.
“Siswa berdiskust  (Jalk) Skor 4 jika siswa akuf berdiskusi ( 7alk) denga teman
dengan teman_kelompohnya 2
kelompoknya Skor 3 yika siswa cukup aktif berdiskusi (7alk) dengan \/
teman helompoknya B
"Skor 2 pika siswa kurang akuf berdiskusi (7alk)
| dengan teman kelompoknya
"Skor 1 yiha stswar tidak akuf berdiskusi (7aik) dengan ‘
_ teman helompoknya |
| Stswa menerima Shor 4 pka siswa menvimak  dan - memahami
| bimbingan  dan pura bimbingan yang diberikan oleh puru
dalam melahuban dishust "G 3 ks sswa menyimak  namun kurang
, _ memuham bimbmgan yang dibenkan oleh gun
Shor 2 pha sswa hurang menyimak dan Kurang \/
' - merithium bimbmgan yang dibenhan oleh gun |
] Shor | phka siswa udak menvimak  dan tdak
‘ ; . memahami bimbmgan yang dibenhan oleh guni |
4 Write Stswa merumuskan Skor 4 pha siswa tebn dan cermat  merumuskan
| pengetahuan yang mereka penpetahiuan yang mercka dapat berupa jawaban

|
—

(dapat berupa  jawaban permasalshan dalam bentub tulisan (Weire)

c::uuh!un dalom Shor 3 pha sswa kurang tehtt mamun cermat
 bentuk tulisan (Write) | merumuskan pengetaluan yang mercka dipat
Jawaban permasalahan dalam bentub, tulisan (Wrie)

| Skor 2 phka sswa kurang telin dan hurang cermat

¢St



jawaban lahan dalam bentu tulisan (#rite)
Skor 1 )E’ siswa tidak teliti dan tidak cermat dalam

merumuskan pengetahuan yang mereka dapat berupa

merumuskan pengetahuan yang mereka dapat berupa

didepan kelas

Siswa  memprescntast

g'awaban permasalahan dalam bentuk tulisan (Write)
4  gjika  siswa i dan  mampu

sentasikan hasil diskusi didepan kelas

Skor 3 jika siswa cukup berani dan kurang mampu v
mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas

Skor 2 jika siswa kurang berani dan tidak mampu
mempresentasikan hasil diskusi didepan kelas

Skor | jika siswa tidak berani mempresentasikan hasil
diskusi didepan kelas

S | Penutup Siswa _ mend

Skor 4 jika siswa mendengarkan Klarifikasi dari guru

klasrifikasi  dari mengenai materi larutan m,

mengenai materi Jik erapa siswa m garkan klanfikasi

penyangga dani guru mengenai materi larutan penyangga
Skor 2 jika siswa kurmang fokus mendengarkan
Klarifikasi dani  guru mengenai materi  larutan WV
S —— o
Skor | jika siswa tidak mendengarkan klan fikasi dari
guru mengenai materi larutan penyangga

Stswa G kor 4 jika siswa dengan akiuf mendengarkan P

esimp mateny, .o

bela heswes esimpulan mengenai mateni larutan penyangga

arutan penyanggs Skor 3 jika siswa cukup aktif menden
kesimpulan materi larutan penyangga
Skor 2 gpka siswa kurang aktif mendengarlm1
kesimpulan mateni larutan penyan \/
Skor 1 jika siswa tidak akuf mendengarkan kesimpu
materi larutan penyangga

Saran dan perbaikan keseluruhan :

€at
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Jambi, 2021

Observer
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Lampiran 8. Validasi Tes Essay

o

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES ESSAY

Nama Instrumen : Tes Essay

Desainer - Siti Munawaroh 3

Nowmn Validstor : O, 0% Hacizon, M.S)

HariTunggal  © Aym‘ok , 28 Mei 2021

Petunjuk -

Pada pertanyasn i terdapar |3 pertanyaan lsilah jawaban yang benar-benar sesum
dengan pendapst Ands dengan c¢amt memben tanda checkfivt (V) pada jawaban sertn
mengisi samn perbaikan instrument pada kolom yang tersedia. Atas Kesediaon dan

5 = Sangat Scson
Lembar analisis butir soal bentuk essay
. Ranah Substans:

No Aspek yang dinilai

i Pertanyaan poda mstrimnen Tes Essay sesum

2 Pertanyaan pada instrument Tes Essay sesuni \/
dengan indikntor yang diukur

3 Pertanyaan  pada  mstrument  Tes  Essay \/

Pertanyaan pads instrument Tes Essay sesunt

dengan mistert Larutan Penyangga.

5 Pertanysan pada instrument Tes Essuy sesuni \/‘
dengan jenjang dan jenis sckolah

Jawnban dari pertanyaan pada instrument Tes L

6 |Esswy scsuni dengan  materi  Larutan 'V

Penyangga,
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Total skor yang diperoloh -

Untuk kesiropulan mohon disi -

Skor 011 - 23 = TLD (Tidak Layak Digunakan/Diganti)
Skor 24 - 27 = LDP (Layak Digunukan dengan Perbaikan)
Skor 48 — 70 = LD (Layak Digunakan)

Jambi, 28 Mei 202|
Validator,

[

Dr_Drs. Harizon, M.Si
Nip. 196510161992031010
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LEMBAR VALIDASEINSTRUMEN TES ESSAY

Nama Instrumen © Tes Essay

Desainer - Sin Munuwarob |

Namo Validstor - De. Drg. Harizon , M. o,

Hari/Tanggal - Raby, 02 AU 2021

Petunjub. :

Pada pertanyann i terdapat 13 pertanyaman, Isilub jawaban ymng benne-beonr sesiai
dengan pendapat Anda dengan cara memberi tanda cheekdiss (V) pada jawaban serta
mengis saran perbaikan instrument pads kolom yang tersedia, Atas kesedisan dan
wiskfunys, says ucspian ferumakasah

1 = Tidak Sesuai

2 = Kurnng Sesunt

3 = Cukup

4 = Sesumi

5 = Sangut Sesusi
Lembar analisis butir soa) bentuk esssy

s, Rannb Substans:

No Axpek yang dinilad

1 Pertanyumn poda mutromen Tes Essay sesuai

dengon Kesnpetens Dosar yang, ingin dicapal. \/

2 Peranyasn pada instrument Tes Essay sesuni

3 Pertanysan  puda  instrument  Tes  Essay
mencakup aspek Berpikir Kritis yang dinilai

Pertanyamn pada mstrmment Tes Essay sesam

dengim mateni Luruton Penyangga, v

5 Pertanyaan pada instrument Tes Essay sesam
dengan jernjang dan jems sekolah, v

Jawnban dari pertanyaon pada instrument Tes

G | Ewsty scsomi  domgan  omatent  Larutan v
Penyangga. [

AAN

b, Ranah Konstroksi

No Aspek yang dinilai -
1 | Rumusan katimat dalam bentuk kalimat mnya
2 ﬁwm*mnhmwﬂm \/'
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¢ Ranah Hahasa

No Aspek yang dinilai - ———— W

5
Menggunukan Bubasa yung jelos dan mudal /
dipahami.
Rumusan  kalmat  bdak  memmbalkan /'
= | penafSiran ganda atau salah pengentian,
Kalimat menggunakan Bahasa yang buk dan N
benar sesuai dengan ragam Bahasa.
£ Meaggunasin  Balasakata  yaug  wuam - ;
Rumusan pertanyaan tidak mengandung kata- M
5 | kaa yang dapat meoyinggung  perasaan
‘di\\‘l 3 L | i

Y

Total skor yang diperoleh :

Untuk kesimpulan mohon diisi

Skor (1 - 23 = TLD (hdak Layak Digunakan/Dsganti)
Shor 24 - 27 = LDP {Laysk Digunakan dengan Perbatkan)
Skor 48 - 70 = LD (Layak Digunakan)

Sumpabu'knkmhnmhm

Q.% N (A §5. 7 Gl
[Q —

Jambi, 2 - € 2021
Validator,

2]

Dr. Dz, Hanzon, M St
Nip. 196510161992031010
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Lampiran 9. Lembar Soal Tes Essay

1. Berdasarkan apa yang telah dipelajari berikan solusi atau cara untuk
membedakan larutan penyangga dengan yang bukan larutan penyangga, dengan
bahasamu sendiri?

2. Perhatikan data dibawabh ini:

No | Larutan | Ditambah pH
Garam

1. |A e +1mlHCI 5
e +1mlNHs 6
e +1mINaOH |4
e +1mlH0 6

2. | B e +1mlHCI 5
e +1mlNH3 51
e +1mINaOH |49
e +1mlH0 5

Dari data diatas apa saja yang dapat diidentifikasi? Dan berikan contoh dari
larutan penyangga dan bukan larutan penyangga!

3. Perhatikan data percobaan dibawah ini

Larutan | pH larutan setelah penambahan

pH | Sedikit| Sedikit | Sedikit

awal air basa asam

P 3 4,3 32 29
Q 5 5,8 6,9 4,0
R 6 6,4 8,0 35

S 8 7,7 8,1 7,9




160

T 9 79 11,5 6,5

Dari data diatas identifikasikanlah apa yang menyebabkan pH larutan tersebut
berubah sangat jauh dari pH awal ?

4. Suatu larutan penyangga dibuat dengan cara mencampurkan 0,3 gram asam
asetat kedalam 10 ml NaOH 0,2 M (Ka 107°). Bagaimana cara menentukan pH
larutan penyangga tersebut! (Mr CH3COOH = 60)

5. Tahukah kalian didalam tubuh manusia terdapat larutan penyangga yang salah
satunya pada darah dan mulut, pernahkah anda berpikir bagaimana cara tubuh
kita mempertahankan pH dalam darah? Dan mempertahankan pH dalam mulut
agar tidak merusak gigi dan gusi ? Jelaskan dengan pendapat mu!

6. Bagaimanakah perbandingan cairan tubuh yang memiliki larutan penyangga
dengan cairan tubuh yang tidak memiliki larutan penyangga? Jelaskan dengan

pendapatmu sendiri!



Lampiran 10. Kisi-kisi Tes Essay

Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Materi Pelajaran

: SMAN 10 Kota Jambi

: Kimia

. Larutan Penyangga

KISI-KISI TES ESAI

Kelas : X1 IPA
Kompetensi Indikator Level Indikator Aspek Nomor Soal
Dasar Pembelajaran Berpikir Kritis Soal
3.12 3.121 C4 Memberikan penjelasan 1 Berdasarkan apa yang telah dipelajari berikan
Menjelaskan prinsip | Memahami penjelasan sederhana. dan .
kerja perhitungan tentang cara membuat gesi [m solusi atau cara untuk membedakan larutan
pH dan peran larutan penyangga " g’l d penyangga dengan Yyang bukan larutan
:jarIUta” peTyangga dengan pH tertentu eterampilan dasar penyangga,dengan bahasamu sendiri?
alam tubu " T .
makhluk hidup 3122 C4 | Membangun 2 Perhatikan data dibawah ini:
:\:ﬁﬂgr']dggrt]';:!ﬁ;fég” keterampilan dasar, dan Carutan
i i No Ditambah H
ketika diencerkan me_mberl_kan penjelasan Garam P
ditambah sedikit asam lebih lanjut A 5
atau ditambah sedikit e +1mlHCI
basa e +1 ml NHs 6
e +1mINaOH |4
o +1mlHO 6

19T



B e +1mlHCI 5
e +1mlNH; 51
e +1mINaOH |49
e +1mlH0 5

Dari data diatas apa saja yang dapat
diidentifikasi? Dan berikan contoh dari larutan
penyangga dan bukan larutan penyangga!

3.12.3 C4 Memberikan penjelasan 3 Perhatikan data percobaan dibawah ini:
Mengidentifikasi lebih lanjut dan | lah bah
sifat larutan menyimpulkan pH larutan setelah penambahan
penyangga

Larutan| 1 | sedikit | Sedikit | Sedikit

awal air basa asam

P 3 4,3 3,2 2,9

Q 5 |58 69 |40

R 6 6,4 8,0 3,5

S 8 7,7 8,1 7,9

T 9 7,9 115 | 6,5

4%}



Dari data diatas identifikasikanlah apa yang
menyebabkan pH larutan tersebut berubah
sangat jauh dari pH awal ?

3.12.4 C4 Memberikan penjelasan Suatu larutan penyangga dibuat dengan cara

Menentukan pH lebih lanjut dan mencampurkan 0,3 gram asam asetat kedalam

atau pOH larutan mengatur strategi dan 10 ml NaOH 0,2 M (Ka 10°%). Bagaimana cara

penyangga. taktik menentukan pH larutan penyangga tersebut!
(Mr CH3COOH =60)

3.125 C5 Membangun Tahukah kalian didalam tubuh manusia

Membandingkan keterampilan dasar dan terdapat larutan penyangga yang salah satunya

pH larutan memberikan penjelasan pada darah dan mulut, pernahkah anda berpikir

penyangga dengan lebih lanjut bagaimana cara tubuh kita mempertahankan

menambahkan

sedikit asam atau pH dalam darah? Dan mempertahankan pH

sedikit basa atau dalam mulut agar tidak merusak gigi dan gusi ?

dengan Jelaskan dengan pendapat mu!

pengenceran.

3.12.6 C5 Memberikan penjelasan Bagaimanakah  perbandingan cairan tubuh

Menentukan sederhana dan yang memiliki larutan penyangga dengan

fungsi larutan
penyangga dalam
tubuh dan
aplikasinya dalam
kehidupan sehari-
hari.

menyimpulkan

cairan tubuh yang tidak memiliki larutan
penyangga? Jelaskan dengan pendapatmu
sendiri!
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Lampiran 11. Rubrik Penilaian Soal Test Essay Berpikir Kritis

No Soal Jawaban Level Level Jawaban (S)E
1 | Berdasarkan apa yang telah dipelajari | Dengan melihat perubahan nilai pH dalam larutan tersebut, C4 o
) _ Jika jawaban benar dan lengkap 4
berikan solusi atau cara untuk | jika saat penambahan asam atau basa perubahan nilai pH
membedakan larutan penyangga dengan | hanya sediki dapat dikatakan penyangga namun jika saat gJiekla i?‘;‘gﬁn benar namun penjelasan 3
u
yang bukan larutan penyangga,dengan | penambahan asam atau basa terjadi perubahan nilai pH yang —
» . Jika jawaban benar penjelasan salah 2
bahasamu sendiri? besar maka dapat dikatakan bahwa bukan larutan penyangga
Jika jawaban salah 1
2 | Perhatikan data dibawah ini: Dapat diidentifikasi bahwa data 1 bukan Merupakan larutan C4 Jika jawaban benar dan lengkap 4
Larutan | Ditambah pH| penyangga karena terlihat bahwa setelah penambahan sedikit
Garam m atau b menaalami erubahan pH K Jika jawaban benar namun penjelasan 3
1 TA T T imlAc 5 a-sa - -aau asa mengalami perubahan pH yang cukup belum tepat
e +1mlNHs g | signifikan. Jika jawaban benar penjelasan salah 2
Diketahui data 2 merupakan larutan penyangga karena —
e +1mINaOH |4 _ N Jika jawaban salah 1
setelah dilakukan penambahan sedikit asam atau basa tetap
e +1mlH,0 6 :
mampu mempertahankan pH atau perubahan pH kecil.
2. | B e +1mlHCI 5
Contoh :
e +1mlNH; 51 .
Larutan penyangga :
e +1mINaOH | 49| CH;COOH dengan NaOH
e +1mlH,0 5 | Larutan bukan penyangga :
CH3;COOH dengan HCI
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Sk

No Soal Jawaban Level Level Jawaban or
Dari data diatas apa saja yang dapat
diidentifikasi? Dan berikan contoh dari
larutan penyangga dan bukan larutan
penyangga!
3 | Perhatikan data percobaan dibawah ini | Hal yang menyebabkan pH tersebut berubah sangat jauh dari C4 Jika jawaban benar dan lengkap 4
Larutan | pH larutan setelah penambaha pH awal vyaitu di karenakan larutan tersebut tidak
gk gk dik mengandung larutan penyangga. Dimana larutan PQRST Jikajawaban benar namun penje|asan 3
pH | Sedikit| Sedikit| Sedik oq5¢ diberikan penambahan sedikit air, basa maupun asam belum tepat
awal | air basa asam . - :
mengalami perubahan yang cukup signifikan dari pH Jika jawaban benar penjelasan salah 5
P 3 4,3 3,2 2,9 awalnya, yang mana konsep dari larutan penyangga yaitu
mempertahankan pH nya maka larutan PQRST bukan larutan Jika jawaban salah 1
Q 5 58 6,9 4,0 penyangga
R 6 6,4 8,0 3,9
S 8 7,7 8,1 7,9
T 9 7,9 11,5 6,5
Dari data diatas identifikasikanlah apa
yang menyebabkan pH larutan tersebut
berubah sangat jauh dari pH awal ?
4 | Suatu larutan penyangga dibuat dengan | Dik: C4 Lo
Jika jawaban benar dan lengkal 4
cara mencampurkan 0,3 gram asam | M CH3COOH =0,3 gram . grap
asetat kedalam 10 ml NaOH 0,2 M (Ka | Mr CH3COOH = 60 gram/mol . ]
Ka=10° Jika jawaban benar namun penjelasan 3

10%). Bagaimana cara menentukan pH

Volume larutan NaOH =10 ml =0,01 L

belum tepat

GoT



No

Soal

Jawaban

Level

Level Jawaban

Sk
or

larutan  penyangga

CHsCOOH = 60)

tersebut!

(Mr

Molaritas NaOH = 0,2 M = mol/L
Dit : Bagaimana cara menentukan pH larutan penyangga ?
Jawab :

1. Mula-mula cari mol asam asetat dan NaOH terlebih
dahulu

n CH3COOH :

=m/Mr

=0,3 gram / 60 gram/mol

= 0,005 mol

n NaOH :

=M-V

=0,2mol/L x0,01 L
= 0,002 mol

2. Menyetarakan reaksi

CH3COOH + NaOH —> CH3COONa + H20
Awal: 0,005 0,002
Reaksi: 0,002 0,002 0,002 0,002 _

Akhir: 0,003 - 0,002 0,002

Mol zat yang dihasilkan:
n (mol) asam : 0,003 mol
n (mol) garam (CH3COONa) : 0,002 mol

Jika jawaban benar penjelasan salah

Jika jawaban salah

997



Sk

No Soal Jawaban Level Level Jawaban or
3. Menghitung H*
[H+]:
=Ka - n asam / m garam
=10~ x 0,003 mol / 0,002 mol
=1,5x10%
4. Menentukan pH
pH:
=~ log [H+]
=-log 1,5x10°
=-(log 1,5 + log 10%)
=-log 1,5-log 10°
=5-1log 1,5
5 | Tahukah kalian didalam tubuh manusia | Didalam darah terdapat seyawa penyangga yang mampu C5 oo
terdapat larutan penyangga yang salah | mengikat H* sehingga pH darah kembali stabil. Penyangga Jika jawaban benar dan lengkap 4
satunya pada darah dan mulut, | yang ada didalam darah yaitu asam karbonat (H.COs3) dan Jika lawaban benar namun penielasan
pernahkah anda berpikir bagaimana | bikarbonat (HCOs). belugn teoat pen) 3
cara tubuh kita mempertahankan pH | Makanan yang masuk kemulut mempengaruhi tingkat P
dalam darah? Dan mempertahankan pH | keasaman pada mulut maka yang berperan dalam Jika jawaban benar penjelasan salah 2
dalam mulut agar tidak merusak gigi | menetralisir tingkat keasaman dari makanan tersebut ialah air
dan gusi ? Jelaskan dengan pendapat | ludah. Penyangga yang ada didalam mulut yaitu air ludah, air
mu! ludah mengandung fosfat yang dapat menetralisir asam yang Jika jawaban salah 1

terbentuk dari fermentasi sisa-sisa makanan

L9T



Sk

No Soal Jawaban Level Level Jawaban or
6 | Bagaimanakah perbandingan cairan Memiliki larutan penyangga C5 Jika jawaban benar dan lengkap 4
tubuh yang memiliki larutan penyangga . .
dengan cairan tubuh yang tidak 'V,"S‘?"”Ya saat kit mgkan makanan asam, secara Jika jawaban benar namun penjelasan 3
memiliki larutan penyangga? Jelaskan kimiawi, akan banyak ion H*yang masuk ke dalam belum tepat
dengan pendapatmu sendiri! tubuh. Masuknya H* ini yang membuat pH darah di
tubuh kita menjadi turun (asam). Beruntung kita punya Jika jawaban benar penjelasan salah 2
senyawa penyangga di dalam darah yang mampu
Jika jawaban salah 1

mengikat H* sehingga pH darah kita kembali stabil.

Tanpa larutan penyangga

tidak bisa menstabilkan

Jika tidak memiliki larutan penyangga maka tubuh kita

pHnya.
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Lampiran 12. Lembar Diskusi Siswa

LEMBAR DISKUSI SISWA

Larutan Penyangga, Komponen
LarutanPenyangga dan

LARUTAN PENYANGGA
BUFFER

Kelompok :

1.
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PETUNJUK PENGGUNAAN LDS

Dibagian awal LDS disebutkan tujuan pembelajaran yang harus dikuasai

oleh siswa.

Pada setiap pertemuan ada tahapan-tahapan yang harus diikuti siswa:

Amati permasalahan yang telah diberikan, kemudian lakukan langkah-
langkah penyelesaian permasalahan tersebut dengan melakukan
diskusi dengan anggota kelompok.

Tentukanlah  bersama anggota kelompokmu jawaban atas
permasalahan mengenai larutan penyangga (dapat berkaitan dengan
sifat larutan penyangga, pH larutan penyangga, atau peran larutan
penyangga dalam kehidupan sehari-hari). *hal inidisesuaikan dengan
materi setiap pertemuan.

Presentasikanlah hasil diskusi kelompokmu mengenai penyelesaian
permasalahan yang telah kalian pilih dihadapan kelompok lain.
Kumpulkan hasil diskusi kelompok yang telah kalian selesaikan

kepada guru.
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Kompetensi Dasar (Pengetahuan)

3.12 Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH,
dan peran larutan penyangga dalam tubuh
makhluk hidup

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.12.1 Menjelaskan materi larutan penyangga

3.12.1 Mengidentifikasi larutan penyangga dan

bukan larutan penyanaaa

LDS PERTEMUAN 1

Tujuan : Dapat menjelaskan pengertian larutan

penyangga dan  mengidentifikasi
larutan penyangga dan bukan larutan

penyangga.




A. Definisi Larutan Penyangga

Larutan penyangga, larutan dapar, atau buffer berubah selama reaksi
kimiaberlangsung. Sifat yang khas dari larutan penyangga ini adalah pH-nya
hanyaberubah sedikit dengan pemberian sedikit asam kuat atau basa kuat.
Larutanpenyangga adalah larutan yang dapat digunakan untuk mempertahankan
nilai pHsuatu larutan tertentu. Larutan penyangga tersusun dari asam lemah dengan
basakonjugatnya atau oleh basa lemah dengan asam konjugatnya. Reaksi di

antarakedua komponen penyusun ini disebut sebagai reaksi asam-basa konjugasi.

2.7.1 Komponen larutan penyangga

Secara umum, larutan penyangga digambarkan sebagai campuran
yangterdiri dari beberapa campuran, yaitu:
1 Asam lemah (HA) dan basa konjugasinya (ion A°), campuran ini

menghasilkan larutan bersifat asam.
2 Basa lemah (B) dan asam konjugasinya (BH"), campuran

ini menghasilkan larutan bersifat basa.

Komponen larutan penyangga terbagi menjadi:
1. Larutan penyangga yang bersifat asam

Larutan ini mempertahankan pH pada daerah asam (pH<7). Untuk
mendapatkan larutan ini dapat dibuat dari asam lemah dan garamnya yang
merupakan basa konjugasi dari asamnya. Adapun cara lainnya yaitu mencampurkan
suatu asam lemah dengan suatu basa kuat dimana asam lemahnya dicampurkan
dalam jumlah berlebih. Campuran akan menghasilkan garam yang mengandung

basa konjugasi dari asam lemah yang bersangkutan. Pada umumnya

basa kuat yang digunakan seperti natrium, kalium, barium, kalsium, dan lain-lain.

2. Larutan penyangga yang bersifat basa
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Larutan ini mempertahankan pH pada daerah basa (pH>7). Untuk
mendapatkan larutan ini dapat dibuat dari basa lemah dan garam, yang garamnya
berasal dari asam kuat. Adapun cara lainnya yaitu dengan mencampurkan suatu
basa lemah dengan suatu asam kuat dimana basa lemahnya dicampurkan berlebih.
2.7.2 Cara kerja larutan penyangga

Larutan penyangga mengandung komponen asam dan basa dengan asam dan
basa konjugasinya, sehingga dapat mengikat baik ion H+ maupun ion OH sehingga
penambahan sedikit asam kuat atau basa kuat tidak mengubah pH-nya secara
signifikan. Berikut ini cara kerja larutan penyangga:

1. Larutan penyangga asam

Adapun cara kerjanya dapat dilihat pada larutan penyangga yang
mengandung CH3COOH dan CH3COO™ yang mengalami kesetimbangan. Dengan
proses sebagai berikut:

Pada penambahan asam (H™) akan menggeser kesetimbangan ke kiri. Dimana
ion H* yang ditambahkan akan bereaksi denganion CHsCOO™ membentuk molekul

CH3COOH.

CH3C00 (ag) +H(ag) CH3COOH(ag)

Pada penambahan basa Jika yang ditambahkan adalah suatu basa, maka ion
OH-daribasa akan bereaksi dengan ion H* membentuk air. Hal ini akan
menyebabkankesetimbangan bergeser ke kanan sehingga konsentrasi ion H*
dapatdipertahankan. Jadi, penambahan basa menyebabkan berkurangnya

komponen asam (CH3COOH), bukan ion H*. Basa yang ditambahkan tersebut
bereaksi dengan asam CH3COOH membentuk ion CH3COQO™ dan air.

CH3COOH (aq) + OH_(aq) ) CH3COOH aq) + H20(1)
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2. Larutan penyangga basa

Adapun cara Kkerjanya dapat dilihat pada larutan penyangga yang

mengandung NHz dan NH.* yang mengalami kesetimbangan. Dengan proses
sebagai berikut:
a.  Pada penambahan asam

Jika ditambahkan suatu asam, maka ion H* dari asam akan mengikat ion OH".
Hal tersebut menyebabkan kesetimbangan bergeser ke kanan, sehingga konsentrasi
ion OH™ dapat dipertahankan. Disamping itu penambahan ini menyebabkan

berkurangnya komponen basa (NH3), bukannya ion OH". Asam yang ditambahkan

bereaksi dengan basa NHz membentuk ion NH.*.

NH3(ag) + H* (ag) NH" 4(aq)
b.  Pada penambahan basa

Jika yang ditambahkan adalah suatu basa, maka kesetimbangan bergeser
kekiri, sehingga konsentrasi ion OH™ dapat dipertahankan sehingga basa yang
ditambahkan itu bereaksi dengan komponen asam (NH4 "), membentuk komponen
basa (NHz) dan air.

NH4™ +OH™ (ag)  NH4 + H20()
2.7.3 Perhitungan pH larutan penyangga
Larutan buffer yang terdiri atas campuran asam lemah dengan garamnya

(larutannya akan selalu mempunyai pH< 7) digunakan rumus:

asam lemah

[pH] = pKa + log

basa konjugat

Untuk larutan buffer yang terdiri atas basa lemah dengan garamnya (larutannya

akan selalu mempunyai pH > 7), digunakan rumus :
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basa lemah

[OH] = Kb x

asam konjugat

basa lemah

[pH] = pKb + log

asam konjugat

2. Menentukan [asam konjugasi] dan [basa konjugasi]
Asam: HnX nH* +X™
Basa: L(OH)n L™ + nOH"
Garam: LnXm — nL™ + mX"

b.  Ketika asam lemah dengan garamnya

Asam lemah: HnX nH" + X™ (basa konjugasi)

Garam: LnXm — nL™ + mX"™ (basa konjugasi)

Nilai basa konjugasi dari asam lemah sangat kecil karena reaksi kimia
padaasam lemah terjadi reaksi bolak-balik dan pada garam terjadi reaksi satu
arahmaka nilai basa konjugasi dari asam lemah sangat kecil dibandingkan basa
konjugasi dari garam maka nilai yang dipakai adalah nilai basa konjugasi dari
garam sehingga: Basa konjugasi = mX"*,

c.  Ketika basa lemah dan garamnya

Basa lemah: L(OH)n L"* + nOH" (asam konjugasi)
Garam: LnXm — nL™ + mX"™ (basa konjugasi)

Nilai asam konjugasi dari basa lemah sangat kecil karena reaksi kimia pada
basa lemah terjadi reaksi bolak-balik dan pada garam terjadi reaksi satu arah maka
nilai asam konjugasi dari basa lemah sangat kecil dibandingkan asam konjugasi dari
garam maka nilai yang dipakai adalah nilai asam konjugasi dari garam sehingga:
asam konjugasi = nL™",

2.7.4 Fungsi larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup

Kebanyakan reaksi-reaksi biokimia dalam tubuh makhluk hidup hanya dapat
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berlangsung pada pH tertentu. Oleh karena itu, cairan tubuh harus merupakan

larutan penyangga agar pH konstan ketika metabolism berlangsung. Dalam keadaan

normal, pH dari cairan tubuh termasuk darah kita adalah 7,35-7,5. Walaupun

sejumlah besar ion H* selalu ada sebagai hasil metabolisme dari zat- zat, tetapi

keadaan setimbang harus selalu dipertahankan dengan jalan membuang kelebihan

asam tersebut. Hal ini disebabkan karena penunran pH sedikit saja menunjukkan

keadaan sakit. Untuk itu tubuh kita mempunyai hal-hal berikut.

1.

2.

Sistem buffer, untuk mempertahankan pH tubuh agar tetap normal.
Sistem pernapasan. Di sini dipakai buffer H2CO3/HCOs;. Misalnya
konsentrasi H3O" dalam darah naik, berarti pH-nya turun.

H3O* + HCO3— H2COs + H20
Bila pH turun maka pusat pernapasan kita akan dirangsang, akibatnya Kita
bernapas lebih dalam sehingga kelebihan CO; akan dikeluarkan melalui

paruparu. Sedangkan bila konsentrasi OH™ naik maka:

H,COs + OH — HCOs  + H,0.

Karena kemampuan mengeluarkan COz ini, maka bufer H.CO3z dan HCO3

paling baik untuk tubuh.

Ginjal

Ginjal kita juga menolong untuk mengatur konsentrasi HsO" dalam darah
agar tetap konstan, dengan jalan mengeluarkan kelebihan asam melalui urine,
sehingga pH urine dapat berada sekitar 4, 8-7, 0. Kegunaan larutan penyangga
tidak hanya terbatas pada tubuh makhluk hidup. Reaksi-reaksi kimia di
laboratorium dan dibidang industri juga banyak menggunakan larutan
penyangga. Reaksi kimia tertentu ada yang harus berlangsung pada suasana

asam atau suasana basa. Buah buahan dalam kaleng perlu dibubuhi asam sitrat
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dan natrium sitrat untuk menjaga pH agar buah tidak mudah dirusak oleh
bakteri.

2.7.5 Fungsi larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari
Larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari digunakan dalam berbagai
bidang, seperti biokimia, bakteriologi, kimia analisis, industri farmasi, juga dalam
fotografi, dan zat warna. Dalam industri farmasi, larutan penyangga digunakan
untuk pembuatan obat-obatan, agar obat tersebut mempunyai pH tertentu dan tidak
mengalami perubahan pH. Beberapa peralatan rumah tangga menggunakan cara
kerja larutan penyangga, diantaranya sebagai berikut:
1. Padasampo, larutan penyangga digunakan untuk menjaga kebasaan supaya
tidak mencederai mata.
2. Pada lotion bayi, larutan penyangga menjaga pH supaya tetap 6 untuk
mencegah perkembang biakan bakteri.

3. Sistem penyangga juga ditemukan pada obat tetes mata dan serbuk pencuci.
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Amati gambar di bawah inil

Alr rrvsarnd
>Huul N

[ e

- :>
SRS NaCH0,03 M

pH 474 IR

Masing-masing (individu) dari kelompok kalian tuliskan apa yang
kalian ketahui mengenai jawaban atau dugaan sementara mengenai
permasalahan dibawah ini, yang mana jawaban dari permasalahan ini
dapat didukung oleh teori yang ada dibuku atau internet. Kemudian
dituliskan pada tahap talk!

1. Dari gambar diatas, manakah yang tergolong larutan penyangga ?
Jelaskan !

Jelaskan cara membedakan larutan penyangga dan bukan larutan
penyangga ?




Catatlah jawaban dari masing-masing individu atas permasalahan
diatas pada kolom dibawah ini, kemudian diskusikan kedalam
kelompok mengenai jawaban atas permasalahan tersebut!

Dari soal diatas tuliskan beberapa point yang kalian dapatkan !

Berdasarkan masalah yang telah kalian diskusikan, kesimpulan apa
yang dapat kalian peroleh?
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LEMBAR DISKUSI SISWA

Mengetahui Sifat Larutan
Penyangga

LARUTAN PENYANGGA
BUFFER

Kelompok :

1.



PETUNJUK PENGGUNAAN LDS

Dibagian awal LDS disebutkan tujuan pembelajaran yang harus

dikuasai oleh siswa.

Pada setiap pertemuan ada tahapan-tahapan yang harus diikuti siswa:

e Amati permasalahan yang telah diberikan, kemudian lakukan langkah-
langkah penyelesaian permasalahan tersebut dengan melakukan diskusi
dengan anggota kelompok.

e Tentukanlah bersama anggota kelompokmu jawaban atas permasalahan
mengenai larutan penyangga (dapat berkaitan dengan sifat larutan
penyangga, pH larutan penyangga, atau peran larutan penyangga dalam
kehidupan sehari-hari). *hal ini disesuaikan dengan materi setiap
pertemuan.

e Presentasikanlah hasil diskusi kelompokmu mengenai penyelesaian
permasalahan yang telah kalian pilih dihadapan kelompok lain.

e Kumpulkan hasil diskusi kelompok yang telah kalian selesaikan

kepada guru.
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3.12 Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH,
dan peran larutan penyangga dalam tubuh

makhluk hidup

3.12.3 Mengidentifikasi sifat larutan penyangga
3.12.4 Menentukan pH dan pOH lar. Penyangga

3.12.5 Membandingkan pH larutan penyangga
dengan menambahkan sedikit asam atau
dengan pengenceran

Tujuan :

1. Dapat mengidentifikasi sifat larutan

penyangga
2. Dapat menentukan pH dan pOH
3. Dapat membandingkan pH larutan penyangga
dengan menambahkan sedikit asam atau
dengan pengenceran




Amati gambar di bawah inil

BAGAN KERJA DAN HASIL PENGAMATAN

5 ml CH, CO0N
oM
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» ml CHLCOON

oM

Jumlah tetes penambahan
HCI 0,1 M hingga pH
berubah sckitar 4.5

adalah 16 tetes*

Jumlah tetes penambahan
NaOH 0.1 M hingga pH
berubah menjadl sekitar

Jumilah tetes penambahan
H,0 0,1 M hingga pH
berubah adalah lebih dart

5.5 adalah 16 tetes* 100 tetes*

*Catt: 20 tetes (anggap 1 mi

Gambar 1. Bagan kerja dan pengamatan pengukuran pH larutan

nenvanoos eatelah diramboah codiboir scam kuar haea kuar dan

Masing-masing (individu) dari kelompok kalian tuliskan apa yang
kalian ketahui mengenai jawaban atau dugaan sementara
mengenai permasalahan dibawah ini, yang mana jawaban dari
permasalahan ini dapat didukung oleh teori yang ada dibuku

atau internet. Kemudian dituliskan pada tahap talk!

3. Salah satu sifat larutan penyangga yaitu dapat mempertahankan

pHnya. Mengapa hal tersebut dapat terjadi ? Jelaskan !
4.

pengenceran ?

Dari gambar diatas, ada larutan penyangga yang ditambahkan
asam, basa dan pengenceran. Bagaimanakah pH masing-
larutan penyangga tersebut setelah ditambahkan asam, basa dan

masing




Catatlah jawaban dari masing-masing individu atas permasalahan
diatas pada kolom dibawah ini, kemudian diskusikan kedalam
kelompok mengenai jawaban atas permasalahan tersebut!

Dari soal diatas tuliskan beberapa point yang kalian dapatkan !

Berdasarkan masalah yang telah kalian diskusikan, kesimpulan apa

vana dabat kalian peroleh?
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LEMBAR DISKUSI SISWA

Mengetahui Sifat Larutan
Penyangga

LARUTAN PENYANGGA
BUFFER

Kelompok :

1.



PETUNJUK PENGGUNAAN LDS

. Dibagian awal LDS disebutkan tujuan pembelajaran yang

harus dikuasai oleh siswa.

. Pada setiap pertemuan ada tahapan-tahapan yang harus diikuti

siswa:

e Amati permasalahan yang telah diberikan, kemudian lakukan
langkah- langkah penyelesaian permasalahan tersebut dengan
melakukan diskusi dengan anggota kelompok.

e Tentukanlah bersama anggota kelompokmu jawaban atas
permasalahan mengenai larutan penyangga (dapat berkaitan
dengan sifat larutan penyangga, pH larutan penyangga, atau
peran larutan penyangga dalam kehidupan sehari-hari). *hal ini
disesuaikan dengan materi setiap pertemuan.

e Presentasikanlah hasil diskusi kelompokmu mengenai
penyelesaian permasalahan yang telah kalian pilih dihadapan
kelompok lain.

e Kumpulkan hasil diskusi kelompok yang telah kalian

selesaikan kepada guru.
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3.12 Menjelaskan prinsip kerja, perhitungan pH,
dan peran larutan penyangga dalam tubuh

makhluk hidup

3.12.6 Menentukan fungsi larutan penyangga
dalam tubuh dan aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari.

Tujuan : Dapat mengetahui peranan fungsi

larutan penyangga dalam tubuh dan
aplikasinya dalam kehidupan sehari-

hari
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Mengamati

Amati gambar di bawah inil

Think (Berpikir)

Masing-masing (individu) dari kelompok kalian tuliskan apa yang
kalian ketahui mengenai jawaban atau dugaan sementara
mengenai permasalahan dibawah ini, yang mana jawaban dari
permasalahan ini dapat didukung oleh teori yang ada dibuku
atau internet. Kemudian dituliskan pada tahap talk!

5. Jelaskan satu peran larutan penyangga dalam tubuh

makhluk hidup !

6. Jelaskan 1 cara menentukan pH larutan penyangga

(pilih penyangga asam atau basa beserta contohnya?



Catatlah jawaban dari masing-masing individu atas permasalahan
diatas pada kolom dibawah ini, kemudian diskusikan kedalam
kelompok mengenai jawaban atas permasalahan tersebut!

Dari soal diatas tuliskan beberapa point yang kalian dapatkan !

Berdasarkan masalah yang telah kalian diskusikan, kesimpulan apa
vana dapat kalian peroleh?
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Lampiran 13. Data Rekapitulasi Penerapan Model Oleh Siswa

Pertemuan 1
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Pertemuan 1
No Nama Siswa Aspek Kegiatan Siswa Jumlah ?ZEZ' % Kriteria
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 Affifah Khairani 3 3 2 3 3 2 2 3 4 3 4 4 36 3.00 75.00

2 Aknes Zesica 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 4 39 3.25 81.25

3 Ayunda Chairunnisa 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 42 3.50 87.50

4 Christina Leley M 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 4 4 32 2.67 66.67 B
5 Dea Ayu Agustina 2 2 3 3 2 2 2 4 3 4 2 2 31 2.58 64.58 B
6 Dian Agustina 3 2 1 3 2 2 2 4 3 3 3 3 31 2.58 64.58 B
7 Efrilia Egi 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 37 3.08 77.08 B
8 Erisa Moriska 2 3 3 2 2 2 1 3 3 3 4 3 31 2.58 64.58 B
9 Felly Rahma Sari 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 3 31 2.58 64.58 B
10 | Kejora Oktavia 3 2 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 33 2.75 68.75 B
11 | Kevin Crisdo Purba 2 1 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 30 2.50 62.50 CB
12 | M. Arkaan Putra 3 3 4 2 4 3 4 3 4 2 3 3 38 3.17 79.17 B
13 | Mifta Huljannah 4 2 2 3 2 2 4 3 2 3 2 2 31 2.58 64.58 B
14 | Muhammad Alif 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 30 2.50 62.50 B
15 | Olivia Rosalina 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 4 33 2.75 68.75 B
16 | Patar Sihombing 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 33 2.75 68.75 B
17 | Putri Inaya Sasha Billa 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 28 2.33 58.33 CB
18 | Putri Nayla Maghpira 3 2 3 2 2 3 1 3 3 3 3 2 30 2.50 62.50 B
19 | Raila Iskagia 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 31 2.58 64.58




194

20 | Rd. Valen Nugroho 2 3 2 3 2 2 4 3 3 2 3 2 31 2.58 64.58 B
21 | Restu Maura 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 4 4 32 2.67 66.67 B
22 | Riski Rahmawati Ardila 3 2 4 3 3 3 1 3 4 2 3 2 33 2.75 68.75 B
23 | Romadhan 3 4 4 3 2 3 4 3 3 2 2 3 36 3.00 75.00 B
24 | Salsabila Syafa Adzrah 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 26 2.17 54.17 CB
25 | Sindy Dwika Putri 3 2 3 2 4 2 3 2 3 2 2 4 32 2.67 66.67 B
26 | Tanka Oktarago 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 26 2.17 54.17 CB
27 | Vivi Febrianti 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 3 4 29 2.42 60.42
28 | Vania Annisa Lina 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 1 3 29 2.42 60.42
29 Marisah Apriayu 2 2 1 2 3 2 3 1 3 3 2 2 26 2.17 54.17 CB
30 | LuvytaSs 3 2 2 4 4 2 4 4 3 3 3 3 37 3.08 77.08
31 | Poean Raisya 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 36 3.00 75.00
32 | Welly Febri Gusani 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 4 4 33 2.75 68.75
Jumlah 83 79 85 85 83 80 81 88 92 91 92 94 86.08
Rata-rata 259 | 247 | 266 | 266 | 259 | 250 | 253 | 275 | 288 | 284 | 288 | 294 2.69
% 64.84 | 61.72 | 66.41 | 66.41 | 64.84 | 62.50 | 63.28 | 68.75 | 71.88 | 71.09 | 71.88 | 73.44 67.25




Pertemuan 2
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Pertemuan 2

No Nama Siswa Aspek Kegiatan Siswa Jumlah RrZ:Z- % Kriteria
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 | Affifah Khairani 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 42 3.50 87.50

2 | Aknes Zesica 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 42 3.50 87.50

3 | Ayunda Chairunnisa 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 42 3.50 87.50

4 | Christina Leley M 3 3 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 40 3.33 83.33

5 | Dea Ayu Agustina 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 36 3.00 75.00 B

6 | Dian Agustina 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 32 2.67 66.67 B

I Efrilia Egi 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 41 3.42 85.42

8 | Erisa Moriska 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 42 3.50 87.50

9 | Felly Rahma Sari 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 39 3.25 81.25

10 | Kejora Oktavia 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 41 3.42 85.42

11 Kevin Crisdo Purba 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 41 3.42 85.42

12 | M. Arkaan Putra 3 2 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 37 3.08 77.08 B

13 | Mifta Huljannah 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 36 3.00 75.00 B

14 | Muhammad Alif 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 40 3.33 83.33 -

15 | Olivia Rosalina 3 3 4 2 2 4 2 3 3 3 3 3 35 2.92 72.92 B

16 | Patar Sihombing 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 38 3.17 79.17 B

17 | Putri Inaya Sasha Billa 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 40 3.33 83.33 -

18 | Putri Nayla Maghpira 3 3 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 39 3.25 81.25 B

19 | Raila Iskagia 2 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 33 2.75 68.75 B

20 | Rd. Valen Nugroho 4 3 2 3 3 3 2 4 4 3 3 4 38 3.17 79.17 B

21 | Restu Maura 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 3 36 3.00 75.00 B
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22 | Riski Rahmawati Ardila 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 34 2.83 70.83 B
23 | Romadhan 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 36 3.00 75.00 B
24 | Salsabila Syafa Adzrah 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 34 2.83 70.83 B
25 | Sindy Dwika Putri 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 38 3.17 79.17 B
26 | Tanka Oktarago 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 36 3.00 75.00 B
27 | Vivi Febrianti 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 4 3 35 2.92 72.92 B
28 | Vania Annisa Lina 3 3 3 2 2 4 3 2 3 2 4 3 34 2.83 70.83 B
29 | Marisah Apriayu 2 2 3 2 2 4 2 3 2 3 2 3 30 2.50 62.50 B
30 | Luvyta Ss 2 2 2 3 3 4 3 4 4 3 2 3 35 2.92 72.92 B
31 | Poean Raisya 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 32 2.67 66.67 B
32 | Welly Febri Gusani 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 4 3 37 3.08 77.08 B

Jumlah 95 92 91 91 90 124 89 100 | 103 105 102 109 99.25

Rata-rata 297 | 288 | 284 | 284 | 281 | 3.88 | 278 | 3.13 | 3.22 | 328 | 319 | 341 3.10

% 74.22 | 71.88 | 71.09 | 71.09 | 70.31 | 96.88 | 69.53 | 78.13 | 80.47 | 82.03 | 79.69 | 85.16 77.54




Pertemuan 3
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Pertemuan 3

No Nama Siswa Aspek Kegiatan Siswa Jumlah IT,::Z' % Kriteria
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 | Affifah Khairani 4 4 2 2 4 4 3 4 4 3 2 4 40 3.33 83.33

2 | Aknes Zesica 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 45 3.75 93.75

3 | Ayunda Chairunnisa 3 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 41 3.42 85.42

4 | Christina Leley M 4 3 3 2 4 4 2 4 4 3 4 4 41 3.42 85.42

5 | Dea Ayu Agustina 3 3 2 3 3 4 2 4 4 3 2 4 37 3.08 77.08

6 | Dian Agustina 3 2 2 2 2 4 2 2 3 3 2 2 29 242 60.42

7 | Efrilia Egi 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 45 3.75 93.75

8 | Erisa Moriska 4 4 4 2 2 4 3 4 4 3 4 4 42 3.50 87.50

9 | Felly Rahma Sari 4 3 2 2 3 4 3 4 3 2 4 4 38 3.17 79.17 n
10 | Kejora Oktavia 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 4 44 3.67 91.67

11 | Kevin Crisdo Purba 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 44 3.67 91.67

12 | M. Arkaan Putra 3 3 2 3 3 4 3 4 3 2 2 3 35 2.92 72.92 n
13 | Mifta Huljannah 4 3 3 3 3 4 2 4 4 2 3 4 39 3.25 81.25

14 | Muhammad Alif 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 2 2 37 308 | 7708 B |
15 | Olivia Rosalina 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 40 3.33 83.33

16 | Patar Sihombing 4 2 3 4 4 2 3 4 4 4 2 4 40 3.33 83.33

17 | Putri Inaya Sasha Billa 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 4 42 3.50 87.50

18 | Putri Nayla Maghpira 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 40 3.33 83.33

19 | Raila Iskagia 2 3 2 2 2 4 2 4 4 2 2 4 33 2.75 68.75 n
20 | Rd. Valen Nugroho 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 45 3.75 93.75

21 | Restu Maura 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 2 4 39 3.25 81.25
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22 | Riski Rahmawati Ardila 3 3 3 3 2 4 2 4 4 2 2 4 36 3.00 75.00
23 | Romadhan 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 39 3.25 81.25
24 | Salsabila Syafa Adzrah 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 4 35 2.92 72.92
25 | Sindy Dwika Putri 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 4 40 3.33 83.33
26 | Tanka Oktarago 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 4 39 3.25 81.25
27 | Vivi Febrianti 3 3 3 2 4 4 2 4 4 4 4 4 41 3.42 85.42
28 | Vania Annisa Lina 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 42 3.50 87.50
29 | Marisah Apriayu 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 2 31 2.58 64.58 B
30 | Luvyta Ss 3 3 2 2 3 4 2 4 2 3 3 3 34 2.83 70.83 B
31 | Poean Raisya 3 3 3 2 3 4 3 4 2 2 3 4 36 3.00 75.00 B
32 | Welly Febri Gusani 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 4 4 33 2.75 68.75 B
Jumlah 107 100 95 90 101 123 85 120 113 94 94 120 103.50
Rata-rata 334 | 313 | 297 | 281 | 316 | 384 | 266 | 3.75 | 353 | 294 | 294 | 375 3.23
% 83.59 | 78.13 | 74.22 | 70.31 | 78.91 | 96.09 | 66.41 | 93.75 | 88.28 | 73.44 | 73.44 | 93.75 80.86
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Lampiran 14. Data Rekapitulasi Nilai Tes Essay Kemampuan Berpikir Kritis

Pertemuan 1

Siswa

Skor Tes Essay

No Jumlah | Rata-rata % Kriteria
Soal- 1 Soal-2
1 3 4 7 3.50 87.50 SB
2 4 2 6 3.00 75.00 B
3 3 4 7 3.50 87.50 SB
4 3 3 6 3.00 75.00 B
5 3 2 5 2.50 62.50 B
6 2 2 4 2.00 50.00 CB
7 3 3 6 3.00 75.00 B
8 3 3 6 3.00 75.00 B
9 3 3 6 3.00 75.00 B
10 3 4 7 3.50 87.50 SB
11 3 3 6 3.00 75.00 B
12 3 2 5 2.50 62.50 B
13 2 3 5 2.50 62.50 B
14 3 2 5 2.50 62.50 B
15 2 3 5 2.50 62.50 B
16 3 2 5 2.50 62.50 B
17 3 4 7 3.50 87.50 SB
18 3 4 7 3.50 87.50 SB
19 2 3 5 2.50 62.50 B
20 3 2 5 2.50 62.50 B
21 3 3 6 3.00 75.00 B
22 3 2 5 2.50 62.50 B
23 2 2 4 2.00 50.00 CB
24 3 2 5 2.50 62.50 B
25 3 3 6 3.00 75.00 B
26 3 3 6 3.00 75.00 B
27 4 3 7 3.50 87.50 SB
28 3 2 5 2.50 62.50 B
29 2 2 4 2.00 50.00 CB
30 3 4 7 3.50 87.50 SB
31 3 3 6 3.00 75.00 B
32 2 3 5 2.50 62.50 B
Jumlah 91 90
Rata-rata 2.84 2.81
Persentase (%) 71.09 70.31




Pertemuan 2
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No Nama Siswa SSOI;cl)_rlTes EZ:‘YZ Jumlah R;ZE' % Kriteria
1 | Affifah Khairani 4 3 7 3.50 87.50 SB
2 | Aknes Zesica 3 4 7 3.50 87.50 SB
3 | Ayunda Chairunnisa 4 4 8 4.00 100.00 SB
4 | Christina Leley M 4 3 7 3.50 87.50 SB
5 | Dea Ayu Agustina 2 2 4 2.00 50.00 CB
6 | Dian Agustina 3 2 5 2.50 62.50 B
7 Efrilia Egi 4 3 7 3.50 87.50 SB
8 | Erisa Moriska 3 3 6 3.00 75.00 B
9 Felly Rahma Sari 3 3 6 3.00 75.00 B
10 | Kejora Oktavia 3 4 7 3.50 87.50 SB
11 | Kevin Crisdo Purba 3 3 6 3.00 75.00 B
12 | M. Arkaan Putra 3 2 5 2.50 62.50 B
13 | Mifta Huljannah 2 3 5 2.50 62.50 B
14 | Muhammad Alif 2 3 5 2.50 62.50 B
15 | Olivia Rosalina 3 2 5 2.50 62.50 B
16 | Patar Sihombing 3 2 5 2.50 62.50 B
17 | Putri Inaya Sasha Billa 3 3 6 3.00 75.00 B
18 | Putri Nayla Maghpira 3 4 7 3.50 87.50 SB
19 | Raila Iskagia 3 2 5 2.50 62.50 B
20 | Rd. Valen Nugroho 2 2 4 2.00 50.00 CB
21 | Restu Maura 3 3 6 3.00 75.00 B
Riski Rahmawati
22 | Ardila 3 2 5 2.50 62.50 B
23 | Romadhan 2 2 4 2.00 50.00 CB
24 | Salsabila Syafa Adzrah 3 2 5 2.50 62.50 B
25 | Sindy Dwika Putri 3 4 7 3.50 87.50 SB
26 | Tanka Oktarago 3 3 6 3.00 75.00 B
27 | Vivi Febrianti 3 4 7 3.50 87.50 SB
28 | Vania Annisa Lina 3 4 7 3.50 87.50 SB
29 | Marisah Apriayu 2 2 4 2.00 50.00 CB
30 | LuvytaSs 3 2 5 2.50 62.50 B
31 | Poean Raisya 3 3 6 3.00 75.00 B
32 | Welly Febri Gusani 3 3 6 3.00 75.00 B
Jumlah 94 91
Rata-rata 2.94 2.84
Persentase (%) 73.44 71.09
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No Nama Siswa SSO‘;TLTGS EZZTYZ Jumlah Fig:‘: % Kriteria
1 Affifah Khairani 3 4 7 3.50 87.50 SB
2 Aknes Zesica 4 3 7 3.50 87.50 SB
3 Ayunda Chairunnisa 4 4 8 4.00 100.00 SB
4 Christina Leley M 3 4 7 3.50 87.50 SB
5 Dea Ayu Agustina 3 2 5 2.50 62.50 B
6 Dian Agustina 2 2 4 2.00 50.00 CB
7 Efrilia Egi 3 4 7 3.50 87.50 SB
8 Erisa Moriska 3 4 7 3.50 87.50 SB
9 Felly Rahma Sari 3 3 6 3.00 75.00 B
10 Kejora Oktavia 3 4 7 3.50 87.50 SB
11 Kevin Crisdo Purba 4 3 7 3.50 87.50 SB
12 M. Arkaan Putra 3 2 5 2.50 62.50 B
13 Mifta Huljannah 3 2 5 2.50 62.50 B
14 Muhammad Alif 3 2 5 2.50 62.50 B
15 Olivia Rosalina 3 3 6 3.00 75.00 B
16 Patar Sihombing 3 3 6 3.00 75.00 B

Putri Inaya Sasha
17 Billa 3 3 6 3.00 75.00 B
18 Putri Nayla Maghpira 4 3 7 3.50 87.50 SB
19 Raila Iskagia 2 2 4 2.00 50.00 CB
20 Rd. Valen Nugroho 3 4 7 3.50 87.50 SB
21 Restu Maura 3 3 6 3.00 75.00 B

Riski Rahmawati
22 Ardila 3 3 6 3.00 75.00 B
23 Romadhan 3 2 5 2.50 62.50 B

Salsabila Syafa
24 Adzrah 3 2 5 2.50 62.50 B
25 Sindy Dwika Putri 3 3 6 3.00 75.00 B
26 Tanka Oktarago 3 3 6 3.00 75.00 B
27 Vivi Febrianti 4 3 7 3.50 87.50 SB
28 Vania Annisa Lina 3 3 6 3.00 75.00 B
29 Marisah Apriayu 2 2 4 2.00 50.00 CB
30 Luvyta Ss 3 4 7 3.50 87.50 B
31 Poean Raisya 2 3 5 2.50 62.50 B
32 Welly Febri Gusani 3 2 5 2.50 62.50 B

Jumlah 97 94
Rata-rata 3.03 2.94
Persentase (%) 75.78 73.44
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Lampiran 15. Data Korelasi Penerapan Model Oleh Siswa Dengan
Kemampuan Berpikir Kritis

No X Y X2 Y2 XY
1 3.19 3.50 10.20 12.25 11.18
2 3.47 3.33 12.06 11.11 11.57
3 3.22 3.83 10.38 14.69 12.35
4 3.08 3.33 9.51 11.11 10.28
5 2.83 2.33 8.03 5.44 6.61
6 2.53 2.17 6.39 4.69 5.48
7 3.42 3.33 11.67 11.11 11.39
8 3.19 3.17 10.20 10.03 10.12
9 3.00 3.00 9.00 9.00 9.00
10 3.28 3.50 10.74 12.25 11.47
11 3.14 3.17 9.85 10.03 9.94
12 3.06 2.50 9.34 6.25 7.64
13 2.92 2.50 8.51 6.25 7.29
14 2.97 2.50 8.83 6.25 7.43
15 2.89 2.67 8.35 7.11 7.70
16 3.06 2.67 9.34 7.11 8.15
17 3.03 3.17 9.17 10.03 9.59
18 3.00 3.50 9.00 12.25 10.50
19 2.64 2.33 6.96 5.44 6.16
20 3.11 2.67 9.68 7.11 8.30
21 2.94 3.00 8.67 9.00 8.83
22 2.86 2.67 8.19 7.11 7.63
23 3.08 2.17 9.51 4.69 6.68
24 2.58 2.50 6.67 6.25 6.46
25 3.03 3.17 9.17 10.03 9.59
26 2.81 3.00 7.87 9.00 8.42
27 2.92 3.50 8.51 12.25 10.21
28 2.92 3.00 8.51 9.00 8.75
29 2.33 2.00 5.44 4.00 4.67
30 2.81 3.17 7.87 10.03 8.88
31 2.83 2.83 8.03 8.03 8.03
32 2.78 2.67 7.72 7.11 7.41

Jumlah 94.92 92.83 283.36 276.03 277.69

o NZxy — (2 %) (Xy)

T J(NEKE = S0Z(NTyZ — (Oy)?)

- (32(277,69) — (94,92) (92,83)

Xy -

\(32(283,36) — (94,92)4(32(276,03 — (92,83)32)
rxy=0,67
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Koefisien Determinasi= r? x 100
= 0,672 X 100
= 44%
Data Korelasi Penerapan Model Pembelajaran oleh Siswa pada sintak Pendahuluan
dengan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

No X Y X2 Y2 XY
1 3.50 3.50 12.25 12.25 12.25
2 3.50 3.33 12.25 11.11 11.67
3 3.17 3.83 10.03 14.69 12.14
4 3.00 3.33 9.00 11.11 10.00
5 2.67 2.33 7.11 5.44 6.22
6 2.50 2.17 6.25 4.69 5.42
7 3.33 3.33 11.11 11.11 11.11
8 3.33 3.17 11.11 10.03 10.56
9 3.00 3.00 9.00 9.00 9.00
10 3.33 3.50 11.11 12.25 11.67
11 3.00 3.17 9.00 10.03 9.50
12 2.83 2.50 8.03 6.25 7.08
13 3.00 2.50 9.00 6.25 7.50
14 2.67 2.50 7.11 6.25 6.67
15 3.00 2.67 9.00 7.11 8.00
16 2.67 2.67 7.11 7.11 7.11
17 2.83 3.17 8.03 10.03 8.97
18 2.83 3.50 8.03 12.25 9.92
19 2.33 2.33 5.44 5.44 5.44
20 3.33 2.67 11.11 7.11 8.89
21 3.00 3.00 9.00 9.00 9.00
22 2.83 2.67 8.03 7.11 7.56
23 3.33 2.17 11.11 4.69 7.22
24 2.50 2.50 6.25 6.25 6.25
25 3.00 3.17 9.00 10.03 9.50
26 2.83 3.00 8.03 9.00 8.50
27 2.67 3.50 7.11 12.25 9.33
28 2.83 3.00 8.03 9.00 8.50
29 2.17 2.00 4.69 4.00 4.33
30 2.50 3.17 6.25 10.03 7.92
31 2.67 2.83 7.11 8.03 7.56
32 2.50 2.67 6.25 7.11 6.67

Jumlah | 92.67 92.83 271.94 276.03 271.44
_ Nixy—- (2 x) Ty)

Tey = 2 2 2
JINzxZ = (T0Z(NZy? - (Ty)?)
Ty = (32(271,44)—- (92,67) (92,83) = ry=053

V(32(271,94) - (92,67)“(32(276,03 — (92,83)2)
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Data Korelasi Penerapan Model Pembelajaran oleh Siswa pada sintak Think
(Berpikir) dengan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

No X Y X2 Y2 XY
1 2.78 3.50 1.72 12.25 9.72
2 3.44 3.33 11.86 11.11 11.48
3 3.44 3.83 11.86 14.69 13.20
4 2.67 3.33 7.11 11.11 8.89
5 2.67 2.33 7.11 5.44 6.22
6 2.22 2.17 4.94 4.69 4.81
7 3.33 3.33 1111 1111 11.11
8 2.78 3.17 7.72 10.03 8.80
9 2.33 3.00 5.44 9.00 7.00
10 3.22 3.50 10.38 12.25 11.28
11 3.22 3.17 10.38 10.03 10.20
12 3.11 2.50 9.68 6.25 7.78
13 2.78 2.50 7.72 6.25 6.94
14 2.56 2.50 6.53 6.25 6.39
15 2.78 2.67 7.72 7.11 741
16 3.33 2.67 11.11 7.11 8.89
17 3.11 3.17 9.68 10.03 9.85
18 2.78 3.50 7.72 12.25 9.72
19 2.44 2.33 5.98 5.44 5.70
20 2.89 2.67 8.35 7.11 7.70
21 2.67 3.00 7.11 9.00 8.00
22 2.89 2.67 8.35 7.11 7.70
23 3.00 2.17 9.00 4.69 6.50
24 2.67 2.50 7.11 6.25 6.67
25 3.00 3.17 9.00 10.03 9.50
26 2.67 3.00 7.11 9.00 8.00
27 2.33 3.50 5.44 12.25 8.17
28 2.78 3.00 7.72 9.00 8.33
29 2.22 2.00 4.94 4.00 4.44
30 2.78 3.17 7.72 10.03 8.80
31 2.67 2.83 7.11 8.03 7.56
32 2.56 2.67 6.53 7.11 6.81
Jumlah | 90.11 92.83 257.25 276.03 263.59

NEIxy- 2 x) Qy)

JNZx® = (E0*(N2y” - (%y)?)
(32(263,59)— (90,11) (92,83)

V(32(257,25) — (90,11)“(32(276,03 — (92,83)2)

Txy

Txy =

rxy = 0,45
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Data Korelasi Penerapan Model Pembelajaran oleh Siswa pada sintak Talk
(Berdiskusi) dengan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

No X Y X2 Y2 XY
1 3.33 3.50 11.11 12.25 11.67
2 3.33 3.33 11.11 11.11 11.11
3 3.56 3.83 12.64 14.69 13.63
4 3.11 3.33 9.68 11.11 10.37
5 3.00 2.33 9.00 5.44 7.00
6 2.56 2.17 6.53 4.69 5.54
7 3.67 3.33 13.44 11.11 12.22
8 3.11 3.17 9.68 10.03 9.85
9 3.22 3.00 10.38 9.00 9.67
10 3.33 3.50 11.11 12.25 11.67
11 3.11 3.17 9.68 10.03 9.85
12 3.33 2.50 11.11 6.25 8.33
13 3.11 2.50 9.68 6.25 7.78
14 3.44 2.50 11.86 6.25 8.61
15 2.89 2.67 8.35 7.11 7.70
16 3.00 2.67 9.00 7.11 8.00
17 3.00 3.17 9.00 10.03 9.50
18 3.11 3.50 9.68 12.25 10.89
19 3.00 2.33 9.00 5.44 7.00
20 3.22 2.67 10.38 7.11 8.59
21 3.00 3.00 9.00 9.00 9.00
22 2.89 2.67 8.35 7.11 7.70
23 3.22 2.17 10.38 4.69 6.98
24 2.67 2.50 7.11 6.25 6.67
25 3.00 3.17 9.00 10.03 9.50
26 2.89 3.00 8.35 9.00 8.67
27 3.00 3.50 9.00 12.25 10.50
28 3.11 3.00 9.68 9.00 9.33
29 2.67 2.00 7.11 4.00 5.33
30 3.44 3.17 11.86 10.03 10.91
31 3.00 2.83 9.00 8.03 8.50
32 2.56 2.67 6.53 7.11 6.81
Jumlah | 98.89 92.83 307.80 276.03 288.89
_ NExy— (2 x) Qy)
'rxy =

J(INZxZ = (Zx)“(NZy“ - (Ty)?)

(32(288,89)— (98.,89) (92,83)

Ty =

rxy = 0,52

V(32(307,80) — (98,89)“(32(276,03 — (92,83)2)
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Data Korelasi Penerapan Model Pembelajaran oleh Siswa pada sintak Write
(Menulis) dengan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

No X Y X2 Y2 XY
1 3.50 3.50 12.25 12.25 12.25
2 3.67 3.33 13.44 11.11 12.22
3 3.50 3.83 12.25 14.69 13.42
4 3.33 3.33 11.11 11.11 11.11
5 3.33 2.33 11.11 5.44 7.78
6 3.00 2.17 9.00 4.69 6.50
7 3.33 3.33 11.11 11.11 11.11
8 3.33 3.17 11.11 10.03 10.56
9 2.83 3.00 8.03 9.00 8.50
10 3.50 3.50 12.25 12.25 12.25
11 2.83 3.17 8.03 10.03 8.97
12 2.83 2.50 8.03 6.25 7.08
13 3.00 2.50 9.00 6.25 7.50
14 3.33 2.50 11.11 6.25 8.33
15 3.33 2.67 11.11 7.11 8.89
16 3.33 2.67 11.11 7.11 8.89
17 3.17 3.17 10.03 10.03 10.03
18 3.17 3.50 10.03 12.25 11.08
19 3.00 2.33 9.00 5.44 7.00
20 3.17 2.67 10.03 7.11 8.44
21 3.17 3.00 10.03 9.00 9.50
22 2.83 2.67 8.03 7.11 7.56
23 3.00 2.17 9.00 4.69 6.50
24 2.83 2.50 8.03 6.25 7.08
25 2.67 3.17 7.11 10.03 8.44
26 2.83 3.00 8.03 9.00 8.50
27 3.17 3.50 10.03 12.25 11.08
28 2.83 3.00 8.03 9.00 8.50
29 2.83 2.00 8.03 4.00 5.67
30 3.00 3.17 9.00 10.03 9.50
31 2.83 2.83 8.03 8.03 8.03
32 3.17 2.67 10.03 7.11 8.44
Jumlah | 99.67 92.83 312.50 276.03 290.72
_ NExy— (2 x) Qy)
'rxy =

J(INZxZ = (Zx)“(NZy“ - (Ty)?)

(32(290,72)— (99,67) (92,83)

Ty =

Mxy = 0,42

V(32(312,50) — (99,67)“(32(276,03 — (92,83)2)
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Data Korelasi Penerapan Model Pembelajaran oleh Siswa pada sintak Penutup
dengan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

No X Y X2 Y2 XY
1 3.50 3.50 12.25 12.25 12.25
2 3.67 3.33 13.44 11.11 12.22
3 3.67 3.83 13.44 14.69 14.06
4 3.83 3.33 14.69 11.11 12.78
5 2.83 2.33 8.03 5.44 6.61
6 2.67 2.17 7.11 4.69 5.78
7 3.33 3.33 1111 1111 11.11
8 3.67 3.17 13.44 10.03 11.61
9 3.83 3.00 14.69 9.00 11.50
10 3.00 3.50 9.00 12.25 10.50
11 3.83 3.17 14.69 10.03 12.14
12 3.00 2.50 9.00 6.25 7.50
13 2.83 2.50 8.03 6.25 7.08
14 2.83 2.50 8.03 6.25 7.08
15 3.17 2.67 10.03 7.11 8.44
16 3.00 2.67 9.00 7.11 8.00
17 3.17 3.17 10.03 10.03 10.03
18 3.33 3.50 11.11 12.25 11.67
19 2.67 2.33 7.11 5.44 6.22
20 3.33 2.67 1111 7.11 8.89
21 3.17 3.00 10.03 9.00 9.50
22 2.83 2.67 8.03 7.11 7.56
23 2.83 2.17 8.03 4.69 6.14
24 2.50 2.50 6.25 6.25 6.25
25 3.67 3.17 13.44 10.03 11.61
26 2.83 3.00 8.03 9.00 8.50
27 3.67 3.50 13.44 12.25 12.83
28 3.00 3.00 9.00 9.00 9.00
29 2.17 2.00 4.69 4.00 4.33
30 2.83 3.17 8.03 10.03 8.97
31 3.33 2.83 1111 8.03 9.44
32 3.83 2.67 14.69 7.11 10.22
Jumlah | 101.83 92.83 330.14 276.03 299.83

NExy— (X x) Xy)

Txy

J(INZxZ = (Zx)“(NZy“ - (Ty)?)
(32(299,83)— (101,83) (92,83)

Ty =

rxy = 0,69

J(32(330,14) — (101,83)%(32(276,03 — (92,83)2)
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PERHITUNGAN HIPOTESIS

1. Perhitungan korelasi penerapan moel Think Talk Write berbantuan zoom
meeting dengan kemampuan berpikir kritis siswa

Nixy — (X x) Cy)
JNZxZ — (Z0)4(NZy? — (Zy)?)

_ (32(277,69) — (94,92) (92,83)
- J(32(283,36) — (94,92)4(32(276,03 — (92,83)2)

Txy

Txy

rxy = 0,67 (KATEGORI KUAT)

Koefisien Determinasi= r? x 100

0,672 X 100

44% (KATEGORI SEDANG)
2. Perhitungan korelasi penerapan model Think Talk Write pada sintak

Pendahuluan dengan kemampuan berpikir kritis siswa

NIxy— (X x) Cy)
JINZx® - (E0*(NZy“ - (Ty)?)

Txy

(32(271,44)- (92,67) (92,83) _
J(32(271,94) - (92,67)%(32(276,03 — (92,83)2)

T'xy =

ry = 0,53 (KATEGORI SEDANG)

Koefisien Determinasi= r? x 100

0,532 X 100

28% (KATEGORI SEDANG)
3. Perhitungan korelasi penerapan model Think Talk Write pada sintak Think

dengan kemampuan berpikir Kkritis siswa
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NExy— (X x) Xy)
J(INZxZ = (Zx)“(NZy“ - (Ty)?)

Txy

(32(263,59)— (90,11) (92,83)
J(32(257,25) — (90,11)“(32(276,03 — (92,83)2)

Txy =

ry = 0,45 (KATEGORI SEDANG)

Koefisien Determinasi= r? x 100

0,452 X 100

20% (KATEGORI RENDAH)
Perhitungan korelasi penerapan model Think Talk Write pada sintak Talk

dengan kemampuan berpikir Kkritis siswa

NZxy— (2 x) Cy)
JINEx? — (EZ0“(NZy“ - (Ty)?)

rxy =

(32(288,89)— (98,89) (92,83)
\/(32(307,80) — (98,89)“(32(276,03 — (92,83)2)

Ty =

ry = 0,52 (KATEGORI SEDANG)

Koefisien Determinasi= r? x 100

0,522 X 100

27% (KATEGORI RENDAH)
Perhitungan korelasi penerapan model Think Talk Write pada sintak Write

dengan kemampuan berpikir kritis siswa

NZxy— (X x) Qy)
J(NZx“ - (Ex)“(NZy” - (Zy)?)

Txy

(32(290,72)— (99,67) (92,83)
J(32(312,50) — (99,67)%(32(276,03 — (92,83)2)

T'xy =

ry = 0,42 (KATEGORI SEDANG)

Koefisien Determinasi= r? x 100
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0,422 X 100

17% (KATEGORI RENDAH)

Perhitungan korelasi penerapan model Think Talk Write pada sintak Penutup

dengan kemampuan berpikir Kkritis siswa

NExy— (X x) Qy)
J(INZxZ = (Zx)“(NZy“ - (Ty)?)

rxy =

(32(299,83)— (101,83) (92,83)
J(32(330,14) — (101,83)“(32(276,03 — (92,83)2)

Txy =

hy = 0,69 (KATEGORI KUAT)

Koefisien Determinasi= r? x 100

0,692 X 100

47% (KATEGORI SEDANG)
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2011. Saya melanjutkan sekolah di SMPN 5 Kota Jambi,
dan lulus pada tahun 2014. Saya melanjutkan sekolah di SMAS Ferdy Ferry Putra
Kota Jambi, dan lulus pada tahun 2017. Saya melanjutkan sekolah kejenjang yang
lebih tinggi di Universitas Jambi, dengan program studi Pendidikan Kimia, Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan di Jambi. Sebagai mahasiswa, saya dituntut untuk
melakukan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) di SMAN 1 Kota Jambi.
Selama melakukan kegiatan PLP, saya mendapatkan pengalaman yang luar biasa
sehingga menambah kemampuan, wawasan dan etika sebagai guru profesioanal.
Untuk menyelesaikan tugas akhir penulis melakukan penelitian yang berjudul
“Analisis Penerapan Model Think Talk Write Berbantuan Zoom Meeting Pada
Materi Larutan Penyangga Dan Korelasinya Dengan Kemampuan Berpikir Kritis

Siswa”.
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